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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa atas karunia-Nya, sehingga 

Tim Balai Pengawas Obat dan Makanan (Balai POM) di Bogor diberikan kelancaran 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan agar Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan aman, bermutu, dan bermanfaat, 

serta dalam penyelesaian penyusunan Laporan Tahunan Balai POM di Bogor tahun 

2025. 

Dalam penyusunan Laporan Tahunan ini kami berupaya untuk menyajikan data dan 

informasi yang cepat, tepat, dan akurat kepada pimpinan (internal) dan pemangku 

kepentingan (eksternal) atas pelaksanaan program/kegiatan yang dilaksanakan oleh 

Balai POM di Bogor tahun 2025. Penyusunan Laporan Tahunan Balai POM di Bogor 

tahun 2025 mengacu pada Keputusan Badan POM Nomor HK.02.02.1.2.04.20.132 

Tahun 2020 tentang Pedoman Monitoring, Evaluasi, dan Pelaporan Pelaksanaan 

Program dan Kegiatan di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

Dengan tersusunnya Laporan Tahunan 2025 menjadi salah satu bentuk 

pertanggungjawaban serta Informasi Publik Balai POM di Bogor atas pencapaian 

program/kegiatan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Pengawasan Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Balai POM di Bogor yang meliputi Kabupaten Bogor, Kota 

Bogor, dan Kota Depok pada tahun 2025. Laporan Tahunan ini diharapkan juga dapat 

dijadikan media untuk memantau dan mengevaluasi pencapaian program/kegiatan 

Balai POM di Bogor, memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah 

dicapai dan menjadi pijakan dalam upaya perbaikan secara terus menerus dan 

berkesinambungan berdasarkan rekomendasi perbaikan kinerja saat ini untuk 

peningkatan kinerja Balai POM di Bogor pada masa yang akan datang. 

Pada kesempatan ini, kami berharap Laporan Tahunan Balai POM di Bogor Tahun 

2025 dapat dimanfaatkan oleh seluruh pihak, baik internal maupun eksternal Balai 

POM di Bogor, serta menjadi referensi dalam pengambilan keputusan yang objektif, 

relevan, dan tepat sasaran. 

Bogor, 27 Maret 2026 

Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan 

di Bogor, 

 

Jeffeta Pradeko Putra, S.Farm, M.Si  
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HIGHLIGHT KEGIATAN 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Februari 2025 

 
Pelaksanaan intensif ikasi pengawasan 
(inwas) kosmetik terhadap 1 sarana BUPN, 

2 sarana distribusi kosmetik bukan pemilik 
notif ikasi, dan ke 2 industri kosmetik selama 
periode tanggal 10 s/d 18 Februari 2025 

oleh seluruh UPT Badan POM. Meskipun 
dalam masa ef isiensi, Balai POM di Bogor 
tetap melakukan kegiatan inwas secara 

optimal dengan mengedepankan 
pemeriksaan melalui risk-based analysis. 
Hal ini dibuktikan dengan diberikannya 

apresiasi oleh Kepala Badan POM kepada 
Balai POM di Bogor sebagai Unit Pelaksana 
Teknis dengan temuan paling signif ikan ke-

3 dari seluruh UPT BPOM sesuai dengan 
surat nomor T-PW.03.02.1.4.03.25.83 

tanggal 24 Maret 2025. 

Maret 2025 
 

Intensif ikasi pengawasan Pangan 
Menjelang Ramadhan dan Idul Fitri Tahun 
2025/1446 H dilaksanakan pada peride 24 

Februari 2025 s.d. 27 Maret 2025.  
Pengawasan dititikberatkan pada bagian 
hulu rantai peredaran produk pangan 

(importir/distributor/grosir), terutama 
terhadap sarana yang memiliki track record 
pelanggaran/temuan pangan Tanpa lzin 

Edar, kedaluwarsa, dan rusak. 
Pemeriksaan dilakukan terhadap 10 sarana 
peredaran pangan dan terdapat 5 sarana 

tidak memenuhi ketentuan karena 
ditemukannya produk pangan rusak yang 

masih dipajang di area display. 
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April-Mei 2025 
 

Intensif ikasi Pengawasan Pengelolaan Obat di Rumah Sakit dan Puskesmas. Balai POM di Bogor 

telah melakukan pemeriksaan terhadap 2 rumah sakit dan 4 puskesmas, dan secara khusus untuk 
melihat kesesuaian pengelolaan obat khususnya obat bius serta pencegahan penyaluran obat 

kedaluwarsa oleh fasilitas pelayanan kefarmasian. 

September - Oktober 2025 
 
Intensif ikasi pengawasan Obat Bahan Alam 

(OBA) Tahun 2025 ke sarana peredaran 
OBA. Berdasarkan hasil intensif ikasi yang 
dilakukan terhadap 10 sarana, diketahui 

sarana - sarana peredaran tersebut masih 
menjual OBA yang masuk dalam daf tar 
public warning, baik karena Tanpa Izin Edar 

(TIE) maupun mengandung Bahan Kimia 
Obat (BKO). Terhadap produk - produk 
yang ditemukan telah dilakukan 

pemusnahan oleh pemilik sarana dengan 
disaksikan oleh petugas Balai POM di 
Bogor. Pemilik sarana juga telah diminta 

untuk membuat surat pernyataan di atas  
materai untuk berkomitmen tidak 

mengulangi pelanggaran tersebut. 

Oktober 2025 
 
Asistensi Regulasi/Bimbingan Teknis terkait Sertif ikasi Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) 

Fasilitas Produksi Obat Produk Biologi dan Advanced Therapy Medicinal Product (ATMP) serta 
Fasilitas Produksi Produk Darah dengan pembicara Ibu Dr. Shanti Marlina, S.Si, Apt, M.Sc., selaku 
Plt. Direktur Pengawasan Produksi Obat, Narkotika, Psikotropika, dan Prekursor (ONPP) Badan 

POM yang hadir secara langsung di Mal Pelayanan Publik. 
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November 2025 

 
Intensif ikasi Pengawasan Kosmetik Menjelang Akhir Tahun 2025. Telah dilakukan pemeriksaan 
terhadap 1 BUPN dan 2 Sarana peredaran kosmetik bukan penotif ikasi, dan ditemukan produk 

kosmetik tanpa izin edar serta penandaan/ label yang tidak sesuai. Terhadap p roduk yang 
ditemukan telah ditindaklanjuti sesuai dengan pedoman tindak lanjut.  
 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- ----- 
 
On The Job Training CPPOB untuk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK). Balai POM di Bogor 

melakukan persamaan persepsi antar inspektur pangan terkait dengan penggunaan tools 
pemeriksaan CPPOB untuk AMDK. Selain mendapatkan teori pemeriksaan, petugas juga 
melakukan praktik pemeriksaan secara langsung ke sarana produksi dengan didampingi oleh 

supervisor dari Direktorat Pengawasan Produksi Pangan Olahan. 
 

Desember 2025 
 
Intensif ikasi Pengawasan Pangan Menjelang Natal 2025 dan Tahun Baru 2026. Selama periode 28 

November 2025 s.d. 02 Januari 2026 telah dilakukan pemeriksaan terhadap 17 sarana peredaran 
pangan. Ditemukan 18 item dengan jumlah total 141 pcs produk pangan deng an kemasan rusak dan 

1 item sejumlah 4 pcs produk kedaluwarsa yang dipajang di area penjualan.  
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BAB I PENDAHULUAN 
 

 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 18 Tahun 2023 

tentang Kriteria Klasifikasi Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan, serta Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 

Tahun 2025 tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada 

Badan Pengawas Obat dan Makanan, Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) yang selanjutnya disingkat UPT Badan 

POM adalah organisasi yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis 

operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Untuk menunjang 

pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di seluruh wilayah NKRI Badan 

POM memiliki 76 (tujuh puluh enam) yang UPT Badan POM terdiri atas: 

1. Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan sebanyak 23 (dua puluh tiga) UPT, 

yang selanjutnya disebut Balai Besar POM;  

2. Balai Pengawas Obat dan Makanan sebanyak 30 (tiga puluh) UPT, yang 

selanjutnya disebut Balai POM; dan 

3. Loka Pengawas Obat dan Makanan sebanyak 23 (dua puluh tiga) UPT, yang 

selanjutnya disebut Loka POM. 

Balai POM di Bogor merupakan salah satu UPT Badan POM yang ditetapkan melalui 

peningkatan status kelembagaan dari Loka POM Bogor menjadi Balai POM di Bogor 

pada tahun 2023 sebagai tindak lanjut kebijakan penataan organisasi UPT Badan 

POM. Peningkatan status ini ditetapkan melalui Keputusan Kepala Badan POM 

sebagai implementasi Peraturan Badan POM tentang klasifikasi dan organisasi UPT. 

Sejak peningkatan statusnya, Balai POM di Bogor menjalankan fungsi yang lebih luas 

dan komprehensif dalam pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan, 

termasuk penyediaan layanan laboratorium dan penguatan fungsi penindakan . 

Balai POM di Bogor merupakan salah satu UPT Badan POM yang memiliki 2 (dua) 

kantor yang beralamat di Jalan Raya Bogor No.27B, Nanggewer, Cibinong, Kabupaten 

Bogor 16912 dan di Jalan KSR Dadi Kusmayadi RT.04, RW.06, Cibinong, Kabupaten 

Bogor 16912, memiliki tugas untuk melaksanakan kebijakan teknis operasional di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan dengan wilayah kerja di Kota Bogor, Kabupaten Bogor, dan Kota 

Depok. Balai POM di Bogor juga memiliki layanan tatap muka langsung di Kantor 1, 

Jalan Raya Bogor No.27B, Nanggewer, Cibinong, Kabupaten Bogor 16912 dan di Mal 

Pelayanan Publik Kabupaten Bogor. 

1.1. Tugas Pokok dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 3 Tahun 2025 

Tentang Perubahan Atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 
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Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, UPT Badan POM mempunyai tugas melaksanakan 

tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah kerja 

masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Dalam 

melaksanakan tugas, UPT Badan POM menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

b. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

c. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas 

pelayanan kefarmasian; 

d. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan; 

e. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

f. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 

g. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

h. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan 

penyidikan; 

i. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang undangan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

j. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber; 

k. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan Masyarakat di 

bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

l. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

m. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat 

dan Makanan; 

n. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

o. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 

1.2. Visi dan Misi UPT Badan POM 

1.2.1. Visi 

Balai POM di Bogor sesuai dengan tugas dan fungsinya merupakan unit pelaksana 

teknis yang bertanggung jawab dalam pengawasan dan regulasi produk sediaan 

farmasi dan pangan olahan di Indonesia yang telah ditetapkan dalam mendukung 

pencapaian Visi Badan POM periode 2025-2029 yaitu:  

"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan 

berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan sejahtera bersama 

Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045.” 

Visi ini mencerminkan dedikasi Badan POM dalam memberikan standar tertinggi 

dalam regulasi dan pengawasan produk, menjamin keamanan dan mutu yang dapat 
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diandalkan oleh konsumen Indonesia serta mendukung kompetisi yang sehat di antara 

produsen dalam negeri maupun di kancah internasional. 

Visi Badan POM untuk periode 2025-2029 mengandung beberapa aspek penting yang 

menjadi fokus dan arah strategis organisasi. Berikut adalah penjelasan dari rumusan 

visi tersebut: 

1. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Aman: Keamanan sediaan farmasi 

dan pangan olahan menjadi prioritas utama Badan POM. Hal ini mencakup 

pencegahan peredaran produk ilegal, produk yang tidak memenuhi standar 

kualitas dan keamanan, serta penanganan cepat terhadap potensi risiko 

kesehatan publik yang ditimbulkan oleh sediaan farmasi dan pangan olahan. 

2. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan Bermutu: Badan POM berupaya 

memastikan bahwa semua produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang 

beredar memiliki kualitas yang tinggi. Hal ini mencakup keefektifan produk, 

konsistensi kualitas produksi, serta pemenuhan terhadap standar nasional dan 

internasional. 

3. Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Berdaya Saing: Badan POM 

mendukung industri sediaan farmasi dan pangan olahan nasional termasuk 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) agar dapat bersaing di pasar global. 

Hal ini melibatkan upaya-upaya seperti peningkatan standar kualitas, dorongan 

terhadap inovasi produk, serta fasilitasi terhadap akses pasar internasional. 

4. Masyarakat Sehat dan Sejahtera: Tujuan akhir dari semua upaya Badan POM 

adalah mendukung terwujudnya masyarakat yang sehat dan sejahtera. Hal ini 

dilakukan dengan memastikan akses masyarakat terhadap produk sediaan 

farmasi dan pangan olahan yang aman, bermutu, dan berkhasiat/bermanfaat 

(termasuk bergizi) serta dukungan Badan POM terhadap peningkatan daya saing 

produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang dihasilkan oleh Industri 

(termasuk UMKM) lokal. 

Rumusan visi Badan POM untuk periode 2025-2029 ini mencerminkan komitmen 

Badan POM dalam melindungi kesehatan dan kesejahteraan masyarakat melalui 

pengawasan produk sediaan farmasi dan pangan olahan yang komprehensif dan 

berkelanjutan serta pembinaan kepada industri dan UMKM dalam rangka peningkatan 

daya saing. 

1.2.2. Misi 

Untuk mewujudkan visi di atas, BPOM telah merumuskan 4 (empat) misi strategis yang 

akan menjadi pedoman dalam operasional dan strategi organisasi yang disusun 

dengan memperhatikan misi Presiden Republik Indonesia terpilih. Misi Badan POM 

tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan serta 

penindakan kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan melalui kolaborasi 

pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat; 
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2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha sediaan farmasi dan 

pangan olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi 

yang produktif dan berdaya saing; 

3. Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang sediaan farmasi dan pangan 

olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh pemangku 

kepentingan;  

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang sediaan farmasi dan pangan 

olahan. 

Balai POM di Bogor sesuai tugas dan fungsinya mendukung seluruh pelaksanaan misi 

Badan POM tahun 2025-2029. 

1.3. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan 

diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugasnya. Nilai -nilai 

luhur yang hidup dan berkembang dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh 

anggota organisasi Badan POM, meliputi:  

1. Profesional, yaitu menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, 

ketekunan, dan komitmen tinggi.   

2. Integritas, yaitu konsistensi dan keteguhan yang tidak tergoyahkan dalam 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan.   

3. Kredibilitas, yaitu dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan 

internasional.   

4. Kerjasama Tim, yaitu mengutamakan keterbukaan, saling percaya, dan 

komunikasi yang baik.   

5. Inovatif, yaitu mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi kini.  

6. Responsif atau Cepat Tanggap, yaitu antisipatif dan responsif dalam menangani 

masalah. 
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BAB II KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 
 

 

2.1. Lingkungan Eksternal 

Balai POM di Bogor dalam melakukan pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan dilaksanakan pada wilayah kerja di Jawa Barat meliputi Kabupaten  Bogor, 

Kota Bogor, dan Kota Depok. Dalam pelaksanaan tugasnya, Balai POM di Bogor juga 

berkolaborasi dengan pentahelix meliputi unsur pemerintah, akademisi, badan atau 

pelaku usaha, masyarakat atau komunitas, dan media. 

2.1.1. Data Umum Wilayah Kerja 

a. Luas Wilayah Kerja (km²) 

Secara administratif, luas wilayah kerja Balai POM di Bogor sebesar 3.303,06 

km2 (tiga ribu tiga ratus tiga koma nol enam kilometer persegi), meliputi 1 (satu) 

kabupaten dan 2 (dua) kota. Adapun jumlah penduduk yang tersebar di wilayah 

tersebut sejumlah 8.973.400 (delapan juta sembilan ratus tujuh puluh tiga ribu 

empat ratus) jiwa berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 yang 

diperbaharui di Februari 2025 dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Data Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk (BPS, 2025) 

No Kabupaten/Kota 
Luas Wilayah 

(km2) 

Jumlah Penduduk 

(Ribu) 

1 Kabupaten Bogor. 2.991,78 5.721,6 

2 Kota Bogor. 111,37 1.083,8 

3 Kota Depok. 199,91 2.168,0 

 

b. Jumlah Kabupaten/Kota 

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 

2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, wilayah kerja Balai POM di Bogor meliputi 3 (tiga) 

wilayah Kabupaten dan Kota yaitu Kabupaten Bogor, Kota Bogor dan Kota 

Depok. 

c. Pola Transportasi UPT Badan POM di Wilayah Kerja 

Pola transportasi yang digunakan adalah transportasi darat. 

d. Lama Waktu Perjalanan ke Wilayah Kerja 

Lama perjalanan ke wilayah kerja di Kota Bogor dan Kota Depok dapat ditempuh 

dalam waktu 1-2 jam (satu sampai dengan dua jam) dengan transportasi darat, 
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sedangkan lama perjalanan ke wilayah kerja di Kabupaten Bogor dapat ditempuh 

hingga 3 (tiga) jam. 

e. Waktu yang Diperlukan di Satu Wilayah Kerja  

Waktu yang diperlukan di Kabupaten Bogor dapat mencapai 3 (tiga) jam 

perjalanan, dengan kecamatan terjauh yaitu Kecamatan Tenjo yang berbatasan 

dengan Provinsi Banten. Waktu yang diperlukan di Kota Bogor dapat mencapai 

2 (dua) jam perjalanan, dengan kecamatan terjauh yaitu Kecamatan Bogor 

Selatan. Waktu yang diperlukan di Kota Depok dapat mencapai 2 (dua) jam 

perjalanan, dengan kecamatan terjauh yaitu Kecamatan Cinere yang berbatasan 

dengan Provinsi DKI Jakarta. 

2.1.2. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota 

a. Jumlah Industri Farmasi  

 
Gambar 2.1 Jumlah Industri Farmasi per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah industri farmasi yang berada di wilayah kerja Balai POM di Bogor tercatat 

sebanyak 19 (sembilan belas) sarana, yang terdiri atas 13 (tiga belas) sarana di 

Kabupaten Bogor, 1 (satu) sarana di Kota Bogor, dan 5 (lima) sarana di Kota 

Depok. 
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b. Jumlah Industri Bahan Baku Obat dan Fasilitas Produk Biologi/Sarana Khusus 

(Unit Pengelola Darah, Radiofarmaka, Laboratorium Sel Punca) 

 
Gambar 2.2 Jumlah Industri Bahan Baku Obat dan Fasilitas Produk 

Biologi/Sarana Khusus per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah industri bahan baku obat di wilayah kerja Balai POM di Bogor terdiri atas 

4 (empat) sarana di Kabupaten Bogor yang memproduksi zat aktif bahan baku 

obat. Selain itu, terdapat 1 (satu) sarana industri produk biologi di Kabupaten 

Bogor yang melakukan pengolahan vaksin untuk manusia. 

c. Jumlah Industri Obat Bahan Alam 

 
Gambar 2.3 Jumlah Industri Obat Bahan Alam per Wilayah Kerja Balai POM di 

Bogor 

Jumlah industri obat bahan alam di wilayah kerja Balai POM di Bogor sebanyak 

15 (lima belas) sarana, yang terdiri atas 9 (sembilan) sarana di Kabupaten Bogor, 

1 (satu) sarana di Kota Bogor, dan 5 (lima) sarana di Kota Depok. 
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d. Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam 

 
Gambar 2.4 Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam per Wilayah Kerja Balai POM 

di Bogor 

Jumlah industri ekstrak bahan alam di wilayah kerja Balai POM di Bogor tercatat 

sebanyak 2 (dua) sarana yang seluruhnya berada di Kabupaten Bogor. 

e. Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional  

 
Gambar 2.5 Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional per Wilayah Kerja Balai POM 

di Bogor 

Jumlah usaha kecil obat tradisional di wilayah kerja Balai POM di Bogor 

mencapai 57 (lima puluh tujuh) sarana, yang meliputi 33 (tiga puluh tiga) sarana 

di Kabupaten Bogor, 12 (dua belas) sarana di Kota Bogor, dan 12 (dua belas) 

sarana di Kota Depok. 
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f. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional  

 
Gambar 2.6 Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional per Wilayah Kerja Balai 

POM di Bogor 

Tersedia 2 (dua) sarana usaha mikro obat tradisional pada wilayah kerja Balai 

POM di Bogor, yaitu 1 (satu) sarana di Kabupaten Bogor dan 1 (satu) sarana di 

Kota Bogor. 

g. Jumlah Industri Farmasi yang Memproduksi Obat Kuasi 

 
Gambar 2.7 Jumlah Industri Farmasi yang Memproduksi Obat Kuasi per 

Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah industri farmasi yang memproduksi obat kuasi yang ada di wilayah kerja 

Balai POM di Bogor sebanyak 3 (tiga) sarana, dengan rincian per wilayah 2 (dua) 

sarana di Kabupaten Bogor dan 1 (satu) sarana di Kota Depok. 
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h. Jumlah Industri Farmasi yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

 
Gambar 2.8 Jumlah Industri Farmasi yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah industri farmasi yang memproduksi suplemen kesehatan yang ada di 

wilayah kerja Balai POM di Bogor sebanyak 14 (empat belas) sarana, meliputi 8 

(delapan) sarana di Kabupaten Bogor, 1 (satu) sarana di Kota Bogor, dan 5 (lima) 

sarana di Kota Depok. 

i. Jumlah Industri Obat Bahan Alam yang Memproduksi Suplemen Kesehatan  

 
Gambar 2.9 Jumlah Industri Obat Bahan Alam yang Memproduksi Suplemen 

Kesehatan per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah Industri obat bahan alam yang memproduksi suplemen kesehatan yang 

ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor yaitu sebanyak 14 (empat belas) sarana, 

meliputi 8 (delapan) sarana di Kabupaten Bogor, 1 (satu) sarana di Kota Bogor, 

dan 5 (lima) sarana di Kota Depok. 
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j. Jumlah Industri Pangan yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

 
Gambar 2.10 Jumlah Industri Pangan yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah industri pangan yang memproduksi suplemen kesehatan yang ada di 

wilayah kerja Balai POM di Bogor yaitu sebanyak 2 (dua) sarana dan semua 

industri tersebut berlokasi di Kabupaten Bogor. 

k. Jumlah Industri Kosmetik 

 
Gambar 2.11 Jumlah Industri Kosmetik per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah Industri Kosmetik yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor yaitu 

sebanyak 84 (delapan puluh empat) sarana, dengan rincian  per wilayah 47 

(empat puluh tujuh) sarana di Kabupaten Bogor, 12 (dua belas) sarana di Kota 

Bogor, dan 25 (dua puluh lima) sarana di Kota Depok. 

 

 

 



12 
 

l. Jumlah Industri Farmasi/Industri Obat Bahan Alam yang Memproduksi Kosmetik 

 
Gambar 2.12 Jumlah Industri Farmasi/Industri Obat Bahan Alam yang 

Memproduksi Kosmetik per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Terdapat total 11 (sebelas) sarana industri farmasi/industri obat bahan alam yang 

memproduksi kosmetik pada wilayah kerja Balai POM di Bogor dengan rincian 7 

(tujuh) sarana di Kabupaten Bogor dan 4 (empat) sarana di Kota Depok. 

m. Jumlah Industri Pangan  

 
Gambar 2.13 Jumlah Industri Pangan per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah industri pangan yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor yaitu 

sebanyak 991 (sembilan ratus sembilan puluh satu) sarana, dengan rincian per 

wilayah yaitu 670 (enam ratus tujuh puluh) sarana di Kabupaten Bogor, 147 

(seratus empat puluh tujuh) sarana di Kota Bogor, dan 174 (seratus tujuh puluh 

empat) sarana di Kota Depok.  
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n. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan  

 
Gambar 2.14 Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan per Wilayah Kerja Balai 

POM di Bogor 

Jumlah industri rumah tangga pangan yang ada di wilayah kerja Balai POM di 

Bogor yaitu sebanyak 9.966 (sembilan ribu sembilan ratus enam puluh enam) 

sarana, dengan rincian per wilayah yaitu 3.750 (tiga ribu tujuh ratus lima puluh) 

sarana di Kabupaten Bogor, 4.208 (empat ribu dua ratus delapan) sarana di Kota 

Bogor, dan 2.008 (dua ribu delapan) sarana di Kota Depok. 

o. Jumlah Pedagang Besar Farmasi  

 
Gambar 2.15 Jumlah Pedagang Besar Farmasi per Wilayah Kerja Balai POM di 

Bogor 

Jumlah pedagang besar farmasi yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor 

yaitu sebanyak 104 (seratus empat) sarana, dengan rincian per wilayah yaitu 35 

(tiga puluh lima) sarana di Kabupaten Bogor, 34 (tiga puluh empat) sarana di 

Kota Bogor, dan 35 (tiga puluh lima) sarana di Kota Depok.  
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p. Jumlah Apotek 

 
Gambar 2.16 Jumlah Apotek per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah apotek yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor yaitu sebanyak 951 

(sembilan ratus lima puluh satu) sarana, dengan rincian per wilayah yaitu 447 

(empat ratus empat puluh tujuh) sarana di Kabupaten Bogor, 170 (seratus tujuh 

puluh) sarana di Kota Bogor, dan 334 (tiga ratus tiga puluh empat) sarana di Kota 

Depok. 

q. Jumlah Toko Obat 

 
Gambar 2.17 Jumlah Toko Obat per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah toko obat yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor yaitu sebanyak 

50 (lima puluh) sarana, dengan rincian per wilayah yaitu 15 (lima belas) sarana 

di Kabupaten Bogor, 12 (dua belas) sarana di Kota Bogor, dan 23 (dua puluh 

tiga) sarana di Kota Depok. 
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r. Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah  

 
Gambar 2.18 Jumlah Instalasi Farmasi Pemerintah per Wilayah Kerja Balai 

POM di Bogor 

Jumlah instalasi farmasi pemerintah yang ada di wilayah kerja Balai POM di 

Bogor yaitu sejumlah 3 (tiga) sarana, dengan rincian per wilayah yaitu 1 (satu) 

sarana di Kabupaten Bogor, 1 (satu) sarana di Kota Bogor, dan 40 1 (satu) 

sarana di Kota Depok. 

s. Jumlah Rumah Sakit 

 
Gambar 2.19 Jumlah Rumah Sakit per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah rumah sakit yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor yaitu sebanyak 

83 (delapan puluh tiga) sarana, dengan rincian per wilayah yaitu 33 (tiga puluh 

tiga) sarana di Kabupaten Bogor, 22 (dua puluh dua) sarana di Kota Bogor, dan 

28 (dua puluh delapan) sarana di Kota Depok. 
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t. Jumlah Puskesmas 

 
Gambar 2.20 Jumlah Puskesmas per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah Puskesmas yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor yaitu sebanyak 

165 (seratus enam puluh lima) sarana, dengan rincian per wilayah yaitu 101 

(seratus satu) sarana di Kabupaten Bogor, 26 (dua puluh enam) sarana di Kota 

Bogor, dan 38 (tiga puluh delapan) sarana di Kota Depok. 

u. Jumlah Klinik 

 
Gambar 2.21 Jumlah Klinik per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah klinik yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor yaitu sebanyak 615 

(enam ratus lima belas) sarana, dengan rincian per wilayah 315 (tiga ratus lima 

belas) sarana di Kabupaten Bogor, 196 (seratus sembilan puluh enam) sarana di 

Kota Bogor, dan 104 (seratus empat) sarana di Kota Depok. 
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v. Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam  

 
Gambar 2.22 Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam per Wilayah Kerja 

Balai POM di Bogor 

Jumlah fasilitas distribusi obat bahan alam yang ada di wilayah kerja Balai POM 

di Bogor yaitu sebanyak  80.440 (delapan puluh ribu empat ratus empat puluh)  

sarana, dengan rincian per wilayah 42.072 (empat puluh dua ribu tujuh puluh 

dua) sarana di Kabupaten Bogor, 17.351 (tujuh belas ribu tiga ratus lima puluh 

satu) sarana di Kota Bogor, dan 21.017 (dua puluh satu ribu tujuh belas)  sarana 

di Kota Depok. 

w. Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

 
Gambar 2.23 Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan per Wilayah 

Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah fasilitas distribusi suplemen kesehatan yang ada di wilayah kerja Balai 

POM di Bogor yaitu sebanyak 80.507 (delapan puluh ribu lima ratus tujuh) 

sarana, dengan rincian per wilayah 42.083 (empat puluh dua ribu delapan puluh 

tiga) sarana di Kabupaten Bogor, 17.372 (tujuh belas ribu tiga ratus tujuh puluh 

dua) sarana di Kota Bogor, dan 21.052 (dua puluh satu ribu lima puluh dua) 

sarana di Kota Depok. 
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x. Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik 

 
Gambar 2.24 Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik per Wilayah Kerja Balai POM 

di Bogor 

Jumlah fasilitas distribusi kosmetik yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor 

yaitu sebanyak 80.905 (delapan puluh ribu sembilan ratus lima) sarana, dengan 

rincian per wilayah 42.276 (empat puluh dua ribu dua ratus tujuh puluh enam) 

sarana di Kabupaten Bogor, 17.459 (tujuh belas ribu empat ratus lima puluh 

sembilan) sarana di Kota Bogor, dan 21.170 (dua puluh satu ribu seratus tujuh 

puluh) sarana di Kota Depok. 

y. Jumlah Klinik Kecantikan 

 
Gambar 2.25 Jumlah Klinik Kecantikan per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah Klinik Kecantikan yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor yaitu 

sebanyak 216 (dua ratus enam belas) sarana, dengan rincian per wilayah yaitu 

102 (seratus dua) sarana di Kabupaten Bogor, 26 (dua puluh enam) sarana di 

Kota Bogor, dan 88 (delapan puluh delapan) sarana di Kota Depok.  
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z. Jumlah Sarana Peredaran Pangan  

 
Gambar 2.26 Jumlah Sarana Peredaran Pangan per Wilayah Kerja Balai POM 

di Bogor 

Jumlah sarana peredaran pangan yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor 

yaitu sebanyak 79.264 (tujuh puluh sembilan ribu dua ratus enam puluh empat) 

sarana, dengan rincian per wilayah yaitu 41.560 (empat puluh satu ribu lima ratus 

enam puluh) sarana di Kabupaten Bogor, 17.113 (tujuh belas ribu seratus tiga 

belas) sarana di Kota Bogor, dan 20.591 (dua puluh ribu lima ratus sembilan 

puluh satu) sarana di Kota Depok. 

aa. Jumlah Desa 

 
Gambar 2.27 Jumlah Desa per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah desa yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor yaitu sebanyak 566 

(lima ratus enam puluh enam) desa, dengan rincian per wilayah yaitu 435 (empat 

ratus tiga puluh lima) desa di Kabupaten Bogor, 68 (enam puluh delapan) desa 

di Kota Bogor, dan 63 (enam puluh tiga) desa di Kota Depok. 
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bb. Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid 

 
Gambar 2.28 Jumlah Sekolah per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah sekolah di wilayah kerja Balai POM di Bogor tercatat sebanyak 9.799 

(sembilan ribu tujuh ratus sembilan puluh sembilan) sekolah. Rinciannya meliputi 

6.700 (enam ribu tujuh ratus) sekolah di Kabupaten Bogor, 1.021 (seribu dua 

puluh satu) sekolah di Kota Bogor, dan 2.078 (dua ribu tujuh puluh delapan) 

sekolah di Kota Depok. 

Adapun jumlah murid pada masing-masing wilayah tersebut adalah sebanyak 

1.199.734 (satu juta seratus sembilan puluh sembilan ribu tujuh ratus tiga puluh 

empat) murid di Kabupaten Bogor, 231.307 (dua ratus tiga puluh satu ribu tiga 

ratus tujuh) murid di Kota Bogor, serta 366.741 (tiga ratus enam puluh enam ribu 

tujuh ratus empat puluh satu) murid di Kota Depok. 

cc. Jumlah Pasar 

 
Gambar 2.29 Jumlah Pasar per Wilayah Kerja Balai POM di Bogor 

Jumlah pasar yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor yaitu sebanyak 107 

(seratus tujuh) pasar, dengan rincian per wilayah yaitu 78 (tujuh puluh delapan) 

pasar di Kabupaten Bogor, 17 (tujuh belas) pasar di Kota Bogor, dan 12 (dua 

belas) pasar di Kota Depok. 
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2.2. Lingkungan Internal 

Penyediaan sarana dan prasarana merupakan pendukung utama dalam mencapai 

tujuan organisasi. Sarana dan prasarana terdiri dari sarana dan prasarana penunjang 

kerja. Sarana dan prasarana tersebut meliputi bangunan dan gedung kantor, meja, 

kursi, dan alat pengolah data.  

Adapun saat ini Balai POM di Bogor belum memiliki lahan dan bangunan kantor 

maupun rumah negara yang dijadikan rumah dinas. Lahan dan bangunan kantor serta 

rumah dinas yang digunakan oleh Balai POM di Bogor saat ini masih status sewa 

dengan pihak ketiga. Kantor Balai POM di Bogor saat ini berlokasi sebagai berikut:   

a. Jalan Raya Bogor No.27B, Kelurahan Nanggewer, Kecamatan Cibinong, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat sebagai gedung Pelayanan Publik, dengan 

luasan lahan sebesar 260 (dua ratus enam puluh) m2 dan luasan bangunan 

sebesar 255 (dua ratus lima puluh lima) m2.  

b. Jalan KSR Dadi Kusmayadi No.40, RT.04, RW.06, Cibinong, Kabupaten Bogor 

sebagai Gedung Laboratorium, dengan luasan lahan sebesar 5.252 (lima ribu 

dua ratus lima puluh dua) m2 dan luasan bangunan sebesar 312 (tiga ratus dua 

belas) m2.  

Adapun untuk pemenuhan rumah aset lahan tersebut, Balai POM di Bogor bersama 

pimpinan Badan POM telah mengupayakan pemenuhannya. Pada tahun 2025 

mendapatkan alih status penggunaan Barang Milik Negara (BMN) berupa tanah dari 

Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) untuk Balai POM di Bogor, sebagaimana 

telah ditetapkan dalam Berita Acara Serah Terima (BAST) Alih Status Penggunaan 

BMN dari BRIN kepada Badan POM dengan Nomor B-3071/II.2/PL.02.00/7/2025 dan 

PL.03.07.1.2.07.25.15 tanggal 8 Juli 2025. Serah terima alih status tanah tersebut 

dilaksanakan di kantor BRIN bersamaan dengan kolaborasi strategis antara Badan 

POM dengan BRIN dalam bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan. 
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Gambar 2.30 Penandatangan BAST Alih Status Penggunaan BMN dari BRIN kepada 

Badan POM 

Balai POM di Bogor dalam melaksanakan operasional perkantoran untuk pelaksanaan 

tugas dan fungsi, didukung penunjang lingkungan internal sebagai berikut: 

a. Penerangan 

Penerangan pada Balai POM di Bogor melalui:  

1) Perusahaan Listrik Negara (PLN), dengan kapasitas 16.500 (enam belas 

ribu lima ratus) KVA untuk di Gedung Pelayanan Publik dan 32 kapasitas 

33.000 (tiga puluh tiga ribu) KVA untuk di Gedung Laboratorium.  

2) Generator. Generator Set yang dimiliki Balai POM di Bogor merupakan 

Perangkat Genset untuk Mobil Laboratorium Keliling serta Generator Set 

untuk operasional kantor apabila mati dari PLN. 

b. Sarana Komunikasi 

Sarana komunikasi Balai POM di Bogor meliputi: 

1) Nomor telepon : 0811 1188 378 dan 0811 2299 533  

2) Nomor faximile : -  

3) Alamat e-mail : bpom_bogor@pom.go.id 

c. Sumber Air 

Sumber air Balai POM di Bogor mengambil dari: 

1) Perusahaan Air Minum (PAM).  

2) Sumur. 

d. Kendaraan  

Untuk menunjang kegiatan Balai POM di Bogor tahun 2024 diperlukan 

kendaraan meliputi: 

mailto:bpom_bogor@pom.go.id
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1) Roda empat, yaitu 1 (satu) unit Mobil Laboratorium Keliling, 1 (satu) unit 

mobil sewa untuk Operasional Dinas Jabatan, dan 1 (satu) unit mobil sewa 

untuk Operasional.  

2) Roda dua yaitu 1 (satu) unit. 

e. Sumber Daya Manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) Balai POM di Bogor pada Tahun 2025 berjumlah 

42 (empat puluh dua) orang Aparatur Sipil Negara (ASN), yang terdiri atas 34 

(tiga puluh empat) orang Pegawai Negeri Sipil (PNS), 4 (empat) orang Calon 

Pegawai Negeri Sipil (CPNS), dan 4 (empat) orang Pegawai Pemerintah dengan 

Perjanjian Kerja (PPPK). Komposisi ini menunjukkan bahwa mayoritas pegawai 

merupakan PNS yang memiliki pengalaman dan kesinambungan dalam 

pelaksanaan tugas pengawasan obat dan makanan. 

Berdasarkan struktur jabatan, ASN Balai POM di Bogor terdiri atas 2 (dua) 

jabatan struktural, yaitu Kepala Balai dan Kepala Subbagian Tata Usaha. 

Sebanyak 30 (tiga puluh) orang merupakan pejabat fungsional Pengawas 

Farmasi dan Makanan (PFM), sedangkan 10 (sepuluh) orang lainnya merupakan 

pejabat fungsional non-PFM. Dominasi jabatan fungsional ini mencerminkan 

karakteristik organisasi yang berorientasi pada pelaksanaan tugas teknis dan 

operasional pengawasan. 

 
Gambar 2.31 Jumlah SDM Berdasarkan Jabatan 

Dari sisi jenis kelamin, pegawai Balai POM di Bogor didominasi oleh perempuan 

sebanyak 30 (tiga puluh) orang atau sekitar 71 persen, sedangkan laki -laki 

berjumlah 12 (dua belas) orang atau sekitar 29 persen. Komposisi ini 

menunjukkan partisipasi aktif perempuan dalam mendukung pelaksanaan tugas 

dan fungsi organisasi. 
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Gambar 2.32 Jumlah SDM Berdasarkan Jenis Kelamin 

Apabila ditinjau berdasarkan kelompok usia, pegawai Balai POM di Bogor 

didominasi oleh usia produktif. Sebanyak 14 (empat belas) orang berada pada 

rentang usia 21–30 tahun, 18 (delapan belas) orang pada usia 31–40 tahun, 8 

(delapan) orang pada usia 41–50 tahun, dan 2 (dua) orang berusia di atas 50 

tahun. Distribusi ini menggambarkan keseimbangan antara pegawai muda yang 

adaptif dan pegawai senior yang berpengalaman. 

 
Gambar 2.33 Jumlah SDM Berdasarkan Usia 

Dari aspek pendidikan, mayoritas pegawai memiliki kualifikasi pendidikan tinggi 

yang mendukung pelaksanaan tugas secara profesional. Tercatat 4 (empat) 

orang berpendidikan Diploma III (D3), 1 (satu) orang Diploma IV (D4), 21 (dua 

puluh satu) orang Sarjana (S1), 9 (sembilan) orang pendidikan Profesi, dan 7 

(tujuh) orang Magister (S2). Tingkat pendidikan tersebut mencerminkan 

kapasitas sumber daya manusia yang memadai dalam mendukung pelaksanaan 

fungsi pengawasan obat dan makanan. 
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Gambar 2.34 Jumlah SDM Berdasarkan Pendidikan 

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi, pegawai Balai POM di Bogor terbagi ke 

dalam beberapa tim kerja, yaitu Tim Tata Usaha sebanyak 12 (dua belas) orang 

termasuk Kepala Balai dan Kepala Subbagian Tata Usaha, Tim Infokom 

sebanyak 7 (tujuh) orang, Tim Pemeriksaan sebanyak 9 (sembilan) orang, Tim 

Pengujian sebanyak 4 (empat) orang, dan Tim Penindakan sebanyak 4 (empat) 

orang dan Tim Sertifikasi sebanyak 6 (enam) orang. Pembagian ini dimaksudkan 

untuk memastikan pelaksanaan fungsi manajerial, pelayanan publik, serta 

pengawasan berjalan secara efektif, terkoordinasi, dan akuntabel. 

 
Gambar 2.35 Jumlah SDM Berdasarkan Tim Kerja 

 

 

 

 

 

 

4

1

9

21

7

D3

D4

Apoteker

S1

S2

7

9

4
4

6

12
Infokom

Pemeriksaan

Pengujian

Penindakan

Sertifikasi

Tata Usaha



26 
 

f. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

 
Gambar 2.36 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji 

Balai POM di Bogor memiliki 4 (empat) tenaga penguji dengan kemampuan 

pengujian rutin di laboratorium rata-rata sebanyak 10 (sepuluh) sampel obat dan 

makanan dengan rata-rata 4 (empat) parameter uji per penguji (Terlampir Tabel 

29). Hal ini disebabkan verifikasi metode analisis sesuai dengan Standar 

Kemampuan Laboratorium yang ditetapkan oleh P3OMN dan dilaksanakannya 

Assesment Akreditasi Sistem Mutu Laboratorium ISO/IEC 17025:2017. Metode 

Analisis yang sudah diverifikasi sebanyak 11 (sebelas) metode analisa pada obat 

dengan metode Rapid Test Obat, 2 (dua) metode analisa pada obat secara 

KCKT, 2 (dua) metode analisa pada obat bahan alam secara KCKT, 1 (satu) 

metode analisa pada kosmetik secara identifikasi konvensional, 1 (satu) metode 

analisa pada pangan secara titrimetri, dan 1 (satu) metode analisa pada pangan 

secara rapid test mikrobiologi (identifikasi E. coli). Kegiatan pengujian di luar 

laboratorium dengan menggunakan mobil keliling (Pangan Jajanan Anak 

Sekolah, pengawasan Takjil, pasar aman dari bahan berbahaya) dengan rata-

rata pengujian 20 (dua puluh) sampel per penguji (4 parameter uji secara Rapid 

Test Kit per sampel : Formalin, Boraks, Methanil Yellow, dan Rhodamin B) dan 

pengawalan makanan Presiden, Wakil Presiden, dan Tamu Negara VVIP (Food 

Security) dengan rata-rata pengujian 20 (dua puluh) sampel per penguji (4 

parameter uji secara Rapid Test Kit per sampel : Arsen, Sianida, Merkuri, Timbal, 

Nitrit, Formalin, Boraks, Methanil Yellow, dan Rhodamin B). Terlampir Tabel 29. 
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g. Pelatihan Uji Profisiensi 

 
Gambar 2.37 Pelatihan Uji Profisiensi 

Balai POM di Bogor telah mengikuti uji profisiensi sebanyak 2 (dua) uji yang 

diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan dan Pengujian Obat dan Makanan  

Nasional (P3OMN) pada komoditi obat/psikotropika dan makanan (garam). 

Adapun hasil dari kedua uji profisiensi Identifikasi Psikotropika dalam Serbuk 

Secara Kromatografi Lapis Tipis dan Penetapan Kadar NaCl dalam Garam 

diperoleh hasil inlier atau memenuhi kriteria hasil uji profisiensi. Balai POM di 

Bogor mengajukan pendaftaran untuk mendapatkan sertifikat akreditasi SNI 

ISO/IEC 17025:2017 Sistem Manajemen Mutu Laboratorium dan hasil uji 

profisiensi ini dijadikan sebagai salah satu persyaratan dalam pengajuan 

pendaftaran akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 di KAN, BSN. (Terlampir Tabel 

30). 
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h. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal Laboratorium 

UPT Badan POM 

 
Gambar 2.38 Standar Peralatan Kimia Laboratorium Balai POM di Bogor 

 
Gambar 2.39 Standar Peralatan Mikrobiologi Laboratorium Balai POM di Bogor 
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Balai POM di Bogor tergolong dalam laboratorium standar kelompok II. Nilai 

pemenuhan standar peralatan laboratorium sesuai dengan laboratorium 

kelompok II diperoleh sebesar 43,3%. Adapun secara jumlah jenis peralatan 

laboratorium yang sudah terpenuhi 100% sebagai berikut untuk peralatan kimia 

(HPLC, oven, pH meter, spektrofotometer UV-Vis, timbangan analitik, dan 

timbangan top-loading) dan untuk peralatan mikrobiologi (autoclave, colony 

counter, freezer, hot plate, mikropipet, pH meter, stomacher, refrigerator, 

timbangan top loading, uv cabinet, vortex mixer, dan waterbath shaker). 

(Terlampir Tabel 31A.2. dan 31B.2.) 

i. Sertifikasi/Akreditasi 

Balai POM di Bogor telah dilaksanakan Assesment Akreditasi SNI ISO/IEC 

17025:2017 oleh KAN-BSN RI pada 15-16 Desember 2025. Balai POM di Bogor 

juga telah menyelesaikan CAPA temuan (closing) Assesment Akreditasi SNI 

ISO/IEC 17025:2017. Dengan hasil tersebut, maka Balai POM di Bogor akan 

diberikan sertifikat Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017. Hal ini  merupakan 

laboratorium terakreditasi pertama dari 8 (delapan) UPT yang naik level dari Loka 

POM menjadi Balai POM. 

j. Kerjasama berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama 

(PKS) 

Selama periode tahun 2025, Balai POM di Bogor menjalin kerja sama dengan 

berbagai mitra strategis dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi 

pengawasan obat dan makanan. Mitra tersebut antara lain Kwartir Cabang 

(Kwarcab) Gerakan Pramuka Kota Bogor, Sekolah Vokasi IPB, Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten 

Bogor, serta Lembaga Kawasan Sains dan Teknologi IPB. 

Kerja sama dengan Kwarcab Gerakan Pramuka Kota Bogor difokuskan pada 

pemberdayaan potensi gerakan pramuka dalam meningkatkan keamanan obat 

dan makanan di wilayah Kota Bogor. Sementara itu, kolaborasi dengan Sekolah 

Vokasi IPB dan Lembaga Kawasan Sains dan Teknologi IPB mencakup bidang 

pendidikan, pelatihan, serta pengabdian kepada masyarakat. Adapun kerja sama 

dengan DPMPTSP Kabupaten Bogor diarahkan pada penyelenggaraan Mall 

Pelayanan Publik guna meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat. 
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k. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 

 
Gambar 2.40 LAN AWARDS ASN LIFT 2025 sebagai Inovator Terbaik II atas 

nama Jeffeta Pradeko Putra, S.Farm, M.Si. 

 
Gambar 2.41 Piagam Penghargaan atas pastisipasinya dalam Bogor Innovation 

Award 

 
Gambar 2.42 Piagam Penghargaan atas partisipasi dan dukungan dalam 

Gebyar Pelayanan Publik 80 Jam Nonstop dalam rangka HUT RI ke 80 dan 

pemecahan Rekor MURI yang diselenggarakan di Mal Pelayanan Publik 

Kabupaten Bogor 
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Gambar 2.43 Inisiatif Terbaik dalam Lomba Penerapan Green Laboratory 

Badan POM 

Penghargaan yang diberikan Balai POM di Bogor sebagai Inisiatif Terbaik dalam 

rangka Lomba Penerapan Green Laboratory Badan POM RI Tahun 2025 oleh 

Pusat Pengembangan dan Pengujian Obat dan Makanan Nasional (P3OMN). Hal 

ini merupakan laboratorium Balai POM di Bogor turut menerapkan persyaratan 

Green Laboratory sehingga tercapai penghematan biaya dari sisi energi dan 

penjagaan terhadap kelestarian alam dunia. 

l. Pengadaan Barang/Jasa 

Pada Tahun 2025 Pengadaan Barang/Jasa Balai POM di Bogor berjumlah 25 

(dua puluh lima) paket pengadaan yang terdiri dari 5 (lima) paket pengadaan 

langsung dan 20 (dua puluh) paket pengadaan melalui E-Purchasing. Detil paket 

pengadaan terdapat pada tabel 34.  

m. Anggaran 

Anggaran Balai POM di Bogor bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja 

Negara (APBN) sesuai Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran  (DIPA) Nomor SP 

DIPA- 063.01.2.672846/2025 yang diterbitkan pada tanggal 2 Desember 2024 

sebesar Rp9.774.448.000,00 (Sembilan miliar tujuh ratus tujuh puluh empat juta 

empat ratus empat puluh delapan ribu rupiah) dan mengalami revisi sebanyak 13 

(tiga belas) kali dengan anggaran akhir sebesar Rp10.045.362.000,00 (Sepuluh 

miliar empat puluh lima juta tiga ratus enam puluh dua ribu rupiah), sehingga 

persentase capaian realisasi sebesar 98,32% (sembilan puluh delapan koma tiga 

dua persen). Perincian alokasi anggaran dan realisasinya pada tahun 2025 dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini.  
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Tabel 2.2 Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja 

No Uraian 
Anggaran 

Realisasi Persen (%) 
Awal AA 

a b c d e f = e/c * 100% 

1 Belanja 

Pegawai. 

2.675.409.000 - 2.662.753.728 99,53% 

2 Belanja 

Barang. 

4.952.420.000 469.300.000 4.933.768.685 

 

99,62% 

3 Belanja 

Modal. 

1.299.950.000 648.283.000 1.299.950.000 100% 

Jumlah 8.927.779.000 1.117.583.000 8.896.472.413 99,65% 

 

n. Laporan Penerimaan PNBP 

Balai POM di Bogor pada tahun 2025 belum ada penerimaan PNPB. 

o. Implementasi PUG 

Implementasi Pengarusutamaan Gender (PUG) di lingkungan Balai POM di 

Bogor dilaksanakan secara sistematis baik pada lingkungan eksternal maupun 

internal, dengan mengedepankan prinsip kesetaraan dan keadilan gender dalam 

seluruh proses pembangunan. 

Pada lingkungan eksternal, penerapan PUG didukung melalui penyediaan dan 

pemanfaatan data terpilah, yang mencakup pemilahan berdasarkan jenis 

kelamin, usia, serta variabel relevan lainnya. Data tersebut digunakan pada 

informasi umum wilayah kerja maupun dalam penetapan sasaran pengawasan, 

seperti jumlah penduduk, penanggung jawab sarana, tenaga pendidik, dan 

kelompok masyarakat lainnya. Penggunaan data terpilah ini menjadi dasar dalam 

penyusunan kebijakan dan strategi pengawasan yang lebih tepat sasaran serta 

responsif gender. 

Pada lingkungan internal, implementasi PUG mengacu pada berbagai dasar 

hukum, antara lain Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang 

Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional, Keputusan Kepala 

Badan POM Nomor 46 Tahun 2024 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Pengarusutamaan Gender Bidang Pengawasan Obat dan Makanan, serta Surat 

Keputusan Rencana Aksi Pelaksanaan PUGIS Tahun 2025–2029. Penerapan 

kebijakan ini bertujuan untuk mewujudkan perencanaan, pelaksanaan, 

pemantauan, dan evaluasi program yang responsif gender, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang inklusif dan adil bagi seluruh pegawai. 
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Sebagai bentuk komitmen kelembagaan, Balai POM di Bogor telah membentuk 

dan menugaskan PIC PUG, yang berperan dalam mengoordinasikan 

pelaksanaan PUG serta memastikan integrasinya dalam tujuh proses 

pembangunan, yaitu perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pemantauan, 

evaluasi, pelaporan, dan pengawasan. Integrasi ini diwujudkan melalui 

penggunaan data terpilah dan analisis gender dalam proses perencanaan 

program dan kegiatan, sehingga setiap kebijakan yang dihasilkan 

mempertimbangkan kebutuhan dan pengalaman berbeda antara perempuan dan 

laki-laki. 

Dalam aspek penganggaran, unit kerja juga telah menerapkan Anggaran 

Responsif Gender (ARG) pada beberapa Rincian Output (RO) yang relevan 

dengan pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat. Persentase alokasi 

ARG terhadap total anggaran unit kerja menunjukkan komitmen dalam 

mendukung program yang berperspektif gender, meskipun besaran dan rincian 

RO disesuaikan dengan prioritas program tahunan.  

Tabel 2.3 Daftar RO yang di tagging Anggaran Responsif Gender 

No KRO Rincian Output Anggaran 
Total 

Anggaran 

Persentase 

ARG 

terhadap 

Total 

Anggaran 

1 BAH - 

Pelayanan 

Publik 

Lainnya 

001 - 

Keputusan/ 

Sertifikasi 

Layanan Publik 

yang 

Diselesaikan 

oleh UPT 

175.822.000 10.045.362.000 1,75% 

2 BDC - 

Fasilitasi 

dan 

Pembinaan 

Masyarakat 

001 - 

Masyarakat 

yang 

ditingkatkan 

pengetahuannya 

melalui KIE 

1.100.441.000 10.045.362.000 10,95% 

3 BMB - 

Komunikasi 

Publik 

001 - Layanan 

Publikasi 

keamanan dan 

mutu Obat dan 

Makanan oleh 

UPT 

39.010.000 10.045.362.000 0,39% 

4 CAB - 

Sarana 

001 - Sarana 

Pengawasan 

Obat dan 

547.179.000 10.045.362.000 5,45% 
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No KRO Rincian Output Anggaran 
Total 

Anggaran 

Persentase 

ARG 

terhadap 

Total 

Anggaran 

Bidang 

Kesehatan 

Makanan di 

Seluruh 

Indonesia 

5 CBV - 

Prasarana 

Bidang 

Kesehatan 

001 - Prasarana 

Pengawasan 

Obat dan 

Makanan di 

Indonesia 

 - 10.045.362.000 0,00% 

6 QDB - 

Fasilitasi 

dan 

Pembinaan 

Lembaga 

  

  

001 - Sekolah 

dengan pangan 

jajanan anak 

usia sekolah 

(PJAS) aman 

  16.270.000 10.045.362.000 0,16% 

002 - Desa 

Pangan Aman 

   13.563.000 10.045.362.000 0,14% 

003 - Pasar 

Pangan Aman 

Berbasis 

Komunitas 

8.564.000 10.045.362.000 0,09% 

7 QDG - 

Fasilitasi 

dan 

Pembinaan 

UMKM 

001 - UMKM 

yang didampingi 

dalam 

pemenuhan 

standar oleh 

UPT 

36.430.000 10.045.362.000 0,36% 

 

Lebih lanjut, internalisasi PUGIS dilakukan melalui berbagai kegiatan unit kerja, 

antara lain strategi komunikasi publik yang inklusif, penggunaan bahasa yang 

sensitif gender dalam dokumen administrasi, serta penyelenggaraan kegiatan 

yang menjamin partisipasi setara bagi perempuan dan laki-laki. Hal ini juga 

tercermin dalam penyusunan materi narasumber yang memperhatikan perspektif 

keadilan gender serta pengelolaan kegiatan yang memberikan ruang partisipasi 

yang adil. 

Dengan langkah-langkah tersebut, implementasi PUG di Balai POM di Bogor 

tidak hanya bersifat administratif, tetapi telah menjadi bagian integral dari budaya 

kerja dan tata kelola kelembagaan, sehingga mampu mendukung terwujudnya 

pelayanan publik yang responsif gender dan berkeadilan. 
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BAB III HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 
 

  

3.1. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat 

 
Gambar 3.1 Hasil Parameter Uji Obat 

Berdasarkan hasil uji sampel obat menurut parameter uji sesuai dengan standar 

Pedoman Sampling dan Pengujian TA 2025 terdapat 90 (sembilan puluh) sampel 

dilakukan pengujian laboratorium dengan merujuk ke laboratorium regional (Balau 

Besar POM di Bandung, Balai Besar POM di Yogyakarta, Balai Besar POM di 

Semarang, Balai Besar POM di Jakarta, dan Balai Besar POM di Serang) yaitu uji 

kimia/fisika (identifikasi, penetapan kadar zat aktif, kadar Etilen Glikol/ Dietilen Glikol  

(EG/DEG),disolusi, keseragaman sediaan dan kandungan, pH, volume terpindahkan, 

waktu hancur, dan pelepasan obat) dan uji mikrobiologi (ALT, AKK, batas mikroba, 

mikroba spesifik, sterilitas, Escherichia coli, endotoksin bakteri, dan potensi vaksin) 

dengan hasil 90 (sembilan puluh) atau 100% sampel yang diperiksa memenuhi syarat 

(rincian dalam Tabel 1A dan 2A). Meskipun terdapat 2 (dua) sampel obat, Balai POM 

di Bogor melaksanakan pengujian dalam rangka pengajuan Assesment Akreditasi 

Sistem Manajemen Mutu Laboratorium SNI ISO/IEC 17025:2017. Balai POM di Bogor 

telah melaksanakan pengujian verifikasi metode analisa obat sebanyak 11 metode 

analisa secara Rapid Test Obat dan 2 metode analisa secara Kromatografi Cair 

Kinerja Tinggi. 
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Gambar 3.2 Hasil Parameter Uji Produk Tembakau (Rokok) 

Adapun berdasarkan hasil uji sampel produk tembakau (rokok) menurut parameter uji 

sesuai dengan standar Pedoman Sampling dan Pengujian TA 2025 terdapat 2 (dua) 

sampel dilakukan pengujian laboratorium dengan merujuk ke laboratarium unggul 

produk tembakau (Balai Pengujian Khusus Obat dan Makanan dan Balai Besar POM 

di Semarang) yaitu uji kimia/fisika (Identifikasi dan penetapan kadar nikotin dan tar, 

Identifikasi Eugenol, dan Identifikasi Kariofilin) dengan hasil 2 (dua) sampel yang 

diperiksa tidak memenuhi syarat kadar nikotin (rincian dalam Tabel 1A dan 2H). 

PEMERIKSAAN FASILITAS PRODUKSI OBAT BALAI POM DI BOGOR 

Terdapat 24 (dua puluh empat) sarana produksi produk obat di wilayah kerja Balai 

POM di Bogor pada tahun 2025. Dengan jumlah target industri farmasi yang diperiksa 

sebanyak 7 (tujuh) industri farmasi produk jadi obat dan 1 (satu) industri bahan baku 

obat. Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap 8 industri farmasi tersebut, sebanyak 

2 (dua) industri farmasi produk jadi obat atau 25% disimpulkan memenuhi ketentuan.  

 
Gambar 3.3 Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat 

Sehubungan dengan Balai POM di Bogor yang belum memiliki Lead Inspector CPOB 

sampai akhir tahun 2025, maka pemeriksaan sarana produksi obat masih dilakukan 
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secara joint inspection bersama inspektur dari Direktorat Pengawasan Produksi Obat, 

Narkotika, Psikotropika dan Prekursor Badan POM RI atau Balai Besar POM di 

Bandung. Adapun tindak lanjut yang dilakukan baik berupa pemberian pembinaan/ 

sanksi administratif, permintaan Corrective Action dan Preventive Action (CAPA), dan 

evaluasi CAPA dikoordinir oleh Direktorat Pengawasan Produksi Obat, Narkotika, 

Psikotropika dan Prekursor Badan POM RI atau Balai Besar POM di Bandung. 

Selama tahun 2025 Balai POM di Bogor juga berkesempatan mengikutkan beberapa 

inspektur dan observer untuk dapat mengikuti peer inspection ke beberapa industri 

farmasi bersama dengan inspektur dari Direktorat Pengawasan Produksi Obat, 

Narkotika, Psikotropika dan Prekursor Badan POM RI dan inspektur dari UPT tempat 

industri farmasi tersebut berada. Kegiatan ini bertujuan untuk menjaga kompetensi 

inspektur CPOB Balai POM di Bogor serta dalam rangka memenuhi kebutuhan jumlah 

inspeksi sebagai persyaratan kualifikasi inspektur. Selain itu pada 29 September - 3 

Oktober 2025 (1 minggu) salah satu inspektur Balai POM di Bogor juga telah mengikuti 

kegiatan On the Job Training (OJT) CPOB mencakup 3 hari Inspeksi CPOB dan 2 hari 

magang di kantor Direktorat Pengawasan Produksi ONPP untuk menyusu n tindak 

lanjut dari inspeksi yang telah dilakukan. Hal-Hal di atas dilakukan sebagai upaya 

untuk mendukung kemandirian Balai POM di Bogor dalam melakukan inspeksi CPOB. 

PEMERIKSAAN   FASILITAS   DISTRIBUSI   OBAT   DAN PELAYANAN 

KEFARMASIAN 

Pemeriksaan fasilitas distribusi mencakup PBF dan Instalasi Farmasi Kabupaten/ 

Kota, sementara sarana pelayanan kefarmasian mencakup apotek, rumah sakit, 

puskesmas, klinik, dan toko obat/ fasilitas lainnya denga hasil pemeriksaan seperti 

pada gambar 3.4. 

 
Gambar 3.4 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat 

 



38 
 

A. Pemeriksaan PBF 

Balai POM di Bogor telah melakukan pemeriksaan terhadap 13 (tiga belas) 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) selama tahun 2025. Pemeriksaan PBF 

dilakukan dengan menganalisis data hasil pengawasan laporan sistem e-was, 

data hasil pengawasan sebelumnya (track record pemeriksaan sarana) sesuai 

dengan tools pemeriksaan yang terdapat dalam Petunjuk Teknis Penetapan 

Target Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Dan Pelayanan Kefarmasian Tahun 2025 

yang telah disusun oleh Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat 

dan NPP Badan POM RI.  

Pemeriksaan dilakukan secara mandiri oleh UPT dan joint inspection bersama 

Badan POM Pusat. Pemeriksaan PBF tahun 2025 difokuskan terkait penyaluran 

obat-obat tertentu yang sering disalahgunakan seperti Tramadol, Haloperidol, 

dan Triheksifenidil, Ketamin serta prekursor farmasi mengingat maraknya 

penyalahgunaan obat-obatan tersebut di kalangan masyarakat khususnya pada 

wilayah kerja Balai POM di Bogor.  Berdasarkan hasil pemeriksaan Balai POM di 

Bogor akan menerbitkan surat tindak lanjut pemeriksaan sesuai dengan 

kategorisasi temuan minor, mayor maupun kritis mengacu pada pedoman tindak 

lanjut baik Peraturan Badan POM Nomor 9 Tahun 2024 maupun Peraturan 

Badan POM Nomor 19 Tahun 2025. Selama tahun 2025 Balai POM di Bogor 

telah menerbitkan sanksi administrasi mulai dari peringatan, peringatan keras 

hingga penghentian sementara kegiatan. Sanksi penghentian sementara 

kegiatan diberikan kepada PBF yang terbukti melakukan pelanggaran kritis, 

seperti melakukan pengelolaan obat tanpa memiliki izin CDOB yang masih 

berlaku, tidak terlaksananya kualifikasi pelanggan dan/ atau pemasok sehingga 

menimbulkan diversifikasi obat. Berdasarkan hasil pemeriksaan tahun 2025 

terhadap 13 sarana terdapat 6 sarana (46,2%) yang dinyatakan Memenuhi 

Ketentuan. 

B. Pemeriksaan Instalasi Farmasi Pemerintah Kabupaten/ Kota 

Balai POM di Bogor telah melakukan pemeriksaan terhadap semua sarana 

Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) Kab/Kota yang ada di wilayah kerjanya 

selama tahun 2025, yaitu IFP Kota Bogor, Kota Depok dan Kabupaten Bogor. 

Pemeriksaan dilakukan terhadap pengelolaan obat baik obat, narkotika, 

psikotropika, dan prekursor farmasi, termasuk vaksin (cold chain product). Fokus 

pemeriksaan mencakup kualifikasi pemasok obat (baik pengadaan mandiri 

maupun dari sistem e-katalog), pengelolaan obat program, pengawalan obat 

akses jalur khusus/ special access scheme (SAS) serta dalam rangka melakukan 

verifikasi terhadap hasil pemeriksaan tahun 2024. Balai POM di Bogor juga 

mendorong untuk IFP yang ada di wilayah kerjanya selalu menerapkan aspek-

aspek Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) serta memiliki surat keterangan 

pemenuhan aspek CDOB. Semua IFP yang telah diperiksa dinyatakan 
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memenuhi ketentuan. Pada Desember 2025, IFP Kota Bogor telah melakukan 

audit dalam rangka sertifikasi surat keterangan pemenuhan aspek CDOB. 

C. Pemeriksaan Apotek 

Sepanjang tahun 2025 Balai POM di Bogor telah melakukan pemeriksaan 

terhadap 44 (empat puluh empat) Apotek. Pemeriksaan Apotek dilakukan 

dengan menganalisis data hasil pengawasan laporan sistem e-was oleh PBF, 

data hasil pengawasan sebelumnya (track record pemeriksaan sarana) sesuai 

dengan tools pemeriksaan yang terdapat dalam Petunjuk Teknis Penetapan 

Target Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Dan Pelayanan Kefarmasian Tahun 2025 

yang telah disusun oleh Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat 

dan NPP Badan POM RI.  

Kegiatan pemeriksaan dilakukan secara mandiri oleh UPT dan joint inspection 

bersama Ditwasdisyan ONPP maupun Dinas Kesehatan kota/kabupaten 

setempat. Pemeriksaan dalam rangka joint inspection difokuskan terkait adanya 

pengaduan masyarakat mengenai penyaluran obat-obat tertentu yang sering 

disalahgunakan seperti Tramadol, Haloperidol, dan Triheksifenidil, dan Ketamin, 

perizinan sarana apotek yang tidak sesuai ketentuan, serta pengadaan dan 

penyaluran obat narkotika, psikotropika dan prekursor dalam jumlah besar. Pada 

saat pemeriksaan apotek, petugas juga menggunakan tools terkait Antimicrobial 

Resistance (AMR), antara lain untuk melihat jenis antibiotik yang paling banyak 

disalurkan dan mekanisme penyalurannya (terkait personel yang menyalurkan, 

penggunaan resep, dan tujuan penyalurannya). 

Terhadap apotek yang melakukan pengelolaan obat dengan tidak sesuai 

ketentuan telah diberikan sanksi administratif berupa peringatan, peringatan 

keras hingga sanksi penghentian sementara kegiatan. Berdasarkan  hasil 

pemeriksaan terdapat 19 apotek (43,2 %) yang dinyatakan memenuhi ketentuan. 

D. Pemeriksaan Rumah Sakit 

Balai POM di Bogor melakukan pemeriksaan terhadap 15 (lima belas) Rumah 

Sakit, baik RS swasta maupun milik pemerintah. Pemeriksaan rumah sakit 

dilakukan dengan menganalisis data hasil pengawasan laporan sistem e-was 

oleh PBF, data hasil pengawasan sebelumnya (track record pemeriksaan 

sarana) sesuai dengan tools pemeriksaan yang terdapat dalam Petunjuk Teknis 

Penetapan Target Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Dan Pelayanan Kefarmasian 

Tahun 2025. Fokus pemeriksaan dilakukan terhadap kualifikasi pemasok obat, 

pengelolaan obat reguler serta pengelolaan narkotika, psikotropika, prekursor 

dan obat-obat tertentu di seluruh depo dan area penyimpanan obat yang ada di 

rumah sakit. Selain itu secara khusus untuk pengelolaan produk rantai dingin 

seperti vaksin, insulin dan sebagainya meliputi prosedur penerimaan, 
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penyimpanan dan penyalurannya. Pemeriksaan juga difokuskan terhadap 

pengelolaan obat jalur khusus/ special access scheme (SAS). Berdasarkan hasil 

pemeriksaan, sebesar 73,33% /11 sarana dinyatakan Memenuhi Ketentuan. 

E. Pemeriksaan Klinik 

Sepanjang tahun 2025 Balai POM di Bogor telah melakukan pemeriksaan 

terhadap 20 (dua puluh) klinik di Kota dan Kabupaten Bogor dan Kota Depok.  

Pemeriksaan klinik dilakukan dengan menganalisis data hasil pengawasan 

laporan sistem e-was oleh PBF, data hasil pengawasan sebelumnya (track 

record pemeriksaan sarana) sesuai dengan tools pemeriksaan yang terdapat 

dalam Petunjuk Teknis Penetapan Target Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Dan 

Pelayanan Kefarmasian Tahun 2025. Kegiatan pemeriksaan dilakukan secara 

mandiri oleh UPT dan joint inspection bersama Ditwasdisyan ONPP. 

Pemeriksaan bersama tim Ditwasdisyan ONPP dilakukan terkait penelusuran 

penyaluran obat-obat tertentu yang sering disalahgunakan seperti Tramadol, 

Haloperidol, dan Triheksifenidil, dan Ketamin. Klinik yang melakukan 

pengelolaan obat dengan tidak sesuai ketentuan telah diberikan  sanksi 

administratif berupa peringatan dan peringatan keras.  Berdasarkan hasil 

pemeriksaan terdapat 13 klinik (65%) yang dinyatakan memenuhi ketentuan. 

F. Pemeriksaan Puskesmas 

Balai POM di Bogor telah melakukan pemeriksaan terhadap 20 (dua puluh) 

Puskesmas. Fokus pemeriksaan dilakukan terhadap kualifikasi pemasok obat 

(baik pengadaan secara konvensional maupun menggunakan sistem e-katalog), 

pengelolaan obat reguler serta pengelolaan narkotika, psikotropika, prekursor 

dan obat-obat tertentu di seluruh area digunakan sebagai tempat penyimpanan 

dan/ atau penyaluran obat di puskesmas. Berdasarkan hasil pemeriksaan 

seluruh puskesmas dinyatakan memenuhi ketentuan. Puskesmas tersebut telah 

dilakukan pembinaan oleh Balai POM di Bogor dan Dinas Kesehatan setempat. 

G. Pemeriksaan Toko Obat dan Fasilitas lainnya 

Balai POM di Bogor telah melakukan pemeriksaan terhadap 11 (sebelas) Toko 

Obat dan/ atau fasilitas lainnya yang memiliki kewenangan untuk menjual obat 

bebas dan bebas terbatas. Berdasarkan hasil pemeriksaan diketahui terdapat 6 

sarana (54,5%) yang Memenuhi Ketentuan. Temuan-temuan yang sering terjadi 

adalah toko obat menjual dan mengadakan obat keras dari sumber yang tidak 

resmi. Sepanjang tahun 2025, Balai POM di Bogor juga menindaklanjuti 

pengaduan dari lintas sektor terkait toko obat yang diduga melakukan 

pengelolaan obat tidak sesuai ketentuan yang berpotensi menyebabkan diversi 

ke sarana/ orang yang tidak berwenang. Toko Obat yang Tidak Memenuhi 

Ketentuan telahdiberikan sanksi administratif berupa peringatan, peringatan 
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keras dan terhadap produk yang tidak sesuai ketentuan dilakukan pemusnahan 

di tempat oleh pemilik/ penanggung jawab sarana dengan disaksikan oleh 

petugas Balai POM di Bogor. 

3.2. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif) 

Balai POM di Bogor tidak melaksanakan pengujian NAPPZA dalam rangka pengujian 

barang bukti kasus NAPPZA dari penegak hukum. Hal ini disebabkan Balai POM di 

Bogor belum memperoleh sertifikat akreditasi SNI ISO 17025:2017 sebagai legalitas 

laboratorium terstandar. 

3.3. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Bahan Alam dan 

Obat Kuasi 

 
Gambar 3.5 Hasil Parameter Uji Obat Bahan Alam 

Berdasarkan hasil uji sampel obat bahan alam menurut parameter uji sesuai dengan 

standar Pedoman Sampling dan Pengujian TA 2025 terdapat 69 (enam puluh 

sembilan) sampel dilakukan pengujian laboratorium dengan merujuk ke laboratarium 

regional (Balai Besar POM di Bandung) yaitu uji kimia (Identifikasi bahan kimia obat, 

Identifikasi/penetapan kadar cemaran logam Pb, Hg, Cd, As, Zat tambahan yang 

diizinkan seperti pengawet, epigenin, citrinin, sinensitin, Cemaran residu pelarut/ 

Slovent Residual etanol dan methanol, Cemaran kimia etilen dan metilen glikol 

(EG/DEG), kadar air, waktu hancur, dan bobot jenis)  dan uji mikrobiologi (ALT, AKK, 

APM Enterobacteriaceae, Salmonella sp., Clostridium perferingens, Pseudomonas 

aeriugenosa, Escherichia coli, Shigella sp. dan Staphylococcus aureus) dengan hasil 

69 (enam puluh sembilan) sampel yang diperiksa 58 (lima puluh delapan) atau 84% 



42 
 

memenuhi syarat dan 11 (sebelas) atau 16% tidak memenuhi syarat (rincian dalam 

Tabel 1A dan 2B) 

 
Gambar 3.6 Hasil Parameter Uji Obat Kuasi 

Adapun berdasarkan hasil uji sampel obat kuasi menurut parameter uji sesuai dengan 

standar Pedoman Sampling dan Pengujian TA 2025 terdapat 5 (lima) sampel 

dilakukan pengujian laboratorium dengan merujuk ke laboratarium regional (Balai 

Besar POM di Bandung) yaitu uji kimia (Identifikasi metil salisilat) dan uji mikrobiologi 

(ALT, AKK, Pseudomonas aeriugenosa, dan Staphylococcus aureus) dengan hasil 5 

(lima) sampel yang diperiksa memenuhi syarat (rincian dalam Tabel 1A dan 2C). 

Pengawasan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam 

Pemeriksaan fasilitas produksi obat tradisional sepanjang tahun 2025 telah dilakukan 

terhadap 6 (enam) Industri Obat Tradisional (IOT)/ Industri Ekstrak Bahan Alam 

(IEBA), dan 7 (tujuh) Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT). Prioritas pemeriksaan 

sarana produksi OT ditetapkan berdasarkan hasil pembobotan terhadap seluruh 

sarana produksi yang ada di wilayah kerja Balai POM di Bogor meliputi 1) kepemilikan 

sertifikat, 2) riwayat industri (hasil pemeriksaan sebelumnya atau temuan produk yang 

dimiliki), 3) aktivitas industri (jumlah produk), 4) Clustering, serta 5) adanya permintaan 

dari unit lain.  
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Gambar 3.7 Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Bahan Alam 

Pemeriksaan IOT semuanya dilakukan melalui joint inspection bersama dengan 

Inspektur CPOTB Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan 

Badan POM RI. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya Inspektur Kepala CPOTB di 

lingkungan Balai POM di Bogor. Adapun tindak lanjut yang dilakukan baik berupa 

permintaan Corrective Action dan Preventive Action (CAPA), peringatan, peringatan 

keras dan evaluasi dokumen CAPA masih dikoordinir oleh tim Direktorat Pengawasan 

Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan Badan POM RI. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan terdapat 2 sarana IOT (33,3%) yang diperiksa memenuhi ketentuan. 

Berbeda dengan IOT, pemeriksaan UKOT dapat dilakukan secara mandiri oleh Balai 

POM di Bogor terkait sudah tersedianya inspektur OBASK yang sesuai. Pemeriksaan 

dilakukan mengacu pada pedoman CPOTB Bertahap.  

Defisiensi yang sering ditemukan berdasarkan hasil pemeriksaan di sarana produk 

obat tradisional pada tahun 2025 antara lain terkait dokumentasi sebesar 33,3%, 

terkait sanitasi dan higiene sebesar 15,2%, aspek peralatan dan pengawasan mutu 

masing-masing sebesar 12,1%, diikuti dengan aspek bangunan-fasilitas, sistem mutu, 

dan produksi masing-masing sebesar 9,1%. Berdasarkan aspek-aspek CPOTB 

tersebut selanjutnya dapat diikuti dengan temuan yang berkaitan dengan aspek legal 

sarana dan produk obat tradisional, serta aspek keamanan maupun mutu dari obat 

tradisional yang diproduksi dan diedarkan. Terdapat 2 sarana yang diberikan 

rekomendasi sanksi penghentian sementara kegiatan terkait ditemukannya bakteri 

patogen dalam produk obat tradisional, selain itu juga terkait adanya sarana yang 

beroperasi tanpa mengantongi sertifikat CPOTB yang sesuai. Tindak lanjut terhadap 

produk yang telah dihasilkan/ diedarkan telah dilakukan pengamanan setempat, 

penarikan produk, dan hingga pemusnahan produk sesuai dengan Pedoman tin dak 

lanjut pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik. 

Pengawasan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam 

Pengawasan fasilitas distribusi obat tradisional difokuskan terhadap 1) peredaran obat 

tradisional tanpa izin edar, 2) obat tradisional yang mengandung bahan kimia obat 

(BKO) berdasarkan surat public warning Badan POM, dan 3) obat tradisional dengan 

penandaan label, iklan/promosi tidak sesuai ketentuan. Sepanjang tahun 2025 

terdapat kegiatan Intensifikasi Pengawasan Distribusi Obat Tradisional yang serentak 

dilaksanakan oleh UPT Badan POM di seluruh Indonesia terhadap produk-produk obat 



44 
 

tradisional yang tidak memenuhi ketentuan. Pengawasan distribusi obat tradisional 

dilakukan pada fasilitas distribusi obat tradisional, khususnya depot jamu. Terhadap 

pengawasan tersebut, Balai POM di Bogor memberikan sanksi berupa peringatan, 

pengembalian produk ke distributor dan atau sarana produksi, serta pemusnahan 

produk oleh pihak sarana dengan disaksikan oleh petugas Balai POM di Bogor. 

Petugas juga selalu mengedepankan langkah pembinaan di tempat melalui pemberian 

komunikasi, informasi dan edukasi terkait Cek Kemasan, Label, Izin Edar, dan 

Kedaluwarsa (Cek KLIK) dan sosialisasi aplikasi e-penjelasan publik kepada pelaku 

usaha. Balai POM di Bogor telah melaksanakan pemeriksaan rutin terhadap fasilitas 

distribusi obat tradisional sebanyak 56 (lima puluh enam) sarana. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan, sebanyak 36 sarana (64,3%) dinyatakan memenuhi ketentuan.   

 
Gambar 3.8 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Bahan Alam  

3.4. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan 

 
Gambar 3.9 Hasil Parameter Uji Suplemen Kesehatan 

Berdasarkan hasil uji sampel suplemen kesehatan menurut parameter uji sesuai 

dengan standar Pedoman Sampling dan Pengujian TA 2025 terdapat 20 (dua puluh) 

sampel dilakukan pengujian laboratorium dengan merujuk ke laboratarium regional 

(Balai Besar POM di Bandung) yaitu uji kimia (Identifikasi bahan kimia obat, 
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Identifikasi/penetapan kadar cemaran logam Pb, Hg, Cd, As, Identifikasi/penetapan 

kadar zat aktif,, Cemaran residu pelarut/ Slovent Residual etanol dan methanol, 

Cemaran kimia etilen dan metilen glikol (EG/DEG), waktu hancur, dan bobot jenis)  

dan uji mikrobiologi (ALT, AKK, Salmonella sp., Escherichia coli, dan Staphylococcus 

aureus) dengan hasil 20 (dua puluh) sampel yang diperiksa 18 (delapan belas) 

memenuhi syarat dan 2 (dua) tidak memenuhi syarat (rincian dalam Tabel 1A dan 2D). 

Pengawasan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan 

Balai POM di Bogor telah melakukan pemeriksaan terhadap 7 (tujuh) fasilitas produksi 

suplemen kesehatan di sepanjang tahun 2025. Prioritas pemeriksaan sarana produksi 

suplemen kesehatan, secara umum sama dengan obat tradisional, yaitu berdasarkan 

hasil pembobotan terhadap seluruh sarana produksi yang ada di wilayah kerja Balai 

POM di Bogor meliputi 1) kepemilikan sertifikat, 2) riwayat industri (hasil pemeriksaan 

sebelumnya atau temuan produk yang dimiliki), 3) aktivitas industri (jumlah produk), 4) 

Clustering, serta 5) adanya permintaan dari unit lain.  

 
Gambar 3.10 Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan  

Pemeriksaan sarana produk suplemen kesehatan belum dilakukan mandiri oleh Balai 

POM di Bogor, melainkan melalui joint inspection baik bersama dengan Inspektur 

CPOTB Direktorat Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan maupun 

bersama inspektur CPOB Direktorat Pengawasan Produksi Obat, Narkotika, 

Psikotropika dan Prekursor Badan POM RI terkait dengan beberapa industri suplemen 

kesehatan yang menggunakan izin fasilitas bersama dengan komoditi obat. Tindak 

lanjut yang diberikan baik berupa permintaan Corrective Action dan Preventive Action 

(CAPA), peringatan, peringatan keras dan evaluasi dokumen CAPA masih dikoordinir 

oleh tim Ditwas OTSK Badan POM RI. Berdasarkan hasil pemeriksaan, terdapat 1 

sarana Industri farmasi yang juga memiliki izin fasilitas bersama untuk suplemen 

kesehatan (14,3%) yang diperiksa dinyatakan memenuhi ketentuan.  

Beberapa temuan kritis yang ditemukan saat pemeriksaan, antara lain terkait dengan 

nomor izin edar produk suplemen kesehatan serta sertifikat penggunaan fasilitas 

bersama yang belum diperpanjang, selain itu juga ditemukan produk yang belum 

memiliki nomor izin edar namun telah diproduksi dan diedarkan. Tindak lanjut terhadap 

produk yang telah dihasilkan/ diedarkan tersebut maka dilakukan pengamanan 

setempat, penarikan produk, dan hingga pemusnahan produk sesuai dengan 
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Pedoman tindak lanjut pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan 

Kosmetik. 

Pengawasan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Pengawasan fasilitas distribusi suplemen kesehatan difokuskan terhadap 1) 

peredaran suplemen kesehatan tanpa izin edar, 2) suplemen kesehatan yang tidak 

memenuhi syarat berdasarkan surat public warning Badan POM, dan 3) suplemen 

kesehatan dengan penandaan label, iklan/promosi tidak sesuai ketentuan, serta 4) 

suplemen kesehatan palsu berdasarkan pengaduan dari pemilik izin edar. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan Balai POM di Bogor memberikan sanksi berupa 

peringatan keras, serta pemusnahan produk oleh pihak sarana dengan disaksikan 

oleh petugas Balai POM di Bogor. Pengawasan juga dilakukan bersamaan dengan 

inspeksi rutin sarana obat seperti PBF, apotek, toko obat dan sarana distribusi pangan 

minimarket. Selama pemeriksaan petugas selalu mengedepankan langkah 

pembinaan di tempat melalui pemberian komunikasi, informasi dan edukasi terkait Cek 

Kemasan, Label, Izin Edar, dan Kedaluwarsa (Cek KLIK) dan sosialisasi aplikasi e-

penjelasan publik kepada pelaku usaha. Balai POM di Bogor telah melaksanakan 

pemeriksaan rutin terhadap fasilitas distribusi suplemen kesehatan sebanyak 8 

(delapan) sarana. Berdasarkan hasil pemeriksaan, sebanyak 7 sarana (87,5%) 

dinyatakan memenuhi ketentuan.   

 
Gambar 3.11 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan  
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3.5. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik 

 
Gambar 3.12 Hasil Pengujian Sampel Kosmetik 

Berdasarkan hasil pengujian sampel kosmetik menurut parameter uji sesuai dengan 

standar Pedoman Sampling dan Pengujian TA 2025 terdapat 139 (seratus tiga puluh 

sembilan) sampel dilakukan pengujian laboratorium dengan merujuk ke laboratarium 

regional (BBPOM di Bandung dan BBPOM Semarang) yaitu uji kimia Identifikasi bahan 

dilarang antara lain  identifikasi pewarna, pengawet , etanol dan methanol, cemaran 

kimia etilen dan dietilen glikol (EG/DEG) dan lainnya sekitar 89 jenis parameter uji 

kosmetik  dan uji mikrobiologi (ALT, AKK, Salmonella sp., Escherichia coli, dan 

Staphylococcus aureus) dengan hasil 139 (seratus tiga puluh sembilan) sampel yang 

diperiksa 137 (seratus tiga puluh tujuh) memenuhi syarat dan 2 (dua) tidak memenuhi 

syarat (rincian dalam Tabel 2E dan 3B). 

Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik 

Sepanjang tahun 2025 dilakukan pemeriksaan terhadap fasilitasi produksi kosmetik 

CPKB Golongan A (full aspek CPKB) dan CPKB Golongan B (sanitasi -higiene dan 

dokumentasi). Pada tahun ini Balai POM di Bogor telah menindaklanjuti beberapa 

pengaduan terkait produk kosmetik yang tidak memenuhi syarat baik dalam hal 

parameter mikrobiologi, seperti angka lempeng total (ALT) atau angka kapang khamir 

(AKK) maupun terkait parameter kimia seperti kadar metanol yang melebihi 

persyaratan yang ditetapkan. Selain itu Balai POM di Bogor juga menemukan industri 

kosmetik ilegal yang memproduksi kosmetik dengan ditambahkan bahan berbahaya 

seperti antibiotik dan hidrokinon. Terhadap sarana yang terbukti menambahkan bahan 

berbahaya tersebut telah diproses pro justitia oleh tim penindakan. Pemeriksaan 

terhadap industri kosmetik dengan temuan terkait mutu maupun keamanan juga 

dilakukan melalui joint inspection bersama dengan inspektur Direktorat Pengawasan 

Kosmetik Badan POM RI.  
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Tindak lanjut yang diberikan antara lain berupa peringatan, peringatan keras, 

penarikan produk, dan pemusnahan produk sesuai dengan Pedoman tindak lanjut 

pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik. Terhadap 

defisiensi yang ditemukan saat pemeriksaan, maka sarana diminta untuk melakukan 

Tindakan perbaikan dan tindakan pencegahan agar temuan tersebut tidak terulang 

kembali.  Balai POM di Bogor telah melakukan pemeriksaan terhadap 22 (dua puluh 

dua) industri kosmetik.  Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah dilakukan, terdapat 

36,4% industri yang memenuhi ketentuan. 

 
Gambar 3.13 Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetik 

Pengawasan Fasilitas Distribusi Kosmetik 

Terdapat dua jenis fasilitas distribusi Kosmetik yang dilakukan pengawasan oleh Balai 

POM di Bogor, yaitu BUPN (pemilik notifikasi kosmetik) dan pengawasan distribusi 

kosmetik (non-penotifikasi). Pengawasan distribusi kosmetik difokuskan terhadap 1) 

peredaran kosmetika tanpa izin edar, 2) kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan 

berdasarkan surat public warning Badan POM, dan 3) kosmetik dengan penandaan 

label, iklan/promosi tidak sesuai ketentuan. Sepanjang tahun 2025 terdapat 2 kali 

kegiatan Intensifikasi Pengawasan Kosmetik yang difokuskan terhadap produk tanpa 

izin edar dan kosmetik yang mengandung bahan berbahaya yang dilakukan serentak 

oleh UPT Badan POM seluruh Indonesia. Pengawasan distribusi kosmetik dilakukan 

tidak hanya pada fasilitas distributor kosmetik, pengawasan juga dilakukan bersamaan 

dengan inspeksi rutin sarana obat seperti PBF, apotek, klinik kecantikan dan sarana 

distribusi pangan seperti supermarket dan minimarket. Terhadap pengawasan 

tersebut, Balai POM di Bogor memberikan sanksi administratif berupa peringatan, 

pemusnahan produk kosmetik tidak memenuhi ketentuan, pengembalian produk ke 

distributor dan atau sarana produksi. Selama pemeriksaan petugas selalu 

mengedepankan langkah pembinaan di tempat melalui pemberian komunikasi, 

informasi dan edukasi terkait Cek Kemasan, Label, Izin Edar, dan Kedaluwarsa (Cek 

KLIK). Balai POM di Bogor telah melakukan pemeriksaan terhadap 38 (tiga puluh 

delapan) fasilitas distribusi kosmetik, yang terdiri dari 28 sarana distribusi non-

penotifikasi dan 10 sarana BUPN. Berdasarkan hasil pemeriksaan yang telah 

dilakukan, terdapat 68,4% (26 sarana) fasilitas distribusi kosmetik yang memenuhi 

ketentuan. 
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Gambar 3.14 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik 

3.6. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan Pangan 

Dalam rangka pelaksanaan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman 

Tahun 2025, Balai POM di Bogor melaksanakan kegiatan pengambilan dan pengujian 

sampel pangan jajanan yang beredar di lingkungan sekolah intervensi. Parameter 

pengujian meliputi boraks, formalin, rhodamin B, dan methanil yellow. Berdasarkan 

hasil pengujian yang telah dilakukan, seluruh sampel yang diuji menunjukkan hasil 

negatif.  

Secara keseluruhan, seluruh sampel yang diuji (19 sampel) dinyatakan Memenuhi 

Syarat (MS). Dengan demikian, persentase sampel yang Memenuhi Syarat (MS) 

mencapai 100%, sedangkan sampel yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) sebesar 0%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pangan jajanan yang beredar pada lokasi kegiatan PJAS 

Aman Tahun 2025 di wilayah kerja Balai POM di Bogor tidak terindikasi mengandung 

bahan berbahaya seperti boraks, formalin, rhodamin B, maupun methanil yellow. 

Temuan ini mencerminkan tingkat kepatuhan pedagang terhadap ketentuan 

keamanan pangan, serta efektivitas pembinaan yang telah dilakukan dalam rangka 

mendukung terwujudnya pangan jajanan sekolah yang aman. 

Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan 

Pemeriksaan sarana produksi pangan yang dilakukan Balai POM di Bogor meliputi 

sarana industri pangan yang telah memiliki nomor izin edar MD (Badan POM), sarana 

produksi Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP), serta pangan fortifikasi (seperti 

minyak goreng dan garam). Kegiatan pengawasan dilakukan baik secara mandiri oleh 

Balai POM di Bogor maupun joint inspection bersama Direktorat Pengawasan 

Produksi Pangan Olahan Badan POM dan Dinas Kesehatan setempat. Kegiatan 

pengawasan tidak hanya terbatas untuk pemeriksaan rutin, melainkan juga dalam 

rangka penelusuran kasus dan pengaduan masyarakat. Adapun temuan yang sering 

ditemui antara lain 1) sanitasi bangunan, peralatan yang tidak sesuai ketentuan 

CPPOB; 2) perilaku higiene personil yang tidak sesuai ketentuan CPPOB; dan 3) 

dokumentasi kegiatan produksi yang tidak sesuai ketentuan CPPOB. Terhadap sarana 

yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan pembinaan dan sanksi berupa 
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peringatan keras dan diminta untuk melakukan Tindakan perbaikan dan Tindakan 

pencegahan agar temuan tidak terulang kembali.  

 
Gambar 3.15 Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan 

Balai POM di Bogor telah melakukan pemeriksaan terhadap 51 (lima puluh satu) 

industri pangan (MD dan PIRT) yang telah memiliki nomor izin edar MD dan PIRT serta 

5 (lima) industri pangan fortifikasi.  Berdasarkan hasil pemeriksaan sebesar 43,1% (22 

sarana) industri pangan olahan dinyatakan memenuhi ketentuan dan terdapat 10 

sarana sudah tutup/ pindah alamat/ tidak beroperasi. Terhadap sarana yang tutup/ 

pindah alamat/ tidak beroperasi telah ditindaklanjuti dengan melakukan koordinasi 

kepada Direktorat Pengawasan Produksi Pangan Olahan. 

Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Produk Pangan 

Pengawasan fasilitas distribusi pangan difokuskan terhadap (1) peredaran pangan 

olahan tanpa izin edar, (2) peredaran pangan olahan kedaluwarsa; (3) peredaran 

pangan olahan rusak; dan (4) pengelolaan pangan olahan baik pada tahap 

pengadaan, penerimaan, penyimpanan, penyaluran, penanganan limbah serta 

dokumentasi pada sarana distribusi pangan. Sepanjang tahun 2025 terdapat kegiatan 

Intensifikasi Pengawasan Pangan menjelang Hari Raya Idul Fitri dan Intensifikasi 

Pengawasan Pangan pada Hari Raya Natal 2025 - Tahun Baru 2026 yang difokuskan 

terhadap pengawasan pangan olahan Tanpa Izin Edar (TIE), rusak dan kedaluwarsa 

yang dilaksanakan serentak oleh UPT Badan POM seluruh Indonesia. Terhadap 

pengawasan tersebut, Balai POM di Bogor memberikan sanksi berupa pemusnahan 

produk tidak memenuhi ketentuan, pengembalian produk ke distributor, dan/atau ke 

sarana produksi; serta petugas selalu mengedepankan langkah pembinaan di tempat 

melalui pemberian komunikasi, informasi dan edukasi terkait Cek Kemasan, Label, Izin 

Edar, dan Kedaluwarsa (Cek KLIK) dan sosialisasi penggunaan aplikasi BPOM 

Mobile. 
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Gambar 3.16 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan 

Pengawasan fasilitas Distribusi Pangan di Balai POM di Bogor sepanjang 2025 

dilaksanakan terhadap sebanyak 63 (enam puluh tiga) sarana. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan sebesar 79,4% (50 sarana) dinyatakan memenuhi ketentuan. Terhadap 

fasilitas yang tidak memenuhi ketentuan telah diberikan pembinaan dan sanksi 

administrasi berupa peringatan / peringatan keras dan diminta untuk melakukan 

Tindakan perbaikan dan Tindakan pencegahan agar temuan tidak terulang kembali.  

3.7. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan 

Makanan 

Salah satu bentuk pengawasan produk Obat dan Makanan sebelum beredar (pre-

market) yang dilakukan oleh Balai POM di Bogor yaitu pelaksanaan layanan kegiatan 

sertifikasi. Kegiatan sertifikasi yang dilakukan yaitu pemeriksaan di sarana produksi 

dan distribusi dalam rangka persetujuan izin produksi dan atau distribusi. Audit 

sertifikasi dilakukan berdasarkan permohonan pengajuan sertifikasi dari Pelaku Usaha 

ke Balai POM di Bogor.  Pada tahun 2025 rekomendasi/ sertifikasi lainnya yang 

dilaksanakan terdiri dari:  

1. rekomendasi pemenuhan CDOB dalam rangka sertifikasi CDOB  

2. rekomendasi surat penerapan aspek CPKB  

3. rekomendasi sebagai pemohon notifikasi kosmetik 

4. Survelan SMKPO 

5. rekomendasi pemenuhan CPOTB bertahap  

6. rekomendasi izin penerapan CPPOB dalam rangka pendaftaran yang dibagi 

menjadi:  

a. Izin Penerapan CPPOB skala UMK  

b. Rekomendasi Izin Penerapan CPPOB skala Menengah/ Besar  

c. Verifikasi pemeriksaan sarana yang sudah Izin Penerapan CPPOB skala 

UMK yang sudah terbit  

Selama tahun 2025, total jumlah permohonan sertifikasi Balai POM di Bogor yang 

diterima adalah sebanyak 532 permohonan dengan jumlah rekomendasi/ sertifikasi 

yang dikeluarkan sampai dengan 31 Desember 2025 adalah sebanyak 478 

rekomendasi. Jumlah penerbitan rekomendasi sertifikasi Balai POM di Bogor 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.1.    
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Tabel 3.1 Rekomendasi Sertifikasi 

Jenis Layanan Target Permohonan Masuk 
Permohonan yang 

diterbitkan 

IP CPPOB skala UMK 46 328 298 

IP CPPOB skala 

Menengah/ Besar 46 58 55 

Verifikasi CPPOB 

Skala UMK 54 60 60 

Surveilan SMKPO 6 6 6 

CPOTB Bertahap 7 30 14 

SPA CPKB 4 25 17 

BUPN/Importir 10 13 13 

Rekomendasi CDOB 11 12 15 

 

 
Gambar 3.17 Penerbitan Rekomendasi Sertifikasi 

Berdasarkan grafik, terlihat bahwa pengajuan sertifikasi yang masuk di tahun 2025 

melebihi target yang telah ditetapkan, kecuali surveilan SMKPO dimana target sesuai 

dengan pelaksanaan surveilan. Surveilan SMKPO dilaksanakan berdasarkan data dari 

sertfiikat SMKPO yang telah diterbitkan di tahun sebelumnya oleh Dit. Pengawasan 

Peredaran Pangan Olahan. Dari hasil grafik juga terlihat bahwa seluruh permohonan 

yang diterbitkan melebihi target yang ditetapkan.  

A. Sertifikasi Sarana Produksi Pangan Olahan dan Importir Pangan  

Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (IP CPPOB) meliputi 
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penerbitan IP CPPOB untuk Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang memproduksi 

pangan dengan risiko pangan rendah dan sedang, Rekomendasi IP CPPOB 

untuk industri menengah dan besar dengan risiko pangan rendah dan sedang 

serta hasil verifikasi IP CPPOB UMK. Jumlah permohonan dan rekomendasi 

penerbitan IP CPPOB berdasarkan jenis pangan yang diterima pada tahun 2025 

sebanyak 446 permohonan dengan 413 rekomendasi diterbitkan. Rekomendasi 

tersebut mencakup izin penerapan CPPOB yang diterbitkan dan verifikasi izin 

penerapan CPPOB yang telah diterbitkan. Selain itu, Pada Tahun 2025 Balai 

POM di Bogor melakukan sertifikasi sarana importir pangan dalam rangka audit 

surveillance SMKPO sebanyak 6 sarana. 

B. Sertifikasi Sarana Produksi Obat Tradisional 

Balai POM di Bogor melakukan pemeriksaan pemenuhan aspek Cara Produksi 

Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) bertahap bagi Usaha Kecil Obat Tradisional 

(UKOT) maupun Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT). Pada tahun 2025 jumlah 

permohonan pengajuan sertifikasi 30 pengajuan dengan rekomendasi yang 

diterbitkan sebanyak 14 rekomendasi. 

C. Sertifikasi Sarana Produksi Kosmetik dan Sarana Importir, Badan Usaha Pemilik 

Notifikasi Kosmetik 

Balai POM di Bogor melakukan pemeriksaan pemenuhan aspek Cara 

Pembuatan Kosmetik yang baik (CPKB) yaitu Sertifikat pemenuhan aspek (SPA) 

CPKB. Permohonan pengajuan dalam rangka sertifikasi sarana produksi 

kosmetik yang diterima Balai POM di Bogor pada tahun 2025 sebanyak 25 

dengan jumlah rekomendasi yang terbit adalah sebanyak 17 rekomendasi. 

Selain sertifikasi pada sarana produksi dilakukan juga sertifikasi terhadap 

pemohon notifikasi kosmetika yaitu badan usaha pemilik notifikasi dan importir 

kosmetika. Pada tahun 2025 terdapat 13 pengajuan permohonan dengan 

rekomendasi yang diterbitkan sebanyak 13 rekomendasi. 

D. Sertifikasi Sarana Distribusi Obat Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Sertifikasi sarana Distribusi Obat Pedagang Besar Farmasi (PBF) yang dilakukan 

oleh Balai POM di Bogor yaitu pemeriksaan PBF dalam pemenuhan aspek Cara 

Distribusi Obat yang Baik (CDOB). Sertifikasi PBF yang dilakukan oleh Balai 

POM di Bogor merupakan delegasi atas permohonan CDOB yang disampaikan 

pelaku usaha ke Badan POM. Permohonan pemeriksaan PBF yang diterima 

Balai POM di Bogor sebanyak 12 permohonan dengan rekomendasi yang 

diterbitkan sebanyak 15 rekomendasi. 
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PENDAMPINGAN UMKM PANGAN OLAHAN OBAT TRADISIONAL, DAN 

KOSMETIKA  

Balai POM di Bogor secara rutin melakukan pendampingan terhadap UMKM baru 

(startup) untuk komoditi Pangan Olahan, Obat Tradisional dan Kosmetik. Target 

pendampingan ditetapkan pada setiap awal tahun berjalan sejumlah 13 untuk UMKM 

pangan olahan, 3 UMKM untuk obat tradisional, dan 3 UMKM kosmetik. Namun 

terdapat penyesuaian target dikarenakan efisiensi anggaran sehingga target yang 

ditetapkan untuk Pendampingan UMKM di Balai POM di Bogor sebesar 17,43. 

 
Gambar 3.18 Pendampingan UMKM Balai POM di Bogor 

A. PENDAMPINGAN UMKM PANGAN OLAHAN 

Dalam rangka memfasilitasi percepatan pengembangan dan keberpihakan 

terhadap UMKM, Balai POM di Bogor melaksanakan pendampingan UMKM 

terhadap pelaku usaha UMKM Pangan Olahan. Pada Tahun 2025, target 

pendampingan UMKM Pangan Olahan Balai POM di Bogor sebanyak 13 (Tiga 

Belas) Pelaku usaha. Tahapan pendampingan yang dilakukan antara lain:  

1. KIE atau Sosialisasi Keamanan Pangan 

2. Penetapan target UMKM 

3. Bimbingan teknis 

4. Fasilitasi dan Coaching Sertifikasi  

5. Monitoring dan Evaluasi dan Pelaporan 

UMKM yang ditetapkan untuk didampingi pada Tahun 2025 antara lain Unit 

Dapur Mamoz, Kimika Bites Indonesia, Le Zato Food, Mimi Zuki, Pendi Jaya, 

Pelita Wijaya, Aslain, De' Chika, CV. Chili Chila, Bugar Bageur Nusantara, Zarin 

Food, MommyCook, Khubzakum. 
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Gambar 3.19 Sosialisasi terkait Keamanan Pangan 

Pada tanggal 02 Mei 2025 telah dilaksanakan KIE dan sosialisasi terkait 

keamanan pangan kepada UMKM pangan olahan. Kegiatan yang dilaksanakan 

merupakan hasil bekerjasama dengan DKUM Kota Depok. Sosialisasi diikuti oleh 

75 UMKM pangan olahan bertempat di Gedung pertemuan Balai Kota Depok. 

Kegiatan diawali dengan pretest, lalu penyampaian materi terkait keamanan 

pangan, diskusi dan ditutup dengan posttest. 

 
Gambar 3.20 Penetapan target UMKM bersama DKUM Kota Depok 

Pada tanggal 17 April 2025 telah dilaksanakan koordinasi dengan DKUM Kota 

Depok dalam rangka penetapan target UMKM yang akan didampingi di 2025.  

memfasilitasi pelaku usaha UMKM Pangan Olahan yang sebelumnya telah 
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diseleksi oleh DUKM Kota Depok untuk dapat naik kelas dan mendapatkan 

sertifikat IP CPPOB dari Balai POM Bogor. Selain dengan DKUM Kota Depok, 

seleksi dan penetapan target UMKM juga dilaksanakan bekerjasama dengan 

Bapperida Kota Bogor, Dinkes Kota Bogor, Dinkes Kota Depok, Dinas KKP Kab 

Bogor.  

 
Gambar 3.21 Penyampaian Materi Bimtek Pendampingan UMKM Pangan 

Olahan. 

Pada tanggal 08 - 09 Mei 2025, dilakukan bimbingan teknis kepada 20 (Dua 

Puluh) Pelaku Usaha Pangan Olahan bertempat di Bapperida Kota Bogor. 

Bimtek dilaksanakan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terkait 

pengajuan perizinan UMKM Pangan Olahan di Badan POM. Pada bimbingan 

teknis tersebut disampaikan beberapa materi antara lain overview Keamanan 

Pangan, pedoman CPPOB Pangan Olahan, Menetapkan dan 

Mendokumentasikan Persyaratan Umum Penerapan CPPOB, Mendesain 

Penerapan Persyaratan Umum Penerapan CPPOB, Menetapkan Sanitation 

Standard Operating Procedures (SSOP), Prosedur Monitoring, Tindakan 

Koreksi, Tata Cara Pendafataran IP CPPOB melalui e-sertifikasi. Pada sesi 

diskusi, pelaku usaha juga diminta untuk membuat grup diskusi untuk 

merumuskan dokumen alur proses produksi, deskripsi pangan olahan, denah 

layout bangunan. Bimbingan teknis berjalan dengan lancar dan pelaku usaha 

sangat antusias dalam mengikuti bimtek tersebut.  
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Gambar 3.22 Pendampingan UMKM di Lokasi Usaha 

Setelah bimbingan teknis, Balai POM di Bogor melaksanakan pendampingan 

dilakukan secara offline yang dilaksanakan di Balai POM di Bogor dan onsite ke 

lokasi UMKM pangan olahan. Pada saat pendampingan auditor mengecek GAP 

implementasi pelaksanaan CPPOB baik kesesuaian sarana prasarana maupun 

dokumentasi. Setelah pendampingan dilakukan UMKM dinyatakan siap dalam 

pemenuhan aspek CPPOB dan telah mengajukan permohonan sertifikasi di 

sistem e-sertifikasi.pom.go.id. Evaluasi dilakukan oleh evaluator balai dan 

apabila masih terdapat kekurangan, tim balai akan menghubungi pelaku usaha 

untuk perbaikan dokumen.   

Pada Tahun 2025, 13 target yang ditetapkan berhasil memperoleh sertifikat 

CPPOB dan dilanjutkan kegiatan jemput bola registrasi pangan olahan.  

Sosialisasi dan Desk Registrasi Pangan Olahan 

Dalam hal mempercepat penerbitan Nomor Izin Edar (NIE) Balai POM di Bogor 

bersama Direktorat Registrasi Pangan Olahan melakukan Sosialisasi dan Desk 

Registrasi Pangan Olahan (Jemput Bola E-Reg) sebanyak 2 kali. Kegiatan 

pertama dilakukan selama 2 (dua) hari tanggal 15–16 Mei 2025 di Aula 

DPMPTSP Kabupaten Bogor. Pada kegiatan desk jemput bola registrasi pangan 

olahan tersebut dihasilkan sebanyak 40 (empat puluh) sertifikat penerbitan MD 
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(izin edar), 11(sebelas) sertifikat CPPOB (Cara Produksi Pangan Olahan yang 

Baik), dan 11 (sebelas) akun baru sistem e-Registration dari perusahaan pangan 

 
Gambar 3.23 Kegiatan Sosialisasi dan Desk Registrasi Pangan Olahan tanggal 

15-16 Mei 2025 

Kegiatan desk registrasi jemput bola kedua dilaksanakan 30-31 Oktober 2025 di 

Lembaga Kawasan Sains dan Teknologi (LKST) IPB University. Pada kegiatan 

desk jemput bola registrasi pangan olahan tersebut dihasilkan sebanyak 51 

(Lima Puluh Satu) Nomor Izin Edar (NIE) dan 8 (delapan) Sertifikat Izin 

Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik IP CPPOB. 

 
Gambar 3.24 Kegiatan Sosialisasi dan Desk Registrasi Pangan Olahan tanggal 

30-31 Oktober 2025 

B. PENDAMPINGAN UMKM OBAT TRADISIONAL 

Dalam rangka memfasilitasi percepatan pengembangan dan keberpihakan 

terhadap UMKM, Balai POM di Bogor melaksanakan pendampingan UMKM 

terhadap pelaku usaha UMKM Obat Tradisional (Gambar 3.25). Target 
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pendampingan UMKM Obat Tradisional Balai POM di Bogor sebanyak 3 (tiga) 

Pelaku usaha. Tahapan pendampingan yang dilakukan antara lain:  

1. Penetapan target UMKM 

2. Bimbingan teknis 

3. Pendampingan UMKM 

4. Sertifikasi 

5. Monitoring dan Evaluasi dan Pelaporan 

UMKM yang ditetapkan untuk didampingi pada Tahun 2025 antara lain PT 

Focustindo Cemerlang, PT Karya Herba Jaya dan PT Rochi Herba Farmasindo. 

Pada tanggal 27 Mei 2025 dilakukan bimbingan teknis di Mal Pelayanan Publik 

Kabupaten Bogor kepada 6 (enam) Pelaku Usaha Obat Tradisional untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terkait pengajuan perizinan UMKM 

Obat Tradisional di Badan POM. Pada bimbingan teknis tersebut disampaikan 

beberapa materi antara lain overview pedoman CPOTB bagi UMKM Obat 

Tradisional, Sertifikasi CPOTB Bertahap, Prinsip Denah UMKM Obat Tradisional, 

Sanitasi Hygiene, dan Dokumentasi UMKM Obat Tradisional (Gambar 80). 

Narasumber dalam kegiatan Bimbingan teknis tersebut merupakan Fasilitator 

UMKM Obat Tradisional Balai POM di Bogor dan mengundang pihak eksternal 

yaitu Apoteker Penanggung Jawab UKOT Full Aspect. Bimbingan teknis berjalan 

dengan lancar dan diikuti secara aktif oleh Pelaku Usaha dan untuk mengukur 

pemahaman pelaku usaha yang mengikuti bimbingan teknis dilakukan pre-

posttest. 

Pendampingan dilakukan secara offline yang dilaksanakan di Balai POM di 

Bogor dan onsite ke lokasi UMKM obat tradisional (Gambar 80). Pendampingan 

yang dilakukan meliputi konsultasi denah, cara pengajuan e-sertifikasi, dan 

pendampingan pembuatan dokumen mutu UMKM. Setelah pendampingan 

dilakukan dan UMKM dinyatakan siap dalam pemenuhan aspek CPOTB 

Bertahap dan telah mengajukan permohonan sertifikasi di sistem e-

sertifikasi.pom.go.id maka akan dilakukan sertifikasi terhadap sarana oleh Tim 

Sertifikasi Balai POM di Bogor. Output akhir yang diharapkan dari sertifikasi 

tersebut yaitu Penerbitan Rekomendasi CPOTB Bertahap.  

Pada Tahun 2025, seluruh target yang ditetapkan untuk pendampingan UMKM 

Obat Tradisional berhasil memperoleh sertifikat CPOTB bertahap. 
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Gambar 3.25 Bimbingan Teknis kepada Pelaku Usaha UMKM Obat Tradisional  

 
Gambar 3.26 Pendampingan UMKM secara onsite ke Sarana 

C. PENDAMPINGAN UMKM KOSMETIK 

Dalam rangka memfasilitasi percepatan pengembangan dan keberpihakan 

terhadap UMKM, Balai POM di Bogor melaksanakan pendampingan terhadap 

pelaku usaha UMKM Kosmetik. Pada Tahun 2025, target pendampingan UMKM 
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Kosmetik Balai POM di Bogor sebanyak 3 (tiga) Pelaku usaha. Tahapan 

pendampingan yang dilakukan antara lain:  

1. Penetapan target UMKM 

2. Bimbingan teknis 

3. Pendampingan UMKM 

4. Audit dalam rangka penerbitan sertifikat/rekomendasi  

5. Monitoring dan Evaluasi dan Pelaporan 

UMKM yang ditetapkan untuk didampingi pada Tahun 2025 terdiri atas 3 (tiga) 

Industri Kosmetik yaitu CV. Bibz Product Indonesia, PT Ameera Laboratori 

Sinergi, dan PT Nurturish Herbal Sejahtera. Pada tanggal 28 Mei 2025, dilakukan 

Bimbingan Teknis Pendampingan UMKM Kosmetik di Mal Pelayanan Publik 

Kabupaten Bogor yang diikuti oleh 12 (dua belas) pelaku usaha kosmetik yang 

berada di bawah cakupan wilayah kerja pengawasan Balai POM di Bogor untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terkait pengajuan perizinan UMKM 

Kosmetik di Badan POM (Gambar 81). 

Pada bimbingan teknis tersebut, disampaikan beberapa materi antara lain: 

a. Materi tata cara pengurusan fasilitas kosmetik meliputi persetujuan denah 

bangunan, surat keterangan pemenuhan aspek CPKB, persetujuan 

penggunaan fasilitas produksi kosmetik bersama PKRT, rekomendasi 

sebagai pemohon notifikasi 

b. Materi overview penerapan Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (CPKB) 

di Industri Kosmetik 

c. Materi tata cara pengajuan Notifikasi Kosmetik dan DIP 

Materi dalam kegiatan Bimbingan teknis tersebut disampaikan oleh 

narasumber yaitu Fasilitator UMKM Kosmetik Balai POM di Bogor. 

Bimbingan teknis berjalan dengan lancar dan diikuti secara aktif oleh Pelaku 

Usaha dan untuk mengukur pemahaman pelaku usaha yang mengikuti 

bimbingan teknis dilakukan pretest dan posttest. 

Pendampingan dilakukan secara online melalui Whatsapp layanan Sertifikasi 

Balai POM di Bogor, offline yang dilaksanakan di kantor Balai POM di Bogor, dan 

onsite ke lokasi UMKM kosmetik. Pendampingan yang dilakukan meliputi 

konsultasi denah, cara pengajuan sertifikat/rekomendasi dari Balai POM, dan 

konsultasi tindakan perbaikan/tindakan pencegahan (CAPA) hasil audit 

sertifikasi. 

Output pendampingan terhadap UMKM Kosmetik yaitu Penerbitan Rekomendasi 

Sertifikat Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik (SPA CPKB). 

Pada Tahun 2025, ketiga target yang ditetapkan untuk pendampingan UMKM 

Kosmetik, berhasil memperoleh Sertifikat Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan 

Kosmetik yang Baik (SPA CPKB) sesuai timeline. Setelah terbit 

Sertifikat/rekomendasi hingga akhir tahun 2025, dua diantaranya berhasil 
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memperoleh nomor izin edar kosmetik yaitu 13 (tiga belas) NIE untuk PT Ameera 

Laboratori Sinergi dan 5 (ima) NIE untuk PT Nurturish Herbal Sejahtera.  

 
Gambar 3.27 Bimbingan Teknis kepada Pelaku Usaha UMKM Kosmetik 

3.8. Pemantauan Iklan dan Label 

Balai POM di Bogor melakukan pengawasan iklan dan label sepanjang Tahun 

berjalan. Pengawasan iklan dan label merupakan Pengawasan post market yang 

dilakukan untuk memastikan produk yang beredar di masyarakat (obat, kosmetik, obat 

bahan alam, obat kuasi, suplemen kesehatan, dan pangan olahan) memenuhi 

ketentuan label/iklan yang berlaku.  

Pengawasan iklan dilakukan untuk memastikan informasi yang disampaikan kepada 

masyarakat akurat, objektif, tidak menyesatkan, dan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku, melalui evaluasi terhadap klaim, kelengkapan informasi, serta kepatuhan 

pada pembatasan periklanan. Pengawasan penandaan (label) bertujuan menjamin 

informasi pada kemasan memenuhi aspek keamanan, mutu, dan manfaat, melalui 

penilaian terhadap kelengkapan, kejelasan, dan kebenaran isi label. 

Pelaksanaan pengawasan post market dilakukan dengan pendekatan berbasis risiko, 

dengan mempertimbangkan potensi bahaya, tingkat kepatuhan pelaku usaha, dan tren 

temuan. Hasil pengawasan menjadi dasar dalam penetapan tindak lanjut berupa 

pembinaan, peringatan, atau penindakan administratif sesuai ketentuan yang berlaku. 
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Gambar 3.28 Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan  

Berdasarkan hasil pengawasan terhadap 656 iklan produk dari berbagai komoditas, 

diperoleh bahwa sebanyak 465 iklan (70,88%) telah memenuhi ketentuan, sedangkan 

191 iklan (29,12%) tidak memenuhi ketentuan. 

Komoditas kosmetik merupakan kelompok dengan jumlah iklan terbesar sekaligus 

tingkat ketidaksesuaian tertinggi. Dari 269 iklan yang diperiksa, sebanyak 108 iklan 

(40,15%) tidak memenuhi ketentuan, sementara 161 iklan (59,85%) telah memenuhi 

ketentuan. 

Pada komoditas obat bahan alam, dari 85 iklan yang diperiksa, ditemukan 34 iklan 

(40,00%) tidak memenuhi ketentuan dan 51 iklan (60,00%) memenuhi ketentuan. 

Sementara itu, pada komoditas obat, dari total 117 iklan, terdapat 23 iklan (19,66%) 

yang tidak memenuhi ketentuan dan 94 iklan (80,34%) memenuhi ketentuan. 

Untuk komoditas pangan olahan, dari 120 iklan yang diawasi, sebanyak 20 iklan 

(16,67%) tidak memenuhi ketentuan, sedangkan 100 iklan (83,33%) telah memenuhi 

ketentuan. Pada suplemen kesehatan, tingkat kepatuhan relatif tinggi, dengan 34 dari 

39 iklan (87,18%) memenuhi ketentuan dan hanya 5 iklan (12,82%) tidak memenuhi 

ketentuan. 

Adapun komoditas obat kuasi menunjukkan tingkat kepatuhan paling baik, dimana dari 

26 iklan yang diperiksa, 25 iklan (96,15%) memenuhi ketentuan dan hanya 1 iklan 

(3,85%) yang tidak memenuhi ketentuan. 
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Gambar 3.29 Pengawasan Pendandaan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan  

Berdasarkan hasil pengawasan penandaan terhadap 435 produk dari berbagai 

komoditas, diperoleh bahwa sebanyak 383 produk (88,05%) telah memenuhi 

ketentuan, sedangkan 50 produk (11,49%) tidak memenuhi ketentuan. 

Komoditas kosmetik dan pangan olahan merupakan kelompok dengan jumlah sampel 

terbesar. Pada kosmetik, dari 139 produk yang diperiksa, sebanyak 25 produk 

(17,99%) tidak memenuhi ketentuan. Sementara itu, pada pangan olahan, ditemukan 

12 produk (10,34%) yang tidak memenuhi ketentuan dari total 116 produk. 

Pada komoditas obat bahan alam, dari 67 produk yang diperiksa, terdapat 10 produk 

(14,93%) yang tidak memenuhi ketentuan. Suplemen kesehatan menunjukkan tingkat 

ketidaksesuaian yang relatif rendah, yaitu 2 dari 20 produk (10%). Adapun obat kuasi, 

dari 5 produk yang diperiksa, ditemukan 1 produk (20%) yang tidak memenuhi 

ketentuan. 

Sebaliknya, seluruh produk obat yang diperiksa sebanyak 88 produk (100%) telah 

memenuhi ketentuan, menunjukkan tingkat kepatuhan yang sangat baik pada 

komoditas tersebut. 
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Gambar 3.30 Pengawasan Label produk Tembakau 

Berdasarkan data hasil pengawasan, terdapat 164 produk tembakau yang dilakukan 

penandaan. Dari jumlah tersebut, 152 produk (92,68%) telah memenuhi ketentuan, 

sedangkan 12 produk (7,32%) masih belum memenuhi ketentuan yang berlaku. 

Pengawasan label produk tembakau bertujuan untuk melindungi masyarakat dari 

risiko kesehatan, meningkatkan kesadaran akan bahaya konsumsi tembakau, serta 

mendorong kepatuhan industri terhadap peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Selain itu, keberadaan label yang jelas dan informatif juga berperan penting 

dalam membentuk kesadaran (awareness) konsumen. Label produk tembakau harus 

disajikan secara tegas, akurat, dan tidak menyesatkan sesuai peraturan yang berlaku, 

sehingga tidak menimbulkan persepsi yang keliru atau justru mendorong konsumsi. 

Label yang tepat dapat menjadi sarana edukasi yang efektif, membantu konsumen 

dalam mengambil keputusan yang lebih bijak, serta memperkuat upaya pengendalian 

konsumsi tembakau di masyarakat. 

3.8.1 Pengawasan Iklan Kosmetik 

Berdasarkan hasil pengawasan iklan kosmetik, terdapat total 269 iklan yang telah 

dipantau melalui berbagai media. Sebagian besar pengawasan dilakukan pada media 

online sebanyak 181 iklan, diikuti oleh media elektronik sebanyak 60 iklan. Sementara 

itu, pengawasan pada media luar ruang dan media cetak masing-masing berjumlah 

14 iklan. 
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Gambar 3.31 Media dan Jumlah Pengawasan Iklan Kosmetik 

Dari hasil evaluasi terhadap iklan kosmetik yang diawasi, diperoleh bahwa Sebanyak 

161 iklan (60%) memenuhi ketentuan (MK), Sebanyak 105 iklan (39%) tidak 

memenuhi ketentuan (TMK), dan sebanyak 3 iklan (1%) termasuk dalam kategori 

memenuhi ketentuan dengan data dukung (MK Data Dukung). 

 
Gambar 3.32 Hasil Evaluasi Pengawasan Iklan Kosmetik 

3.8.2 Pengawasan Iklan Suplemen Kesehatan 

Berdasarkan hasil pengawasan iklan suplemen kesehatan, terdapat 39 iklan suplemen 

kesehatan yang telah dipantau melalui berbagai media. Distribusi pengawasan 

menunjukkan dominasi pada media e-commerce (10 iklan atau 25,6%) dan media 

sosial (9 iklan atau 23,1%), diikuti oleh media TV nasional (8 iklan atau 20,5%). 

Sementara itu, pengawasan pada kanal lainnya relatif lebih kecil, yaitu media website 

(3 iklan), media cetak (3 iklan), media lain (3 iklan), media luar ruang (2 iklan), dan 

media internet lainnya (1 iklan). 
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Gambar 3.33 Media dan Jumlah Pengawasan Iklan Suplemen Kesehatan  

Dari hasil evaluasi terhadap iklan suplemen kesehatan yang diawasi, diperoleh iklan 

Memenuhi Ketentuan 34 iklan (87,2%), TMK Critical 4 iklan (10,3%) dan TMK Mayor 

1 iklan (2,6%). 

 
Gambar 3.34 Hasil Evaluasi Pengawasan Iklan Suplemen Kesehatan  

3.8.3 Pengawasan Iklan Obat Bahan Alam 

Berdasarkan hasil pengawasan iklan Obat bahan alam, terdapat 85 iklan obat bahan 

alam yang telah dipantau melalui berbagai media. Distribusi pengawasan 

menunjukkan dominasi pada media e-commerce (22 iklan atau 25,9%) dan media 

sosial (17 iklan atau 20,0%), diikuti oleh media TV nasional (12 iklan atau 14,1%) dan 

media website (9 iklan atau 10,6%). Sementara itu, media lainnya terdiri dari media 

lain (8 iklan), media cetak (6 iklan), media internet lain (3 iklan), dan media luar ruang 

(2 iklan). 
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Gambar 3.35 Media dan Jumlah Pengawasan Iklan Obat Bahan Alam 

Dari hasil evaluasi terhadap iklan Obat bahan alam yang diawasi, diperoleh hasil iklan 

Memenuhi Ketentuan 51 iklan (60,0%), TMK Critical 25 iklan (29,4%) dan TMK Mayor 

9 iklan (10,6%). 

 
Gambar 3.36 Hasil Evaluasi Pengawasan Iklan Obat Bahan Alam 

3.8.4 Pengawasan Iklan Obat Kuasi 

Berdasarkan hasil pengawasan, terdapat 26 iklan obat kuasi yang telah dipantau 

melalui berbagai media. Distribusi pengawasan menunjukkan bahwa media e-

commerce (6 iklan atau 23,1%) dan media sosial (5 iklan atau 19,2%) menjadi kanal 

dominan, diikuti oleh media TV nasional dan media website masing-masing 4 iklan 

(15,4%). Sementara itu, pengawasan pada media lain relatif terbatas, yaitu media lain 

(3 iklan), media cetak (2 iklan), serta media internet lain dan media penyiaran lokal 

masing-masing 1 iklan. 
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Gambar 3.37 Media dan Jumlah Pengawasan Obat Kuasi 

Dari hasil evaluasi terhadap iklan obat kuasi yang diawasi, diperoleh hasil pengawasan 

Memenuhi Ketentuan (MK) 25 iklan (96,2%) dan Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) 1 

iklan (3,8%) 

 
Gambar 3.38 Hasil Evaluasi Pengawasan Iklan Obat Kuasi 

3.8.5 Pengawasan Iklan Pangan Olahan 

Berdasarkan hasil pengawasan, terdapat 120 iklan pangan olahan yang telah dipantau 

melalui berbagai media. Distribusi pengawasan menunjukkan bahwa media TV 

nasional (38 iklan atau 31,7%) menjadi kanal dominan, diikuti oleh media luar ruang 

(25 iklan atau 20,8%), media website (20 iklan atau 16,7%), dan media e-commerce 

(18 iklan atau 15,0%). Sementara itu, pengawasan pada media lainnya relatif lebih 

kecil, yaitu media cetak (14 iklan atau 11,7%), media sosial (4 iklan atau 3,3%), dan 

media penyiaran lokal (1 iklan atau 0,8%). 
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Gambar 3.39 Media dan Jumlah Pengawasan Iklan Pangan  

Dari hasil evaluasi terhadap iklan pangan olahan yang diawasi, diperoleh hasil 

evaluasi Memenuhi Ketentuan (MK) 100 iklan (83,3%), TMK Mayor 16 iklan (13,3%) 

dan TMK Minor 4 iklan (3,3%). 

 
Gambar 3.40 Hasil Evaluasi Pengawasan Iklan Pangan 

3.8.6 Pengawasan Iklan Obat 

Berdasarkan hasil pengawasan, terdapat 117 iklan obat yang telah dipantau melalui 

berbagai jenis media. Distribusi pengawasan menunjukkan dominasi yang sangat 

signifikan pada media internet sebanyak 52 iklan (44,4%), diikuti oleh poster/selebaran 

sebanyak 23 iklan (19,7%), serta media TV dan spanduk masing-masing 9 iklan 

(7,7%). 

Media lainnya memiliki proporsi yang relatif kecil, yaitu leaflet/brosur (5 iklan atau 

4,3%), media teknologi informasi lainnya dan media cetak lainnya masing-masing 4 

iklan (3,4%), stiker (3 iklan atau 2,6%), papan nama dan iklan dinding masing-masing 

2 iklan (1,7%), serta backdrop, baliho, billboard, dan pamflet masing-masing 1 iklan 

(0,9%). 
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Gambar 3.41 Media dan Jumlah Pengawasan Iklan Obat 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap iklan obat yang diawasi, diperoleh bahwa dari 

total 117 iklan, sebanyak 94 iklan (80,3%) telah memenuhi ketentuan, sedangkan 23 

iklan (19,7%) dinyatakan tidak memenuhi ketentuan. 

 
Gambar 3.42 Hasil Evaluasi Pengawasan Iklan Obat 

3.9. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan 

Penindakan mempunyai peran sebagai bagian dari organisasi Balai POM di Bogor 

yang mempunyai tugas melaksanakan kebijakan operasional di bidang penindakan 

terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang Obat dan 

Makanan. Dalam pelaksanaan tugas tersebut, Penindakan antara lain 

menyelenggarakan fungsi pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang Obat dan Makanan. Penindakan 

dimulai dengan diperolehnya informasi/ bahan keterangan mengenai peristiwa tindak 

pidana. Informasi tentang terjadinya suatu peristiwa tindak pidana di bidang produk 

obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, 

suplemen kesehatan, kosmetik, dan pangan olahan antara lain berasal dari 
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laporan/pengaduan masyarakat, hasil inspeksi (pemeriksaan), informasi dari Badan 

POM, operasi siber atau profiling, serta observasi terhadap sarana/tempat kejadian 

perkara. Untuk menelusuri kebenaran informasi tersebut, harus dilakukan kegiatan 

intelijen untuk mendapat informasi yang A1 yang terdiri dari pengumpulan bahan 

keterangan, verifikasi informasi, dan rencana investigasi, serta pelaksanaan 

pendalaman informasi untuk memastikan kebenaran informasi dan memastikan unsur-

unsur tindak pidana yang dipenuhi, sebagai dasar tindak lanjut untuk Pro Justitia. 

3.9.1 Data Kerawanan Kejahatan 

Tugas Balai POM di Bogor dalam melaksanakan pengawasan terhadap obat dan 

makanan di wilayah Kabupaten Bogor, Kota Bogor, dan Kota Depok, sebagai informasi 

mengenai kerawanan kasus Obat dan Makanan yang berada di masing-masing 

provinsi maupun kabupaten/kota dapat dilihat melalui Aplikasi Dashboard Penindakan. 

Data dalam Peta Rawan kasus dapat dijadikan acuan dalam menangani kejahatan di 

bidang obat dan makanan. Dari hasil pemetaan rawan kasus di wilayah Balai POM di 

Bogor adalah sebanyak 18 kasus yang tersebar di Kabupaten Bogor, Kota Bogor, dan 

Kota Depok pada Tahun Anggaran 2025. Rincian data tersebut dapat dilihat pada 

lampiran Tabel 12A. 

3.9.2 Pengawasan Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang 

Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown 

Balai POM di Bogor melakukan kegiatan patroli siber secara rutin untuk melakukan 

pengawasan terhadap produk sediaan farmasi maupun pangan olahan yang tidak 

memiliki izin edar atau mengandung bahan yang berbahaya. Produk tersebut 

diedarkan secara online di marketplace secara bebas sehingga perlu dilakukan 

pengawasan oleh Balai POM di Bogor. Laporan patroli siber disampaikan kepada 

Direktorat Siber Obat dan Makanan disertai dengan rekomendasi dan akan 

ditindaklanjuti dengan takedown dari Direktorat Siber Obat dan Makanan sebanyak 94 

tautan pada Tahun Anggaran 2025. Rincian data tersebut dapat dilihat pada lampiran 

Tabel 12B. 

3.9.3 Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti 

Direktorat Cegah Tangkal merekomendasikan hasil analisis kejahatan obat dan 

makanan yang akan ditindaklanjuti oleh Balai POM di Bogor. Jumlah rekomendasi 

analisis yang diberikan oleh Direktorat Cegah Tangkal sebanyak 9 rekomendasi 

analisis pada Tahun Anggaran 2025. Balai POM di Bogor telah melakukan tindak lanjut 

terhadap 9 rekomendasi analisis tersebut sehingga capaiannya adalah 100%. Rincian 

data tersebut dapat dilihat pada lampiran Tabel 12C. 
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3.9.4 Operasi Intelijen Obat dan Makanan 

Sesuai dengan kewenangannya, Balai POM di Bogor dalam melakukan kegiatan 

intelijen yang terdiri dari kegiatan pengumpulan bahan keterangan, verifikasi informasi, 

dan rencana investigasi, serta pelaksanaan pendalaman informasi terhadap tindak 

pidana di bidang Obat dan Makanan, memperhatikan informasi yang datang dari 

masyarakat, temuan hasil pemeriksaan, pengaduan masyarakat melalui bidang 

Informasi dan Komunikasi Balai POM di Bogor, maupun berdasarkan surat dan 

informasi dari Direktorat Intelijen, Badan POM RI. Hasil kegiatan intelijen berupa 

Laporan Informasi (LI) dan Laporan Intelijen (Lapin). Balai POM di Bogor 

menghasilkan 22 LI dan 2 Lapin. Data tersebut dapat dilihat pada lampiran Tabel 12D. 

Terdapat 2 sarana yang terindikasi melakukan pelanggaran di bidang obat dan 

makanan yang ditemukan oleh Balai POM di Bogor yang berlanjut ke tahap Pro 

Justitia, yaitu 1 sarana obat tradisional di wilayah Kota Bogor dan 1 sarana obat di 

wilayah Kabupaten Bogor. 

3.9.5 Penyidikan Obat dan Makanan 

Balai POM di Bogor memiliki tugas untuk melakukan penyidikan terhadap tindak 

pidana di bidang obat dan makanan di wilayah kerja. Dalam melaksanakan kegiatan 

penyidikan, Balai POM di Bogor juga dibantu oleh Balai Besar POM di Bandung. Di 

tahun 2025 target yang ditetapkan adalah 2 perkara dengan realisasi 2 perkara. 

Perkara tersebut terdiri dari 1 sarana Kosmetik di wilayah Kota Bogor dan 1 sarana 

pangan di wilayah Kabupaten Bogor. Berdasarkan data per Desember 2025, perkara 

di Kota Bogor mencapai Tahap 1 dan perkara di Kabupaten Bogor sudah mencapai 

tahap Tahap 2. Data tersebut dapat dilihat pada lampiran Tabel 12E. 

3.10. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen 

Pemberdayaan masyarakat atau konsumen dilakukan dengan berbagai cara, antara 

lain melalui kegiatan audiensi dan advokasi ke pemerintah daerah, maupun 

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

kepada pentaheliks (pemerintah, akademis, pelaku usaha, masyarakat dan media 

massa) yang dilakukan Balai POM di Bogor. Indikator keberhasilan kegiatan ini adalah 

tingkat efektivitas KIE atas kualitas dan sebaran (kuantitas) pemahaman masyarakat 

terhadap obat dan makanan yang dilakukan Badan POM melalui kegiatan KIE 

(Komunikasi, Informasi, dan Edukasi).  

Pemberian layanan informasi dan pengaduan dilakukan secara langsung tatap muka 

di Kantor Balai POM di Bogor dan di Mal Pelayanan Publik Kabupaten Bogor, maupun 

layanan melalui whatsapp, email, instagram dan facebook, oleh petugas pelayanan 

publik, setiap hari kerja dan sesuai jam layanan. Total layanan informasi dan 

pengaduan yang diterima selama tahun 2025 ada 1346 (Tabel 16A) Masyarakat 

memberikan penilaian terhadap kepuasan pelayanan yang diberikan oleh petugas.  
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Petugas pemberi layanan publik setiap bulan akan dinilai berdasarkan kepuasan 

penerima layanan dan dari seluruh pegawai balai, sehingga akan terpilih Employee of 

the Month untuk petugas. Hal ini tertuang dalam inovasi Roti Unyil  (Reward of The 

Inspiring Public Heroes – Unggul, Nyata, Ikhlas, Loyal). 

Pemberdayaan masyarakat juga melalui Beberapa jenis Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi (KIE) meliputi: (a) KIE melalui media cetak dan elektronik; (b) KIE langsung 

ke masyarakat; dan (c) KIE melalui media sosial. Tingkat efektifitas KIE Obat dan 

Makanan diukur melalui survei dengan target responden adalah masyarakat yang 

pernah menjadi peserta dan/atau terpapar KIE Badan POM melalui berbagai media 

pada tahun berjalan, dengan 4 kriteria: (a) Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan 

sumber informasi KIE; (b) Tingkat pemahaman terhadap konten informasi yang 

diterima; (c) Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE; (d) Tingkat minat 

terhadap informasi obat dan makanan. Pengolahan data kuesioner KIE dilakukan oleh 

Biro Hubungan Masyarakat dan Dukungan Strategis Pimpinan Badan POM yang 

dilakukan setiap semester.  
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Gambar 3.43 Dashboard KIE 

Layanan informasi publik oleh Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi 

(PPID) 

Pada tahun 2025, layanan permohonan informasi publik yang diterima oleh Balai 

Besar POM di Bogor sebagian besar berasal dari kalangan akademik. Seluruh 

pemohon informasi publik tercatat 100% merupakan mahasiswa yang mengajukan 

permintaan informasi dalam rangka kegiatan akademik, seperti penyusunan tugas 

akhir skripsi. 

Dalam proses pemenuhan permintaan informasi tersebut, narasumber yang 

memberikan informasi merupakan staf Balai Besar POM di Bogor. Narasumber 

berasal dari beberapa unit kerja yang relevan dengan topik permintaan informasi, 

dengan rincian sebagai berikut: 60% permohonan ditindaklanjuti oleh fungsi Informasi 

dan Komunikasi (Infokom), 20% permohonan ditindaklanjuti oleh fungsi Pemeriksaan, 

10% permohonan ditindaklanjuti oleh fungsi Pengujian, serta 10% permohonan 

ditindaklanjuti oleh fungsi Penindakan di Balai Besar POM di Bogor. 

Materi dan informasi yang disampaikan dalam tindak lanjut permohonan informasi 

publik tersebut merujuk pada dokumen resmi Balai Besar POM di Bogor, antara lain 

Laporan Tahunan dan Laporan Kinerja Balai Besar POM di Bogor, yang memuat 

informasi terkait tugas dan fungsi, capaian kinerja, serta kegiatan pengawasan obat 

dan makanan yang dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Bogor. 

Berdasarkan metode pelaksanaannya, sebagian besar kegiatan layanan informasi 

publik dilakukan secara daring. Tercatat 50% permohonan ditindaklanjuti secara 

luring, sedangkan 50% lainnya dilaksanakan secara daring. Pelaksanaan secara 

daring dilakukan karena pemohon berada di luar wilayah Kabupaten Bogor, sehingga 
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pelaksanaan kegiatan secara tatap muka tidak memungkinkan untuk dilakukan secara 

efektif. 

Untuk mendukung pelaksanaan layanan informasi publik secara daring tersebut, 

sarana yang digunakan adalah platform Zoom Meeting yang difasilitasi oleh Balai 

Besar POM di Bogor. Penggunaan fasilitas ini memungkinkan penyampaian informasi 

tetap berjalan dengan baik, efektif, dan efisien tanpa terkendala jarak antara pemohon 

dan narasumber. 

Secara keseluruhan, tindak lanjut permohonan layanan informasi publik pada tahun 

2025 dapat dilaksanakan dengan baik, dengan seluruh permohonan informasi yang 

diterima dapat ditindaklanjuti melalui koordinasi dengan unit kerja terkait di lingkungan 

Balai Besar POM di Bogor. 

Pemberdayaan Konsumen/Masyarakat ini merupakan pilar Ketiga Sasaran Prioritas 

Nasional Badan POM melalui Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) dalam rangka 

meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di seluruh Indonesia serta 

program prioritas nasional Desa/Kelurahan Pangan Aman, Sekolah dengan Pangan 

Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman dan Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas. Pemberdayaan masyarakat ini sangat penting dilakukan karena pada 

akhirnya masyarakatlah yang mengambil keputusan untuk membeli dan 

menggunakan suatu produk, sehingga literasi masyarakat/konsumen terkait obat dan 

makanan aman perlu ditingkatkan. Kegiatan yang dilakukan dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat/konsumen adalah sebagai berikut: 

3.10.1. Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman 

Program Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) Aman 

merupakan salah satu program strategis yang terkait dengan peningkatan kualitas 

SDM generasi penerus bangsa. Intervensi Keamanan PJAS merupakan aksi nasional 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemandirian komunitas sekolah dalam menjamin 

pemenuhan kebutuhan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah yang dikonsumsi dalam 

kondisi aman, bermutu dan bergizi. 

Di tahun 2025 Balai POM di Bogor mendapatkan 4 target intervensi sekolah. Terdiri 

dari 2 jenjang SD/MI, 1 jenjang SMP/MTS, 1 jenjang MA/SMA/SMK. Keempat sekolah 

tersebut yaitu SD Negeri RRI Cisalak, SMP Negeri 11 Sukatani, SDIT Miftahul Ulum, 

dan SMA Yapan Indonesia. 

Selain sekolah target intervensi, Balai POM di Bogor melakukan sosialisasi keamanan 

pangan ke 46 sekolah perluasan di Kota Depok, 35 sekolah di Kabupaten Bogor, dan 

40 sekolah di Kota Bogor. 

 



79 
 

A. Sosialisasi Keamanan Pangan Sekolah Target Intervensi 

Dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan pemahaman komunitas sekolah 

mewujudkan kemandirian sekolah untuk melindungi diri dari peredaran PJAS 

yang tidak aman dan bermutu, maka diselenggarakan Sosialisasi Keamanan 

Pangan Sekolah Target Intervensi Batch 1 pada tanggal 20 Mei 2025 (daring) 

dan Batch 2 pada tanggal 13-14 Agustus 2025 2025 (hybrid). Kegiatan dihadiri 

oleh perwakilan guru, komite sekolah/orang tua murid, siswa-siswi, pedagang 

kantin, dan pedagang di lingkungan sekitar sekolah.  Kegiatan dihadiri 261 orang, 

di antaranya perwakilan 2 kader senior (guru) dan 2 kader junior (murid) dari 

sekolah yang diintervensi. Materi yang disampaikan yaitu Pengenalan Bahaya 

Keamanan Pangan, Mengenal dan Memilih Pangan Aman, Tips Konsumsi 

Pangan Aman dengan Memperhatikan (Informasi Nilai Gizi dan Cek KLIK). Pada 

kegiatan ini juga dilakukan pengukuran pre-test dan post-test, serta pemberian 

produk informasi keamanan pangan berupa video edukasi dan e-book. 

 
Gambar 3.44 Sosialisasi Keamanan Pangan Sekolah Target Intervensi Batch 1 
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Gambar 3.45 Sosialisasi Keamanan Pangan Sekolah Target Intervensi Batch 2 

Tujuan dari kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

keamanan pangan komunitas sekolah melalui pengenalan pangan aman, untuk 

mensosialisasikan konsumsi pangan aman dengan memperhatikan Informasi 

Nilai Gizi pada pangan olahan, serta mendorong kemandirian komunitas sekolah 

dalam mewujudkan budaya pangan aman dengan menerapkan Cek KLIK. 

B. Sosialisasi Keamanan Pangan Sekolah Perluasan 

Sosialisasi Keamanan Pangan Sekolah Perluasan diselenggarakan pada tanggal 

22 April 2025 dan dihadiri oleh 121 sekolah. Tujuan dari kegiatan adalah agar 

komunitas sekolah dapat memperoleh akses informasi keamanan pangan yang 

valid. Pertemuan ini dapat dimanfaatkan berbagi informasi, berdiskusi dan 

memperoleh pemahaman yang sama terkait keamanan pangan. Sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dan pada akhirnya dapat 

membentuk perilaku keamanan pangan yang baik. Berfokus pada pangan 

jajanan usia anak sekolah, materi yang dipaparkan antara lain Pengenalan 
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Bahaya Keamanan Pangan, Pengenalan Bahaya Keamanan Pangan, serta Tips 

Konsumsi Pangan Aman dengan Memperhatikan Informasi Nilai Gizi dan Cek 

KLIK. Kegiatan ini juga disertai dengan pengukuran pre-test dan post-test, serta 

pemberian produk informasi keamanan pangan berupa video edukasi dan e-

book. 

 
Gambar 3.46 Sosialisasi Keamanan Pangan Sekolah Perluasan 

C. Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan 

Para kader diberikan pembekalan materi yang akan diberikan kepada komunitas 

sekolah nantinya. Materi terdiri dari Kebijakan Keamanan Pangan di Sekolah, 

Kunci Mengolah Pangan Aman, Peran Kader Keamanan Pangan, serta 

Pentingnya Implementasi Keamanan Pangan di Kantin Sekolah. Keempatnya 

disampaikan oleh para narasumber yang berasal dari Balai POM di Bogor pada 

Bimtek Kader Keamanan Pangan Batch 1 (27 Mei 2025) dan Bimtek Kader 

Keamanan Pangan Batch 2 (18 dan 24 September 2025) yang seluruhnya 

diselenggarakan secara luring. Kegitan ini juga disertai dengan pengukuran pre-

test dan post-test, survei Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku (PSP), serta 

pemberian produk informasi keamanan pangan berupa video edukasi dan e-book 

sebagai dukungan penguatan kapasitas kader. 
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Gambar 3.47 Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Batch 1 di SMP 

Negeri 11 Sukatani Kota Depok 

 
Gambar 3.48 Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Batch 2 di SDIT 

Miftahul Ulum Cinere dan SMA Yapan Indonesia Kota Depok  

D. Pengiriman Paket Edukasi 

Sekolah target intervensi diberikan paket edukasi pada periode bulan Juli 

2025 (Batch 1) dan periode bulan September 2025 (Batch 2), untuk membantu 

para kader dalam melakukan sosialisasi keamanan pangan kepada 

komunitasnya. Paket edukasi terdiri dari leaflet, poster, materi dan video 

bahan informasi. 
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Gambar 3.49 Pemberian Paket Edukasi kepada Sekolah Intervensi PJAS Aman  

E. Monitoring dan Evaluasi Kader / Sertifikasi Sekolah 

Sertifikasi sekolah dilakukan pada periode bulan September (batch 1) dan 

November 2025 (Batch 2), dengan keluaran berupa komitmen sekolah dalam 

melakukan intervensi keamanan pangan serta terlaksananya verifikasi komitmen 

sekolah. Balai POM di Bogor telah melakukan sertifikasi ke 4 sekolah target 

intervensi, seluruh sekolah mendapatkan nilai >70 dan berhak menerima 

sertifikat PJAS Aman tahun 2025. 

 

 
Gambar 3.50 Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman 

F. Monitoring dan Evaluasi 

Pada kegiatan Monitoring dan Evaluasi pada tanggal 18 November 2025 ini, 

Kepala Balai POM di Bogor memaparkan hasil Implementasi dan Capaian PJAS 

Aman 2025. Adapun keseluruhan kegiatannya adalah efektif berdasarkan 

penilaian mandiri diatas 70, hasil posttest kegiatan penyuluhan yang dilakukan 
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oleh kader terjadi peningkatan, terealisasi pembinaan berkelanjutan kepada 

Pedagang Kreatif Lapangan serta komitmen dan rencana aksi tahun 2025-2026. 

 
Gambar 3.51 Monitoring dan Evaluasi PJAS Aman 

G. Pengawalan Sekolah yang Sudah Diintervensi Keamanan Pangan 

Kegiatan pengawalan dilaksanakan di enam sekolah yang sebelumnya 

diintervensi program PJAS (Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah) Aman pada 

tahun 2024 di Kota Bogor, yaitu SD Negeri Kawungluwuk, SD Negeri Purbasari, 

SMP Negeri 6 Kota Bogor, SMP Negeri 4 Kota Bogor, SMA Negeri 9 Kota Bogor, 

dan SMK Negeri 3 Kota Bogor. Kegiatan bertujuan untuk memperkuat penerapan 

keamanan pangan dan memastikan keberlanjutan aksi PJAS. Kegiatan 

mencakup pemasangan poster dan distribusi leaflet, serta pelaksanaan aksi 

seperti sarapan dan kantin sehat, cuci tangan, senam, edukasi teman sebaya, 

pengimbasan ke sekolah lain, serta penerapan Project Based Learning. 
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Gambar 3.52 Pengawalan Sekolah yang Sudah Diintervensi Keamanan 

Pangan 

H. Lomba Sekolah dengan PJAS Aman 

Sekolah yang telah disertifikasi diajukan ke Lomba Sekolah dengan  PJAS Aman. 

Balai POM di Bogor mengajukan 2 sekolah yang berkomitmen tinggi dalam 

penerapan keamanan pangan di lingkungan sekolah, yaitu SMP Negeri 4 Kota 

Bogor dan SDIT Miftahul Ulum Cinere. Proses persiapan dokumen lomba 

dilakukan pada periode bulan Maret 2026. 

 
Gambar 3.53 Fasilitasi / Pendampingan dalam Rangka Lomba Sekolah dengan 

PJAS Aman 

3.10.2 Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Dalam rangka meningkatkan jaminan keamanan dan mutu pangan olahan yang 

beredar di masyarakat serta mendorong kemandirian komunitas pasar dalam 

melakukan pembinaan dan pengawasan keamanan pangan, Badan POM 

mengembangkan Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK). 

Program ini dilaksanakan melalui beberapa strategi utama, yaitu advokasi komitmen 

pemda dan lintas sektor pasar, bimtek dan penyuluhan komunitas pasar, sosialisasi 

keamanan pangan kepada komunitas pasar, pengawasan keamanan pangan dan 

monitoring evaluasi, serta pengawalan pasar intervensi tahun 2024. Melalui strategi 
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tersebut diharapkan tercipta sistem pengelolaan keamanan pangan di pasar yang 

berkelanjutan dengan melibatkan peran aktif komunitas pasar. 

Salah satu bentuk implementasi program tersebut adalah pelaksanaan kegiatan 

pengawasan keamanan pangan di pasar. Pada tahun 2025, target pasar intervensi di 

Provinsi Jawa Barat untuk wilayah Kota Depok adalah Pasar Sukatani, dengan 

rangkaian kegiatan sebagai berikut: 

1) Bimtek dan penyuluhan komunitas pasar 

Berdasarkan hasil pertemuan advokasi lintas sektor pada tanggal 6 Mei 2025, 

Pasar Sukatani menjadi target intervensi Balai POM di Bogor untuk pelaksanaan 

Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas tahun 2025. Pada kegiatan 

Bimtek dan penyuluhan komunitas pasar ini dilakukan juga penilaian/survei pasar 

menggunakan form P01, yang dilakukan oleh petugas Balai POM di Bogor, 

diperoleh persentase jawaban YA sebanyak 72,22% dengan kesimpulan 

identifikasi pasar memberikan nilai Cukup. 

Bimbingan teknis dan penyuluhan komunitas pasar ini bertujuan agar secara 

mandiri melaksanakan pengawasan keamanan pangan pasar. Hal ini merupakan 

bagian pemberdayaan komunitas pasar menerapkan keamanan pangan dalam 

setiap aktifitasnya, aman dari bahan berbahaya, dan harus disiplin dalam 

menerapkan protokol kesehatan. 

Kegiatan Bimtek dan penyuluhan komunitas pasar dilaksanakan di aula 

Kelurahan pada 21 Mei 2025 secara luring. Kegiatan dihadiri oleh pengelola 

pasar yang diintervensi (Pasar Sukatani) dan pengelola pasar sekitarnya yaitu 

Pasar Agung, Pasar Tugu dan Pasar Cisalak, anggota paguyuban/komunitas, 

dan pedagang di pasar yang diintervensi.  

Materi yang diberikan berupa pengenalan program Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas, materi KIE yaitu Keamanan Pangan, Ciri pangan 

mengandung bahan berbahaya, Cek KLIK, Call Center Halo BPOM/ULPK, dan 

5 Kunci Keamanan Pangan di Sarana Peredaran. 

2) Sosialisasi Keamanan Pangan kepada komunitas pasar 

Sosialisasi ini bertujuan meningkatkan partisipasi pengelola pasar dan pedagang 

pasar dalam menerapkan Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik di Pasar 

Rakyat. Kegiatan ini dilaksanakan diantaranya melalui sosialisasi langsung ke 

pedagang oleh komunitas dan pengelola pasar serta pembuatan konten terkait 

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Keamanan Pangan melalui media 

sosial atau media grup whatsapp web. Adapun dipublikasikannya melalui grup 

whatsapp paguyuban bersama pengelola pasar dan akun instagram 

@disdagin_depok. Kegiatan ini dilakukan pada bulan Mei - Juli 2025. 
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3) Pengawasan Keamanan Pangan 

Pengawasan keamanan pangan dilakukan pada tanggal 23 Juni hingga 16 Juli 

2025 di Pasar Sukatani. Kegiatan pengawasan yang dilakukan yaitu 

Pemeriksaan Cek KLIK (Kemasan, Label, Izin edar dan Kedaluwarsa), Uji 

sederhana (tes kit), dan Survei post intervensi keamanan pangan (Form P01). 

Pengawasan ini bertujuan untuk memperoleh data hasil sosialisasi pengawasan 

di setiap pasar sebagai bahan untuk evaluasi dan tindak lanjut implementasi 

program. 

4) Pengawalan Pasar Intervensi 

Kegiatan Monev Keberlanjutan Program dan Sosialisasi Keamanan Pangan 

dilaksanakan di pasar pengawalan tahun 2024 yaitu  Pasar Gunung Batu, Kota 

Bogor. Kegiatan dilaksanakan secara luring. Materi yang diberikan dapat berupa 

pengenalan program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas, materi KIE yaitu 

keamanan pangan, ciri-ciri pangan mengandung bahan berbahaya, Cek KLIK, 

Call Center Halo BPOM/ULPK, dan 5 Kunci Keamanan Pangan di Sarana 

Peredaran. Kegiatan dilakukan pada 30 Juli 2025 di ruang kantor pengelola pasar 

gunung batu. 

3.10.3 Kabupaten/Kota Pangan Aman 

Program Kabupaten/Kota Pangan Aman (KKPA) merupakan salah satu upaya 

strategis Badan POM dalam memperkuat sistem pengawasan pangan yang 

terintegrasi di tingkat daerah melalui sinergi lintas sektor. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas pemerintah daerah dan masyarakat dalam menjamin 

keamanan pangan secara berkelanjutan melalui pemberdayaan komunitas, 

penguatan kelembagaan, serta implementasi berbagai program keamanan pangan 

berbasis masyarakat. Melalui pendekatan kolaboratif antara pemerintah pusat, 

pemerintah daerah, dan masyarakat, diharapkan tercipta sistem pengawasan pangan 

yang efektif dan berkelanjutan di wilayah kabupaten/kota. 

Pada tahun 2025, Balai POM di Bogor mendapatkan target pendampingan 1 (satu) 

kabupaten/kota dalam rangka pencapaian indikator Kabupaten/Kota Pangan Aman 

(KKPA) dari total 3 (tiga) kabupaten/kota yang berada dalam wilayah kerjanya, yaitu 

Kabupaten Bogor, Kota Bogor, dan Kota Depok. Pendampingan ini merupakan bagian 

dari upaya Badan POM dalam memperkuat implementasi program prioritas nasional 

di bidang keamanan pangan serta mendorong terbentuknya lingkungan pangan yang 

aman bagi masyarakat. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan advokasi kepada pemerintah daerah 

di wilayah Kabupaten Bogor, Kota Bogor, dan Kota Depok. Kegiatan advokasi ini 

bertujuan untuk memperkuat komitmen pemerintah daerah serta meningkatkan 

dukungan kebijakan dalam pelaksanaan program keamanan pangan. Melalui kegiatan 
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advokasi tersebut dilakukan penyampaian informasi mengenai konsep, indikator, serta 

tahapan pelaksanaan program KKPA, termasuk peran dan dukungan yang diharapkan 

dari berbagai perangkat daerah yang terkait dengan pengawasan pangan. 

Selanjutnya, dilakukan proses identifikasi dan penilaian kesiapan daerah dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek, antara lain komitmen pemerintah daerah, 

dukungan lintas perangkat daerah, ketersediaan sumber daya, serta keberadaan 

program-program yang sejalan dengan upaya peningkatan keamanan pangan di 

tingkat masyarakat. Proses ini juga melibatkan koordinasi dan komunikasi intensif 

dengan berbagai pemangku kepentingan di daerah untuk memastikan kesiapan dalam 

pelaksanaan program pendampingan. 

Berdasarkan hasil tahapan advokasi, evaluasi kesiapan daerah, serta komitmen lintas 

sektor yang ditunjukkan oleh pemerintah daerah, Kota Bogor kemudian ditetapkan 

sebagai kabupaten/kota yang memperoleh pendampingan dalam pencapaian 

Kabupaten/Kota Pangan Aman (KKPA) pada tahun 2025. Penetapan ini diharapkan 

dapat mendorong optimalisasi pelaksanaan berbagai program keamanan pangan di 

Kota Bogor melalui kolaborasi antara pemerintah daerah, masyarakat, serta 

pemangku kepentingan terkait, sehingga mampu mewujudkan sistem pengawasan 

pangan yang lebih kuat dan berkelanjutan. 

 
Gambar 3.54 Pelaksanaan Pendampingan Kota/Kabupaten Pangan Aman 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Inovasi Balai POM di Bogor 

Beberapa inovasi yang dikembangkan oleh Balai POM di Bogor untuk meningkatkan 

pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat, antara lain: 
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a. GROW BPOM (Green Research and Opportunities With Badan POM) 

Kegiatan untuk memfasilitasi hilirisasi produk inovasi agar dapat meningkatkan 

daya saing global UMKM Obat dan Makanan. 

b. TOT CEPOT (Training of Trainer Cegah Penyalahgunaan Obat Makanan 

Terlarang) 

Inovasi TOT Cepot bertujuan untuk mengurangi kasus kekerasan pada 

remaja, penyalahgunaan bahan berbahaya pada pangan dan mengurangi 

potensi kejadian KLB Keracunan Pangan. 

✓ Rencana aksi penyuluhan ke sekolah di wilayah kerja Balai POM di Bogor. 

✓ Memberikan informasi dan edukasi kepada guru dan siswa, untuk 

mengenali ciri-ciri makanan yang tidak aman dan orang yang 

ketergantungan pada 0bat terlarang. 

✓ Menciptakan jingle keamanan pangan yang mudah diingat anak-anak. 

✓ Pencegahan resistensi antimikroba akibat penggunaan antibiotik yang tidak 

tepat. 

✓ Penurunan angka kekerasan seksual sekitar 50% di kalangan 

remaja.yang disebabkan oleh penyalahgunaan obat (Drug Facilitated 

Sex Assault). 

✓ Tercapainya indeks kepuasan masyarakat 97,0 dan indeks pelayanan 

publik 4,6 pada tahun 2029. 

✓ Tercapainya efektivitas KIE tahun 2029 yaitu 87,32. 

✓ Pencegahan kejadian keracunan makanan pada kalangan siswa sekolah. 

c. PINTAR UMKM PINTAR (Pendampingan Seputar) UMKM Balai POM di Bogor 

Mewujudkan pelayanan publik Badan POM yang berdampak untuk kesehatan 

dan kesejahteraan masyarakat, serta meningkatkan kepatuhan pelaku usaha 

khususnya UMKM dalam memenuhi regulasi. Fungsi pendampingan menjadi 

sangat penting dan strategis untuk meningkatkan daya saing produk melalui 

pemahaman regulasi, standar higiene, dan aspek keamanan, melalui sosialisasi, 

bimbingan teknis, pendampingan intensif dan percepatan penerbitan legalitas ini 

memungkinkan UMKM dapat meningkatkan daya saing produk secara nasional 

dan internasional. 

d. POLITE BPOM (Pojok Literasi Elektronik @ BPOM di Bogor)  

Mempermudah penelusuran materi izin produksi, izin edar, materi informasi lain 

tentang Obat dan Makanan. 
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e. MENEMANI BPOM BOGOR (Manajemen Penerimaan Magang Balai POM di 

Bogor) 

Magang bagi siswa dan mahasiswa untuk melindungi diri sendiri dan 

mengembangkan informasi tentang Obat dan Makanan. 

3.10.4 Survei Kepuasan Masyarakat  

Balai POM di Bogor juga melaksanakan pelayanan publik untuk memberikan layanan 

informasi dan pengaduan oleh masyarakat dan pelaku usaha. Maklumat Pelayanan 

dan Standar Pelayanan Balai POM di Bogor telah ditetapkan dan disampaikan ke 

lintas pemangku kepentingan melalui Forum Konsultasi Publik, sosialisasi dan 

publikasi melalui berbagai media saluran informasi balai. Untuk memastikan layanan 

informasi dan pengaduan telah memenuhi standar, maka dilaksanakan Survei 

Kepuasan Masyarakat (SKM) yang diikuti oleh sebanyak 159 responden. Dari seluruh 

layanan yang disurvei, Layanan Pengaduan Masyarakat dan Informasi Obat dan 

Makanan menjadi layanan dengan jumlah pengguna terbanyak, yang tercermin dari 

117 responden yang mengisi survei pada layanan tersebut. Hal ini men unjukkan 

tingginya tingkat pemanfaatan layanan informasi dan pengaduan oleh masyarakat. 

Secara umum, pelaksanaan pelayanan publik di Balai POM di Bogor menunjukkan 

kualitas yang sangat baik, dengan nilai SKM sebesar 93,07. Capaian ini juga 

menggambarkan konsistensi peningkatan kinerja penyelenggaraan pelayanan publik 

dari tahun 2021 hingga tahun 2025, yang mencerminkan komitmen Balai POM di 

Bogor dalam meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat secara 

berkelanjutan. 

Meskipun demikian, hasil survei juga mengidentifikasi beberapa unsur pelayanan yang 

masih menjadi prioritas perbaikan, yaitu unsur Sistem, Mekanisme, dan Prosedur 

dengan nilai 90,99, unsur Persyaratan dengan nilai  91,93, serta unsur Waktu 

Penyelesaian dengan nilai 92,07. Ketiga unsur tersebut menjadi fokus utama dalam 

upaya peningkatan kualitas layanan pada periode berikutnya agar pelayanan dapat 

semakin efektif, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Selain itu, berdasarkan evaluasi terhadap pelaksanaan rencana tindak lanjut periode 

sebelumnya, Balai POM di Bogor telah menindaklanjuti seluruh rencana perbaikan 

yang direncanakan dengan tingkat penyelesaian mencapai 100%. Hal ini 

menunjukkan komitmen kuat organisasi dalam melakukan perbaikan berkelanjutan 

guna meningkatkan kualitas pelayanan publik. 
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BAB IV MASALAH, KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

4.1. Masalah 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan Tahun 2025, 

permasalahan yang dihadapi dapat diidentifikasi berdasarkan aspek pengawasan 

mutu, keamanan, dan kemanfaatan produk pada masing-masing komoditas, serta 

kegiatan pemberdayaan masyarakat. Permasalahan tersebut mencakup aspek input 

maupun proses, beserta upaya yang telah dilakukan untuk mengatasinya, sebagai 

berikut: 

1. Pangan Olahan 

Dalam pengawasan pangan olahan, masih ditemukan produk yang tidak 

memenuhi ketentuan, baik dari aspek keamanan, mutu, maupun label. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem pengendalian mutu oleh pelaku usaha belum 

berjalan secara optimal. Dari aspek input, permasalahan dipengaruhi oleh masih 

terbatasnya pemahaman pelaku usaha terhadap standar yang berlaku. Dari 

aspek proses, masih ditemukan ketidaksesuaian dalam penerapan cara produksi 

pangan olahan yang baik. Upaya yang telah dilakukan meliputi peningkatan 

intensitas sampling dan pengujian, pembinaan kepada pelaku usaha, serta 

tindak lanjut terhadap temuan melalui pengawasan lanjutan. 

2. Obat Bahan Alam (Obat Tradisional) 

Pengawasan terhadap obat bahan alam menunjukkan masih adanya produk 

yang tidak memenuhi ketentuan serta ketidakpatuhan sarana distribusi. Dari 

aspek input, keterbatasan tenaga inspektur dengan kompetensi CPOTB menjadi 

kendala dalam pelaksanaan pengawasan optimal. Dari aspek proses, masih 

ditemukan sarana yang belum memenuhi standar distribusi dan produksi, serta 

adanya peredaran produk dari sumber tidak resmi. Upaya yang telah dilakukan 

antara lain pelaksanaan joint inspection, penguatan pengawasan sarana, serta 

pembinaan kepada pelaku usaha. 

3. Suplemen Kesehatan 

Dalam pengawasan suplemen kesehatan, masih ditemukan produk yang tidak 

memenuhi syarat sehingga berpotensi menimbulkan risiko terhadap keamanan 

dan mutu produk. Dari aspek input, hal ini dipengaruhi oleh belum optimalnya 

sistem jaminan mutu pada pelaku usaha. Dari aspek proses, masih terdapat 

kelemahan dalam pengendalian mutu sebelum produk diedarkan. Upaya yang 

telah dilakukan meliputi pengujian laboratorium, pengawasan distribusi, serta 

tindak lanjut terhadap produk yang tidak memenuhi ketentuan. 
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4. Pengujian Laboratorium 

Pelaksanaan pengujian laboratorium masih menghadapi keterbatasan dalam 

cakupan parameter uji tertentu. Dari aspek input, keterbatasan ini disebabkan 

oleh belum terpenuhinya persyaratan sertifikasi untuk beberapa parameter. Dari 

aspek proses, hal ini berdampak pada belum optimalnya dukungan laboratorium 

dalam sistem pengawasan. Upaya yang telah dilakukan antara lain peningkatan 

kompetensi laboratorium, pengembangan metode uji, serta pemenuhan 

akreditasi secara bertahap. 

5. Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat, masih terdapat tantangan dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan produk yang aman 

dan bermutu. Dari aspek input, keterbatasan jangkauan informasi dan variasi 

tingkat pemahaman masyarakat menjadi faktor penghambat. Dari aspek proses, 

pelaksanaan kegiatan edukasi masih perlu ditingkatkan dari sisi efektivitas dan 

intensitas. Upaya yang telah dilakukan meliputi kegiatan komunikasi, informasi, 

dan edukasi (KIE), sosialisasi, serta penyebaran informasi melalui berbagai 

media. 

4.2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan selama Tahun 2025, 

dapat disimpulkan bahwa pengawasan telah dilaksanakan secara komprehensif 

melalui kegiatan pemeriksaan sarana, sampling dan pengujian, serta tindak lanjut hasil 

pengawasan. 

Namun demikian, hasil pengawasan menunjukkan bahwa masih terdapat produk yang 

tidak memenuhi ketentuan pada beberapa komoditas, yang mengindikasikan bahwa 

risiko terhadap keamanan, mutu, dan kemanfaatan produk masih perlu diwaspadai. 

Selain itu, tingkat kepatuhan pelaku usaha belum sepenuhnya optimal, sebagaimana 

tercermin dari masih ditemukannya sarana yang belum memenuhi ketentuan. 

Dari sisi internal, keterbatasan kapasitas laboratorium dan sumber daya teknis tertentu 

turut mempengaruhi efektivitas pelaksanaan pengawasan. Sementara itu, dalam 

aspek pemberdayaan masyarakat, masih diperlukan upaya peningkatan efektivitas 

edukasi untuk mendorong kesadaran masyarakat. 

Dengan demikian, pengawasan Obat dan Makanan ke depan perlu terus diperkuat 

melalui peningkatan kualitas pengawasan, penguatan kapasitas kelembagaan, serta 

peningkatan sinergi dengan pelaku usaha dan masyarakat. 
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4.3. Saran 

Dalam rangka meningkatkan kinerja pengawasan Obat dan Makanan pada tahun yang 

akan datang, disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Peningkatan pengawasan berbasis risiko 

Pengawasan perlu difokuskan pada komoditas dan sarana yang memiliki tingkat 

risiko tinggi, sehingga pelaksanaan pengawasan menjadi lebih efektif dan tepat 

sasaran. 

2. Penguatan pembinaan pelaku usaha 

Pembinaan perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk meningkatkan 

pemahaman dan kepatuhan pelaku usaha terhadap standar yang berlaku, 

khususnya dalam penerapan cara produksi dan distribusi yang baik. 

3. Peningkatan kapasitas laboratorium 

Perlu dilakukan pengembangan kemampuan laboratorium, baik dalam 

penambahan parameter uji maupun pemenuhan persyaratan akreditasi, guna 

mendukung pengawasan berbasis bukti. 

4. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia 

Diperlukan peningkatan jumlah dan kompetensi tenaga teknis, khususnya pada 

bidang pengawasan yang memerlukan keahlian spesifik, agar pelaksanaan 

pengawasan dapat lebih optimal. 

5. Peningkatan efektivitas pemberdayaan masyarakat 

Kegiatan komunikasi, informasi, dan edukasi perlu ditingkatkan baik dari sisi 

jangkauan maupun metode penyampaian agar lebih efektif dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat.
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LAMPIRAN 
 
 

Tabel 1A 
Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan  

UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 
Tahun 2025 
 

No. Komoditi Satuan 

Target 1 
Tahun 

Sesuai 
Pedoman 
Sampling 

Jumlah 
Sampling 

Jumlah 

Sampel 
Diperiksa 
dan Diuji 

Sesuai 
Standar 

TMS 

MS TIE/ 

Ilegal/ 
Palsu 

Rusak Kedaluwarsa 

Penandaan 

dan/atau 
Pengujian* 

Total 

1 2 3 4 5 6=11+12 7 8 9 10 11=7+8+9+10 12 

1 Obat sampel  90 90    0 0 90 

2 Obat Bahan Alam sampel  69 69    
11 

(Pengujian) 
11 58 

3 Obat Kuasi sampel  5 5    0 0 5 

4 
Suplemen 
Kesehatan 

sampel  20 20    
2 

(Pengujian) 
2 18 

5 Kosmetik sampel  139 139    2 2 137 

6 Pangan Olahan sampel  140 140    16 16 124 

7 PIRT sampel  8 8    3 3 5 

8 

Produk Tembakau 

dan/atau Rokok 
Elektronik 

sampel  2 2    
2 

(pengujian) 
2 2 

Total sampel  473 473    36 36 439 

Keterangan:  
1. Untuk komoditi Pangan Olahan dan PIRT, kesimpulan akhir ditentukan oleh hasil pengujian. Hasil evaluasi label/penandaan tidak  mempengaruhi kesimpulan akhir sampel. 

2. Hasil evaluasi label/penandaan secara lengkap dapat dilaporkan pada Tabel 11.           
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Tabel 1B 

Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Komoditi 
Jenis 

Pengujian* 
Satuan 

Jumlah 
Sampel 

Jumlah 
Sampel 

Yang Diuji 

TMS MS 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 

1 Obat** Non Rutin sampel -- -- -- -- 

2 Obat Bahan Alam Non Rutin sampel -- -- -- -- 

3 Obat Kuasi Non Rutin sampel -- -- -- -- 

4 
Suplemen 
Kesehatan 

Non Rutin sampel -- -- -- -- 

5 Kosmetik Non Rutin sampel -- -- -- -- 

6 Pangan Olahan Non Rutin sampel -- -- -- -- 

7 PIRT Non Rutin sampel -- -- -- -- 

Total  sampel – – – – 

Keterangan: 
1. *Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka 

Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik 
2. ** Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif 
3. Balai POM di Bogor tidak melakukan pengujian non rutin seperti pihak ketiga dan penanganan kasus.  
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Tabel 1C 

Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan dengan Rapid Test Kit  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Komoditi Satuan Jumlah Sampel Jumlah Sampel Yang Diuji TMS MS 

1 2 3 4 5=6+7 6 7 

1 Obat sampel 2 2 0 2 

2 Pangan Olahan sampel 10 10 0 10 

3 PIRT sampel 71 71 7 64 

Total sampel 83 83 7 76 
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Tabel 1D  

Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 
 

No. Nama UPT 

Asal Sampel 

(UPT Anggota 
Regional) 

Komoditi Satuan 

Jumlah Sampel 

Regionalisasi yang 
Diterima 

Jumlah Sampel 

Regionalisasi Yang 
Diuji 

MS TMS 

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9 

1 
Balai POM di 
Bogor 

Balai Besar/Balai/Loka 
POM di… 

Obat sampel -- -- -- -- 

  
Balai Besar/Balai/Loka 
POM di… 

Obat Bahan Alam sampel -- -- -- -- 

  
Balai Besar/Balai/Loka 
POM di… 

Obat Kuasi sampel -- -- -- -- 

  
Balai Besar/Balai/Loka 
POM di… 

Suplemen Kesehatan sampel -- -- -- -- 

  
Balai Besar/Balai/Loka 
POM di… 

Kosmetik sampel -- -- -- -- 

  
Balai Besar/Balai/Loka 
POM di… 

Pangan Olahan sampel -- -- -- -- 

  
Balai Besar/Balai/Loka 
POM di… 

PIRT sampel -- -- -- -- 

  
Balai Besar/Balai/Loka 

POM di… 

Produk Tembakau 
dan/atau Rokok 
Elektronik 

sampel -- -- -- -- 

Total sampel – – – – 

*Balai POM di Bogor tidak menerima dan tidak melakukan pengujian kimia sampel regionalisasi.  
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Tabel 1E  

Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Nama UPT 
Asal Sampel 

(UPT Anggota 

Regional) 

Komoditi Satuan 
Jumlah Sampel 

Regionalisasi yang 

Diterima 

Jumlah Sampel 
Regionalisasi Yang Diuji 

MS TMS 

1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9 

1 Balai POM di Bogor 
Balai Besar/Balai/Loka 

POM di ... 
Obat sampel -- -- -- -- 

  
Balai Besar/Balai/Loka 

POM di ... 

Obat Bahan 

Alam 
sampel -- -- -- -- 

  
Balai Besar/Balai/Loka 

POM di ... 
Obat Kuasi sampel -- -- -- -- 

  
Balai Besar/Balai/Loka 

POM di ... 

Suplemen 

Kesehatan 
sampel -- -- -- -- 

  
Balai Besar/Balai/Loka 

POM di ... 
Kosmetik sampel -- -- -- -- 

  
Balai Besar/Balai/Loka 

POM di ... 

Pangan 

Olahan 
sampel -- -- -- -- 

  
Balai Besar/Balai/Loka 

POM di ... 
PIRT sampel -- -- -- -- 

Total sampel – – – – 

*Balai POM di Bogor tidak menerima dan tidak melakukan pengujian mikrobiologi sampel regionalisasi.
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Tabel 2A 

Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika:    

 a. pH 7 7 0 

 b. Waktu hancur 3 3 0 

 c. Disolusi 66 66 0 

 d. Volume terpindahkan 1 1 0 

 e. Pelepasan obat 2 2 0 

 f . Keseragaman sediaan dan kandungan 69 69 0 

     

2 Kimia:    

 a. Identif ikasi 90 90 0 

 b. Penetapan kadar zat aktif  90 90 0 

 
c. Kadar Etilen Glikol/ Dietilen Glikol 
(EG/DEG) 

2 2 0 

 JUMLAH 330 330 0 
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Tabel 2B 

Hasil Pengujian Obat Bahan Alam Menurut Parameter Uji 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika:    

 a. Kadar air 12 12 0 

 b. Waktu hancur 9 7 2 

 c. Bobot jenis 1 1 0 

2 Kimia:    

 a. Cemaran logam berat (As, Pb, Hg, Cd) 140 140 0 

 
b. Zat tambahan yang diizinkan (pengawet, 
epigenin, citrinin, sinensitin) 

113 112 1 

 c. Bahan kimia obat 221 218 
3*(Sildenaf il 

sitrat) 

 d. Cemaran residu pelarut etanol dan methanol 20 20 0 

 
e. Cemaran kimia etilen dan metilen glikol 
(EG/DEG) 

4 4 0 

 TOTAL 520 514 6 
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Tabel 2C 

Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika:    

 a. Lain-lain (sebutkan) -- -- -- 

2 Kimia:    

 b. Identif ikasi Metil Salisilat 1 1 0 

 TOTAL 1 1 0 
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Tabel 2D 

Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika:    

 a. Bobot jenis 1 1 0 

 b. Waktu hancur 8 7 1 

2 Kimia:    

 a. Identif ikasi bahan kimia obat dilarang 45 45 0 

 
b. Identif ikasi dan atau Penetapan kadar zat 

aktif  
30 28 2 

 
c. Cemaran residu pelarut propilen glikol dan 
etilen glikol (EG/DEG) 

2 2 0 

 
d. Cemaran residu pelarut (Etanol dan 
Metanol) 

2 2 0 

 
e. Identif ikasi dan atau Penetapan kadar 

cemaran logam (Pb, Hg, Cd, As) 
16 16 0 

 JUMLAH 104 101 3 
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Tabel 2E 

Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Jenis Parameter Uji Jumlah 

Hasil 
Pengujian 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Kimia:    

1 Penetapan Kadar: Metanol 14 14 0 

2 Penetapan Kadar: MB Champor 1 1 0 

3 PK Dietilen Glikol (rias mata) 1 1 0 

4 PK etilen Glikol (rias mata) 1 1 0 

5 Penetapan Kadar: BMDM 1 1 0 

6 Penetapan Kadar: Benzalkonium Klorida 2 2 0 

7 PK Asam Laktat 8 7 1 

8 PK asam glikolat 8 7 1 

9 Penetapan kadar triklosan 3 3 0 

10 Penetapan kadar triklokarban 3 3 0 

11 Penetapan Kadar Pewarna Merah: Allura red 4 4 0 

12 Penetapan kadar oktil salisilat 6 6 0 

13 Penetapan kadar oktil metoksi sinamat (OMS) 6 6 0 

14 Penetapan kadar oksibenzon 6 6 0 

15 Penetapan kadar metil benzilidene camphor 5 5 0 

16 
Penetapan Kadar Methylisohiazolin (MIT) dan 
Methylchloroisohiazolin (MCIT) 

1 1 0 

17 Penetapan kadar homosalat 9 9 0 

18 Penetapan kadar ethyl lauroyl arginate HCl 1 1 0 

19 Penetapan kadar butil metoksi dibenzoil metan 5 5 0 

21 Penetapan kadar arsen 2 2 0 

22 Penetapan Kadar Pewarna Merah: Allura red 4 4 0 

23 Penetapan kadar 1,4-dioksan 7 7 0 

24 Identif ikasi: Solvent Red 1 4 4 0 

25 Identif ikasi Vitamin D3. 13 13 0 

26 Identif ikasi Vitamin D2. 13 13 0 

27 Identif ikasi violamin R (CI 45190) 30 30 0 

28 Identif ikasi Steroid: Triamsinolon Asetonid  36 36 0 

29 Identif ikasi solvent green 7 (CI 59040) 13 13 0 

30 Identif ikasi resorsinol 9 9 0 

31 Identif ikasi Steroid: Prednison 36 36 0 

32 Identif ikasi Steroid: Mometason Furoat 36 36 0 

33 Identif ikasi metanol 4 4 0 

34 Identif ikasi Pewarna Dilarang: Merah K3 34 34 0 

35 Identif ikasi Pewarna Dilarang: Merah K10 34 34 0 

36 Identif ikasi kloroform 1 1 0 

37 Identif ikasi Klobetasol Propionat 36 36 0 



104 
 

No. Jenis Parameter Uji Jumlah 

Hasil 
Pengujian 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

38 Identif ikasi jingga K1 (CI 12075) 30 30 0 

39 Identif ikasi Steroid: Hidrokortison Asetat 36 36 0 

40 Identif ikasi heksaklorofen 2 2 0 

41 
Identif ikasi Pewarna DIlarang: Food Orange 4 (CI 
16230) 

12 12 0 

42 Identif ikasi f itonadion 5 5 0 

43 Identif ikasi fat brown B (CI 12010) 6 6 0 

44 Identif ikasi Dexamethasone Phosphate 1 1 0 

45 Identif ikasi Steroid: Deksametason 35 35 0 

46 
Identif ikasi dan Penetapan Kadar Cemaran Logam 
Pb 

9 9 0 

47 Identif ikasi dan Penetapan Kadar Cemaran Logam As 6 6 0 

48 Identif ikasi bitionol 5 5 0 

49 Identif ikasi Steroid: Betametason 17-valerat 36 36 0 

49 Identif ikasi Steroid: Betametason 17-valerat 36 36 0 

50 Identif ikasi Steroid: Betametason 36 36 0 

51 Identif ikasi basic blue 26 (CI 44045) 12 12 0 

52 Identif ikasi Bahan Pengawet: Propil Paraben 1 1 0 

53 Identif ikasi bahan pengawet: Metil paraben 1 1 0 

54 Identif ikasi Bahan Pengawet: Isopropil Paraben 1 1 0 

55 Identif ikasi Bahan Pengawet: Isobutil Paraben 1 1 0 

56 Identif ikasi Bahan Pengawet: Fenil Paraben 1 1 0 

57 Identif ikasi bahan pengawet: Etil paraben 1 1 0 

58 Identif ikasi Bahan Pengawet: Butil Paraben 1 1 0 

59 Identif ikasi bahan pengawet: Benzil paraben 1 1 0 

60 Identif ikasi Bahan Pengawet: Amil Paraben 1 1 0 

61 Identif ikasi asam retinoat 65 64 1 

62 Identif ikasi asam borat 2 2 0 

63 Identif ikasi acid yellow 11 (CI 18820) 13 13 0 

64 Identif ikasi acid red 88 (CI 15620) 24 24 0 

65 Identif ikasi Pewarna Merah: Acid Red 73 4 4 0 

66 Identif ikasi acid red 52 (CI 45100) 14 14 0 

67 Identif ikasi acid orange 7 (CI 15510) 10 10 0 

68 Identif ikasi acid green 1 1 1 0 

69 Id. Orange GG 1 1 0 

70 Identif ikasi Pewarna Dilarang: Methanil Yellow 34 34 0 

71 Id Naphtol Yellow S (CI 10316) 12 12 0 

72 Id Naphtol Green B (CI10020) 21 21 0 

73 Identif ikasi pewarna dilarang: naphthol blue black 30 30 0 

74 Identif ikasi meta-fenilendiamin 4 4 0 

75 Iden. pewarna dilarang: Acid blue I 17 17 0 

76 PK Dietilen Glikol 32 32 0 

77 PK etilen Glikol 5 5 0 
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No. Jenis Parameter Uji Jumlah 

Hasil 
Pengujian 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

78 Identif ikasi Hidrokinon 69 68 1 

79 PK Etanol 33 31 2 

80 PK Isopropil Alkohol 32 30 2 

81 PK Metanol terhadap etanol/isopropil alkohol 19 17 2 

82 Iden. pewarna dilarang: Pigment Yellow 1 13 13 0 

83 Identif ikasi Hg 71 70 1 

84 PK Logam As 22 22 0 

85 PK Logam Hg 69 68 1 

86 PK Logam Pb 49 49 0 

87 Iden. pewarna dilarang: Sudan II 30 30 0 

88 Iden. pewarna dilarang: Sudan III 21 21 0 

89 Iden. pewarna dilarang: Sudan IV 30 30 0 

TOTAL 1384 1372 12 
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Tabel 2F 

Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Jenis Parameter Uji Jumlah 

Hasil 
Pengujian 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika:    

 a. pH    

 b. Indeks bias    

 c. Kadar abu    

 d. Kadar air 1 1 0 

 e. Padatan total    

 f . Lain-lain (sebutkan)    

2 Kimia:    

 a. PK lemak 5 5 0 

 b. PK protein 1 1 0 

 c. PK vitamin 4 4 0 

 d. PK mineral (Ca, Zn, Na, K, P, Fe, Mg)    

 e. PK gula 4 4 0 

 f . PK karbohidrat    

 g. PK mikotoksin 1 1 0 

 h. PK pemanis buatan 47 46 1 

 i. PK pengawet 46 40 6 

 j. PK kloramfenikol 2 2 0 

 k. PK sianida 2 2 0 

 l. PK hidroksi metil furfural    

 m. PK sulfur dioksida    

 n. PK kesadahan    

 o. PK zat organik    

 p. PK senyawa (NO2, NO3,CN, Cl2) 5 5 0 

 q. PK kofein    

 r. PK theina    

 s. PK etanol dan methanol 2 2 0 

 t. PK natrium klorida 4 4 0 

 u. PK kalium iodat 1 1 0 

 v. Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksida    

 w. Pewarna sintetik 82 81 1 

 x. Identif ikasi histamin 2 2 0 

 y. Identif ikasi boraks 5 5 0 

 z. Cemaran logam 182 180 2 

 aa. Residu pestisida    

 ab. Identif ikasi arsen 91 91 0 

 ac. Identif ikasi formalin 5 5 0 

 ad. Benzo (a) Pyrene 2 2 0 
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No. Jenis Parameter Uji Jumlah 

Hasil 
Pengujian 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

 ae. Antioksidan 20 20 0 

 af . Selenium Sulf ida 8 8 0 

 ag. MCPD 1 1 0 

 ah. Asam Lemak Bebas 1 1 0 

 ai. Af latoksin 11 11 0 

 aj. PK EG/ DEG 3 3 0 

 ak. PK 2 Chloroethanol 3 3 0 

 al. Gluten 1 1 0 

 am. BPA 4 4 0 

 an. Okratoksin A 6 6 0 

 ao. Metabolit Nitrofurazon 5 5 0 

 ap. Bromat 6 6 0 

Total 563 553 10 
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Tabel 2G 

Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Jenis Parameter Uji Jumlah 
Hasil Pengujian 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Obat    

 a. ALT 3 3 0 

 b. AKK 3 3 0 

 c. Uji batas mikroba 5 5 0 

 d. Uji mikroba spesif ik 3 3 0 

 e. Uji sterilitas 3 3 0 

 
f . Uji potensi vaksin (Rubella, campak, D 
antigen) 

3 3 0 

 g. Uji endotoksin bakteri 3 3 0 

 h. Escherichia coli 3 3 0 

2 Obat Bahan Alam    

 a. ALT 63 61 2 

 b. AKK 61 60 1 

 c. Escherichia coli 61 61 0 

 d. Salmonella sp. 61 61 0 

 e. Staphylococcus aureus 2 2 0 

 f. Pseudomonas aeruginosa 2 2 0 

 g. APM Enterobacteriacea 61 56 5 

 h. Clostridium perfringens 61 61 0 

 i. Shigella sp. 61 61 0 

3 Obat Kuasi    

 a. ALT 5 5 0 

 b. AKK 3 3 0 

 c. Staphylococcus aureus 4 4 0 

 d. Pseudomonas aeruginosa 4 4 0 

4 Suplemen Kesehatan    

 a. ALT 9 9 0 

 b. AKK 9 9 0 

 c. Escherichia coli 9 9 0 

 d. Salmonella sp 7 7 0 

 e. Staphylococcus aureus 7 7 0 

5 Kosmetik    

 a. ALT 127 126 1 

 b. AKK 68 68 0 

 c. Staphylococcus aureus 1 1 0 

 d. Pseudomonas aeruginosa 127 126 1 

 e. Candida albicans 127 126 1 

 f . Lain-lain (sebutkan)    
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No. Jenis Parameter Uji Jumlah 
Hasil Pengujian 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

6 Pangan    

 a. ALT 58 48 6 

 b. ALT pembentuk spora    

 c. MPN Escherichia coli 18 18 0 

 d. AKK 31 27 4 

 e. Angka Bacillus cereus 3 3 0 

 f . Pesudomonas aeruginosa 5 5 0 

 g. Enterobacteriaceae 23 23 0 

 h. Angka Coliform 6 6 0 

 i.  Angka Escherichia coli 1 1 0 

 j. Salmonella sp 23 23 0 

 k. Staphylococcus aureus 14 12 2 

 l. Listeria monositogenes 8 8 0 

 m. Clostridium perfringens 1 1 0 

 n. DNA porcein 2 2 0 

 o. DNA rendah porcein peptida 1 0 1 

 p. Lain-lain (sebutkan)    

7 PIRT    

 a. ALT 1 1 0 

 b. ALT pembentuk spora    

 c. MPN Escherichia coli 1 1 0 

 d. AKK 1 1 0 

 e. Angka Bacillus cereus 1 1 0 

 f . Pesudomonas aeruginosa    

 g. Enterobacteriaceae 1 1 0 

 h. Angka Coliform    

 i.  Angka Escherichia coli    

 j. Salmonella sp 2 2 0 

 k. Staphylococcus aureus 1 1 0 

 p. Lain-lain (sebutkan)    

Total 1.168 1.140 24 
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Tabel 2H 

Hasil Pengujian Produk Tembakau (Rokok) Menurut Parameter Uji  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

MS TMS 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Fisika:    

 a. Lain-lain (sebutkan) -- -- -- 

2 Kimia:    

 a. Identif ikasi Nikotin dan Tar 2 2 0 

 b. Penetapan Kadar Nikotin dan Tar 2 0 2 

 c. Identif ikasi Eugenol 2 2 0 

 d. Identif ikasi Kariof ilin 2 2 0 

 TOTAL 8 6 2 
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Tabel 3A 

Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Bahan Alam  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Nama Obat Bahan Alam Nama BKO Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin 

1 Kopi JANTAN Sildenaf il sitrat 1 

2 Kopi Cleng Sildenaf il sitrat 1 

3 KOPI BAPAK Sildenaf il sitrat 1 

B Sampel Non Rutin 

1 –- – – 

C Sampel Penelurusan Kasus 

1 –- – – 

TOTAL 3 
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Tabel 3B 

Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetik 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Nama Kosmetik Nama Bahan Berbahaya/Dilarang Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin 

1 
Eau de Toilette/ Eau de 
Parfume/ Eau de 
Cologne/ Parfume 

PK Metanol terhadap etanol/isopropil alkohol 1 

2 

Eau de Toilette/ Eau de 

Parfume/ Eau de 
Cologne/ Parfume 

PK Etanol 1 

3 
Eau de Toilette/ Eau de 
Parfume/ Eau de 

Cologne/ Parfume 

PK Isopropil Alkohol 1 

4 Penyegar Kulit Identif ikasi Asam Retinoat 1 

5 Penyegar Kulit Identif ikasi Hg 1 

6 Penyegar Kulit Identif ikasi Hidrokinon 1 

7 Penyegar Kulit PK Logam Hg 1 

8 Penyegar Kulit PK Asam Glikolat 1 

9 Penyegar Kulit PK Asam Laktat 1 

10 Penyegar Kulit PK Metanol terhadap etanol/isopropil alkohol 1 

11 Penyegar Kulit PK Etanol 1 

12 Penyegar Kulit PK Isopropil Alkohol 1 

B Sampel Non Rutin 

1    

2    

3    

Dst    

C Sampel Penelurusan Kasus 

1    

2    

3    

Dst    

TOTAL 12 
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Tabel 3C 

Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Nama Produk Pangan Kandungan Bahan Berbahaya Jumlah 

1 2 3 4 

A Sampel Rutin 

1    

2    

3    

Dst    

B Sampel Non Rutin 

1    

2    

3    

Dst    

C Sampel Pengujian Sederhana 

1 
Tahu (Pengujian dalam rangka 
penindakan pabrik tahu) 

Formalin 1 

2    

3    

Dst    

TOTAL  
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Tabel 4A 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 

Tahunan 
Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1. 
Antiinfeksi Umum 
untuk Penggunaan 

Sistemik 

10 10 100 

2. 
Obat Pencernaan dan 
Metabolisme 

11 11 100 

3. Sistem Pernapasan 8 8 100 

4. Sistem saraf  pusat 8 8 100 

5. Sistem Kardiovaskular 6 7 116 

6. 
Sistem 

muskuloskeletal 
5 5 100 

7. Dermatologis 3 3 100 

8. 
Obat Darah dan 
Pembentuk Darah 

3 3 100 

9. 
Sediaan Hormon Sistemik tidak termasuk 

hormon seks 
2 2 100 

10. 
Sistem Genito Urinari 
dan Hormon Seks 

2 2 100 

11. Organ Sensorik 2 2 100 

12. Antiparasit 3 3 100 

13. Anti Neoplastik dan Agen Imunomodulator 2 2 100 

14. Lain-lain 2 2 100 

15. Obat Program 5 5 100 

16. vaksin 2 2 100 

17. Sampel Ruang Lingkup 2 2 100 

18. Sampel sarana tidak berizin 8 9 112 
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Tabel 4B 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Bahan Alam 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 

Tahunan 
Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1. Penjualan melalui internet/online 17 17 100 

2. Produk OT Import 12 12 100 

3. Produsen OT dengan Maturitas Tinggi 5 5 100 

4. 
Sampel Produk dari Produsen dengan 
Riwayat TMS 

5 5 100 

5. Depot Jamu/toko herbal 10 11 100 

6. MLM 5 5 100 

7. Sampel Kasus Khusus Pemeriksaan 1 1 100 

8. 
OT Produksi UMKM OT, Produk OT 
unggulan daerah, sampel dari pengobatan 
tradisional/ Batra 

3 3 100 

9. Fitofarmaka 4 4 100 

10. Lain Lain 3 3 100 

 
 
  



116 
 

Tabel 4C 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 

Tahunan 
Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1. Sampel Obat Kuasi online 2 2 100 

2. Sampel Obat Kuasi Import 1 1 100 

3. 
Produk dari produsen dengan maturitas 
tinggi 

1 1 100 

4. Sampel kasus khusus pemeriksaan 0 0 - 

5. Produk UMKM, Unggulan daerah dan Battra 0 0 - 

6. Kategori lain-lain 1 1 100 
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Tabel 4D 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 

Tahunan 
Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

1. Sampel Suplemen Kesehatan online 6 6 100 

2. Sampel Suplemen Kesehatan Import 3 3  

3. 
Produk dari produsen dengan maturitas 
tinggi 

2 2 100 

4. Sampel RIwayat TMS 4 4 100 

5. MLM 2 2 100 

6. Sampel kasus khusus pemeriksaan 0 0 100 

1. Kategori lain-lain 2 2 100 

 
 

 
 
 

 
  



118 
 

Tabel 4E 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 

Tahunan 
Realisasi % Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%) 

 Off line    

1. Kosmetik berisiko tinggi 34 33 97 

2. 
Kosmetik dengan track record Tidak 
Memenuhi Syarat 

8 10 125 

3. Kosmetik yang disampling mandiri oleh UPT 15 13 86 

4. Kosmetik yang diproduksi negara Tiongkok 13 14 107 

5. 
Kosmetik yang dibuat berdasarkan kontrak 
produksi 

7 7 100 

6. 
Kosmetik yang dibuat berdasarkan kuasa 
merk 

10 11 110 

7. Kosmetik menengah ke bawah 6 6 100 

8. 
Kosmetik dengan klaim kom posisi bahan 

tertentu 
2 2 100 

     

 Online    

9. Kosmetik viral 4 4 100 

10. Kosmetik di online of f icial store/reseller 4 5 125 

11. Berisiko tinggi 7 7 100 

12. 
Kosmetik dengan track record Tidak 

Memenuhi Syarat 
4 5 125 

13. Kosmetik yang disampling mandiri oleh UPT 5 5 100 

14. Kosmetik yang diproduksi negara Tiongkok 4 4 100 

15. 
Kosmetik yang dibuat berdasarkan kontrak 
produksi 

3 3 100 

16. 
Kosmetik yang dibuat berdasarkan kuasa 

merk 
4 4 100 

17. Kosmetik menengah ke bawah 4 4 100 
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Tabel 4F 

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi 
% 

Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3x100%) 

 Pangan Olahan    

1. 

KP 1.7 

Makanan pencuci mulut berbahan dasar susu 
(Es Krim, Es Susu, puding/bahan untuk puding). 

1 1 100 

2. 

KP 01.5/ 01.1.4 
Susu Bubuk dan Krim Bubuk (susu bubuk, susu 

bubuk lemak penuh (full cream), susu bubuk 
skim); susu bubuk rasa 

1 1 100 

3. 
KP 05.2.2 
Kembang gula / permen lunak 

1 1 100 

4. 
Fortif ikasi 

Minyak Goreng Sawit 
1 1 100 

5. 
KP 3 
Es selain es krim dan es susu 

1 1 100 

6. 

KP 2.1.2 
Lemak dan Minyak Nabati (minyak 

zaitun/kanola/VCO, minyak wijen, minyak kelapa, 
lemak reroti, minyak goreng sawit) 

1 1 100 

7. 

KP 14.1.1.2 
Galon AMDK (Polikarbonat): Bandung (1 Merek 

Lokal, 1 Merek Nasional), Tasik (Merek 
Lokal/Nasional), Bogor (Merek Lokal/Nasional) 

1 1 100 

8. 
KP 14.1.1.3 
Kemasan Botol/galon PET (Dikirim ke Serang) 

2 2 100 

9. 
KP 14.2 

Anggur (Wine) 
1 1 100 

10. 
KP 15.1/15.2 
Makanan ringan non 
ekstrudat (kerupuk/keripik) singkong 

2 2 100 

11. 
KP 12.6.2 

Sambal /saos tomat/saos cabe 
2 2 100 

12. 
KP 04.2.2 
Sayur dan kacang dalam kemasan 

2 2 100 

13. 
KP 11.1.5 
Gula kristal putih atau gula pasir, gula batu 

1 1 100 

14. 
KP 11.2 

Gula Merah/ Aren/gula coklat sukrosa 
1 1 100 

15. 
KP 12.2.2/12.2.3 
Bumbu Berbasis Pala (Kirim ke DKI) 

1 1 100 

16. 
KP 12.1.1 
Garam Beriodium 

1 1 100 

17. 

KP 13.2 

MP-ASI siap konsumsi (Bubuk Instan, Puding, 
Biskuit) MP-ASI Biskuit Bayi 

2 2 100 

18. 

KP 15.1/15.2 
Makanan ringan non 

ekstrudat (kerupuk/keripik) non singkong: 1 
Makanan ringan ekstrudat: 2 
Makanan ringan kacang: 1 

4 4 100 
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi 
% 

Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3x100%) 

19. UMKM 6 6 100 

20. 

KP 05.1.4 

Coklat susu dengan kacang: 7 
Coklat Butir/(Meses): 1 

2 2 100 

21. 
BTP (Pewarna, 
Pengembang, Campuran Pewarna dan Perisa) 

1 1 100 

22. 
KP14.1.4.3 

Sirup berperisa 
1 1 100 

23. 

KP 14.1.1.2 
Galon AMDK (Polikarbonat): Bandung (1 Merek 
Lokal, 1 Merek Nasional), Tasik (Merek 

Lokal/Nasional), Bogor (Merek Lokal/Nasional) 

1 1 100 

24. 
KP 07.2.1 
Biskuit, wafer, keik 

3 3 100 

25. 
KP 06.2.1 
Tepung Jagung 

1 1 100 

26. 
KP 14.1.1.2 

AMDK 
2 2 100 

27. Kasus Bogor (Kopi) 3 3 100 

28. 
KP 14.1.4.1 

Minuman Berperisa berkarbonatKP 
1 1 100 

29. 
KP 14.1.5 
Kopi Instan 

1 1 100 

30. 

KP 14.1.5 
Teh kering dalam 

kemasan, minuman serbuk kopi (kopi gula, kopi 
susu, kopi krimer dll), 

1 1 100 

31. 

KP 14.2 
Minuman beralkohol (bir, 

anggur, minuman beralkohol golongan A, B dan 
C) 

1 1 100 

32. 

KP 8.3.3/ 8.3.2/ 8.2.2 
Naget, sosis siap masak, 

sosis siap makan, abon daging, bakso daging, 
kornet daging sterilisasi 

2 2 100 

33. 
KP 8.3.3/ 8.3.2/ 8.2.2 
Sosis Siap Masak (mengandung perisa Asap) 

1 1 100 

34. 
KP 9.2 

Udang Olahan 
2 2 100 

35. 

KP 14.1.4.3 
Konsentrat Minuman 
Rasa/ Berperisa (Minuman serbuk berperisa), 

sirup berperisa, squash 

6 6 100 

36. 
KP 05.2.2 
Marshmallow 

2 1 50 

37. 
Fortif ikasi 
Minyak Goreng Sawit 

2 3 150 

38. 

KP 12.2.2/12.2.2 

Bumbu Siap Pakai Kering Mengandung Cabai 
Kering 

1 1 100 

39. 
KP 06.4.3/06.4.2 
Mi instan dengan bumbu Bubuk Cabai (PU 

Wajib: Bandung; Kajian: Jogja) 

1 1 100 

40. KLB (kornet) 1 1 100 
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No. Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) 
Rencana 
Tahunan 

Realisasi 
% 

Pencapaian 

1 2 3 4 5=(4/3x100%) 

41. 
KP 13.1.1 
Formula bayi 

0 1 100 

42. 
KP 05.2.1 

Kembang gula / permen keras 
1 1 100 

43. 

KP 14.1.4.2 
Minuman berperisa tidak 
berkarbonat, minuman teh dalam kemasan, 

minuman kopi dalam kemasan, minuman rasa 
susu 

7 7 100 

44. 

KP 9.4 
Ikan dalam kaleng (Termasuk 2 sampel 

Kemasan Kaleng Logam, Uji BPA dalam kaleng 
(dikirim ke lab serang) dan BPA dalam sarden di 
uji d Bandung) 

1 1 100 

45. 
KP 12.9.2 

Kecap Manis 
1 1 100 

46. Kasus (KLB permen) 0 1 100 

47. 
KP 16 
Makanan Siap Saji Berbasis Nasi (Terkemas) 

1 1 100 

48. 
KP 04.1.2.9 

Nori Lembaran 
1 1 100 

49. 
KP 07.1.2 
Krekers 

0 1 100 

50. 
KP 04.1.2.5 
Jam (selai), jeli dan marmalad 

2 2 100 

51. 

KP 14.1.4.2 

Minuman berperisa tidak 
berkarbonat, minuman teh dalam kemasan, 
minuman kopi dalam kemasan, minuman rasa 

susu 

0 2 100 

52. 
KP 04.1.2.9 
Buah dalam kemasan 

1 1 100 

53. Kasus (Saos sambal) 0 3 100 

54. 

KP 05.1.5 
Cokelat imitasi, produk 
pengganti cokelat (cokelat paduan, minuman 

cokelat paduan, cokelat imitasi) 

1 3 300 

55. 

KP 04.1.2.9 
Agar-agar/jeli siap 
konsumsi, nata de coco dalam kemasan, tepung 

gelatin (bubuk gelatin), manisan buah dan 
manisan buah kering 

3 3 100 

56. PIRT 8 8 100 
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Tabel 5 

Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal 

UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 

No 
Instansi Pengirim 

Sampel 

Jumlah 

Sampel 

Kesimpulan Hasil Uji 

Jenis Ssampel 

Narkotika/Psikotropika 
Positif Negatif 

1 2 3=5+6 4 5 6 

      

      

      

      

Total      

Keterangan  : 

Kolom 1 diisi dengan urutan nomor 

Kolom 2 diisi dengan nama lengkap instansi pengirim sampel (sebagai contoh: Kepolisian Resor di..., Kepolisian Daerah di…., 

BNN di..., Kejaksaan di…. dll) 

Kolom 3 diisi jumlah sampel dari instansi per jenis sampel  

Kolom 4 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jenis sampel  

Kolom 5 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji positif  

Kolom 6 diisi kesimpulan hasil uji dengan menyebutkan jumlah sampel dengan hasil uji negative 

Balai POM di Bogor belum bisa melakukan pemeriksaan NAPZA secara mandiri. 
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Tabel 6A 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Industri Farmasi (IF) Industri Bahan Baku Obat 
Produk Biologi/Sarana Khusus (Unit Pengelola 

Darah, Radiofarmaka, Lab Sel Punca) 

Jumlah 
IF yang 

Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah IF 
yang 

Diperiksa 
MK TMK 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Ada 

Target 
Fasilitas 
Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Ada 

Target 
Fasilitas 
Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 

1 Kabupaten Bogor sarana 13 7 7 2 5 4 1 1 0 1 1 0 0 0 0 

2 Kota Bogor sarana 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Kota Depok sarana 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Total sarana 19 7 7 2 5 4 1 1 0 1 1 0 0 0 0 

Keterangan: 
1. Jumlah fasilitas/sarana yang ada merupakan fasilitas/sarana produksi yang terdapat pada wilayah kerja UPT  
2. Jumlah target Industri Farmasi dan Fasilitas yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA 
3. Hasil pemeriksaan yang dilaporkan adalah hasil inspeksi rutin terhadap Industri Farmasi dan Fasilitas yang dilakukan oleh UPT   
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Tabel 6B 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Bahan Alam 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No 
Kabupaten/ 

Kota 
Satuan 

Industri Obat Bahan Alam (IOBA) Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) 

Jumlah 
IOBA 
yang 
Ada 

Target 
IOBA 

Diperiksa 

Jumlah 
IOBA yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak 
Dapat 

Diperiksa 

Jumlah 
IEBA 
yang 
Ada 

Target 
IEBA 

Diperiksa 

Jumlah IEBA 
yang Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak 
Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12 13=14+15+16+17 14 15 16 17 

1 
Kabupaten 
Bogor 

sarana 9 0 0 0 0 0 0 2 1 1 1 0 0 0 

2 Kota Bogor sarana 1 3 3 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Kota Depok sarana 5 2 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 Total sarana 15 5 5 2 3 0 0 2 1 1 1 0 0 0 

Keterangan: 
Jumlah target IOBA, IEBA, UKOT dan UMOT yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA 
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Tabel 6C 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No 
Kabupaten/ 

Kota 
Satuan 

Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Obat Kuasi Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

Jumlah 
IF yang 

Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah IF 
yang 

Diperiksa 
MK TMK Tutup 

Tidak 
Dapat 

Diperiksa 

Jumlah 
IF yang 

Ada 

Target IF 
Diperiksa 

Jumlah IF yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak 
Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12 13=14+15+16+17 14 15 16 17 

1 
Kabupaten 
Bogor 

sarana 2 0 0 0 0 0 0 8 6 6 1 5 0 0 

2 Kota Bogor sarana 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

3 Kota Depok sarana 1 0 0 0 0 0 0 5 1 1 0 1 0 0 

 Total sarana 3 0 0 0 0 0 0 14 7 7 1 6 0 0 

Keterangan: 
Jumlah target IF, IOBA dan IP yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA 
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Tabel 6D 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No 
Kabupaten/ 

Kota 
Satuan 

Industri Kosmetik Industri Farmasi/Industri Obat Bahan Alam yang Memproduksi Kosmetik 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Industri 

Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang 

Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak 
Dapat 

Diperiksa 

Jumlah 
Industri 

Kosmetik 
yang Ada 

Target 
Industri 

Kosmetik 
Diperiksa 

Jumlah Industri 
Kosmetik yang 

Diperiksa 
MK TMK Tutup 

Tidak 
Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12 13=14+15+16+17 14 15 16 17 

1 
Kabupaten 
Bogor 

sarana 47 14 14 6 8 0 0 7 0 0 0 0 0 0 

2 Kota Bogor sarana 12 3 3 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Kota Depok sarana 25 5 3 1 2 0 0 4 2 2 0 2 0 0 

 Total sarana               

Keterangan: 
Jumlah target Industri Kosmetik yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA 

 

 
 
 

 
 
 

  



127 
 

Tabel 6E 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No 
Kabupaten/ 

Kota 
Satuan 

Industri Pangan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

Jumlah 
Industri 
Pangan 

yang 
Ada 

Target 
Industri 
Pangan 

Diperiksa 

Jumlah 
Industri 
Pangan 

yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak 
Dapat 

Diperiksa 

Jumlah 
IRTP 
yang 
Ada 

Target 
IRTP 

Diperiksa 

Jumlah IRTP 
yang Diperiksa 

MK TMK Tutup 
Tidak 
Dapat 

Diperiksa 

1 2 3 4 5 6=7+8+9+10 7 8 9 10 11 12 13=14+15+16+17 14 15 16 17 

1 
Kabupaten 
Bogor 

sarana 670 36 36 16 12 7 1 3750 2 2 0 2 0 0 

2 Kota Bogor sarana 147 6 6 3 3 0 0 4208 3 3 0 3 0 0 

3 Kota Depok sarana 174 6 6 2 2 2 0 2008 2 3 1 2 0 0 

 Total sarana               

Keterangan: 
Jumlah target Industri Pangan, IRTP, dan Industri Pangan yang memproduksi Pangan Fortifikasi yang diperiksa sesuai dengan  target Rincian Output pada DIPA 
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Tabel 7A 

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No 
Kabupaten/ 

Kota 
Satuan 

Pedagang Besar Farmasi (PBF) Apotek Toko Obat 

Jumlah 

PBF 
yang 
Ada 

Target 
PBF 

Diperiksa 

Jumlah 

PBF 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 

Apotek 
yang 
Ada 

Target 
Apotek 

Diperiksa 

Jumlah 

Apotek 
yang 

Diperiksa 

MK TMK 

Jumlah 
Toko 
Obat 

yang 
Ada 

Target 

Toko 
Obat 

Diperiksa 

Jumlah 
Toko 
Obat 

yang 
Diperiksa 

MK TMK 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 10 11=12+13 12 13 14 15 16=17+18 17 18 

1 
Kabupaten 

Bogor 
sarana 35 1 1 0 1 447 12 12 2 10 15 4 4 1 3 

2 Kota Bogor sarana 34 6 9 5 4 170 13 13 8 5 12 3 3 3 0 

3 Kota Depok sarana 35 2 3 1 2 334 19 19 9 10 23 4 4   

 Total sarana                
Keterangan: 

Jumlah target Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Outpu t pada DIPA 
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Tabel 7B 

Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, dan Kosmetik 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Fasilitas Distribusi Obat Bahan Alam Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Jumlah 
Fasilitas 
Distribusi 
OBA yang 

Ada 

Target 
Fasilitas 

Distribusi 
OBA 

Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 
Distribusi 
OBA yang 
Diperiksa 

MK TMK Tutup 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi 
SK yang 

Ada 

Target 
Fasilitas 
Distribusi 

SK 
Diperiksa 

Jumlah 
Fasilitas 

Distribusi SK 
yang 

Diperiksa 

MK TMK Tutup 

1 2 3 4 5 6=7+8+9 7 8 9 10 11 12=13+14+15 13 14 15 

1 
Kabupaten 
Bogor 

sarana 42072 14 15 8 7 0 42072 4 4 4 0 0 

2 Kota Bogor sarana 358 14 16 10 6 0 358 1 1 1 0 0 

3 Kota Depok sarana 570 23 25 18 7 0 570 3 3 2 1 0 

 Total sarana             

Keterangan: 
Jumlah target Sarana Distribusi Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik dan Klinik Kecantikan yang diperiksa sesuai den gan target Rincian Output pada DIPA 
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Tabel 7C 

Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Kabupaten/Kota Satuan 

Sarana Peredaran Pangan 

Jumlah Sarana 
Peredaran 

Pangan yang 

Ada 

Target Sarana 
Peredaran 

Pangan yang 

Diperiksa 

Jumlah Sarana 
Peredaran 

Pangan yang 

Diperiksa 

MK TMK 

Sarana Tidak 

Aktif/Tidak 
Dapat Dinilai 

1 2 3 4 5 6=7+8 7 8 9 

1 Kabupaten Bogor sarana 41560 31 32 25 7 0 

2 Kota Bogor sarana 120 14 14 9 5 0 

3 Kota Depok sarana 144 17 17 16 1 0 

 Total sarana       

Keterangan: 

Jumlah target Sarana Peredaran Pangan (termasuk PIRT) yang diperiksa sesuai dengan target Rincian Output pada DIPA 
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Tabel 8 

Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 
A. Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan  

No Bulan 

Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti 

Obat 
Obat 

Bahan 
Alam 

Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan Total Obat 
Obat 

Bahan 
Alam 

Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13 

1 Januari 1 0 0 0 1 2 9 3 0 3 2 17 

2 Februari 2 0 0 0 0 2 8 2 0 1 2 13 

3 Maret 1 0 0 2 5 8 8 6 0 2 3 19 

4 April 4 0 0 3 7 14 3 1 0 3 2 9 

5 Mei 12 0 0 0 9 21 8 2 0 2 2 14 

6 Juni 17 1 0 1 11 30 5 1 0 1 3 10 

7 Juli 17 1 0 0 9 27 11 1 0 2 3 17 

8 Agustus 14 1 0 2 9 26 18 2 0 2 3 25 

9 September 7 0 0 0 10 17 13 1 0 1 5 20 

10 Oktober 10 0 0 1 0 11 5 2 0 2 6 15 

11 November 4 0 0 0 5 9 11 0 0 0 4 15 

12 Desember 1 0 0 1 3 5 10 0 0 0 5 15 

TOTAL 90 3 0 10 69 172 109 21 0 19 40 189 

Keterangan:         
1. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi yang dimaksud adalah keputusan/rekomendasi yang menunjukkan ketidaksesuaian antara peraturan dan penerapan yang dilakukan oleh sarana 

produksi/distribusi. 
2. Keputusan dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau t indak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan 

sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, penanganan kasus, pengaduan 
konsumen. 

3. Yang dimaksud keputusan/rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari: 
a. Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT     

b. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT   
c. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh UPT yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh pusat     
d. Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh UPT  
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B. Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti Oleh Pemangku Kepentingan  

No Bulan 

Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang Diterbitkan Jumlah Keputusan/Rekomendasi yang telah Ditindaklanjuti 

Obat 
Obat 

Bahan 
Alam 

Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan Total Obat 
Obat 

Bahan 
Alam 

Suplemen 
Kesehatan 

Kosmetik Pangan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8=3+4+5+6+7 9 10 11 12 13 14=9+10+11+12+13 

1 Januari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 Februari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Maret 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 April 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 Mei 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 Juni 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

7 Juli 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

8 Agustus 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

9 September 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 

10 Oktober 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

11 November 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 

12 Desember 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TOTAL             

Keterangan:              
1. Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana 

produksi/distribusi Obat dan Makanan. 
2. Rekomendasi hasil inspeksi diberlakukan terhadap sarana produksi, distribusi, saryanfar baik yang Memenuhi Ketentuan maupun T idak Memenuhi Ketentuan. 

3. Pemangku kepentingan yang dimaksud adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti hasil pengawasan, antara lain:  
a. Pelaku usaha (Badan hukum atau perorangan yang melakukan kegiatan usaha baik produksi maupun distribusi obat dan makanan sebagai objek pengawasan) 
b. Lintas sektor (pemerintah daerah, Kementerian/Lembaga, organisasi profesi, maupun institusi lain yang terkait pengawasan Obat dan Makanan)  

4. Keputusan/Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Ijin/Pencabutan NIE dan atau tindak lanjut kasus yang 

berupa hasil pemeriksaan sarana (sarana produksi, sarana distribusi, saryanfar), hasil pengujian sampel, hasil pengawasan iklan (kepada media lokal, KPID), hasil pengawasan label, 
penanganan kasus, pengaduan konsumen. 

5. Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT. 
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Tabel 9 

Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan Distribusi Obat dan Makanan  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No 
Rekomendasi/ 

Sertifikasi 
Satuan Komoditi 

Jumlah Yang 
Diterbitkan 

Tepat Waktu 

Jumlah 
Yang 

Diterbitkan 

1 2 3 4 5 6 

1 
 

Surat Keterangan Impor 
(SKI) 

Surat 
keterangan 

Obat 0 0 

Obat Bahan 
Alam 

0 0 

Suplemen 
Kesehatan 

0 0 

Kosmetik 0 0 

Pangan 0 0 

2 
Surat Keterangan 

Ekspor (SKE) 

Surat 

keterangan 

Obat 0 0 

Obat Bahan 
Alam 

0 0 

Suplemen 

Kesehatan 

0 0 

Kosmetik 0 0 

Pangan 0 0 

3 
 

 
 
 

 
 
 

Rekomendasi Lainnya Rekomendasi -   

a. Rekomendasi 

pemenuhan CDOB 
dalam rangka sertif ikasi 
CDOB 

Rekomendasi - 15 15 

b. Rekomendasi 

sertif ikat pemenuhan 
aspek CPKB 

Rekomendasi - 17 17 

c.  Rekomendasi 
sertif ikat CPKB 

Rekomendasi - 0 0 

d. Rekomendasi sebagai 

pemohon notif ikasi 
kosmetik 

Rekomendasi - 13 13 

e. Rekomendasi 
pemenuhan CPOTB 

bertahap 

Rekomendasi - 14 14 

f . Rekomendasi Izin 
penerapan CPPOB 
dalam rangka 

pendaf taran 

Rekomendasi - 60 60 

g. Laporan Hasil 
Pemeriksaan Importir 
OBA, Obat Kuasi dan SK 

dalam rangka 
pendaf taran akun 
registrasi 

Rekomendasi - 0 0 

h. Sertif ikat SMKPO di 

sarana peredaran 
pangan 

Rekomendasi - 6 6 

4 

 

Sertif ikasi Lainnya 
(terkait pihak ketiga dan 

kasus) 
 

Sertif ikat 
 
 

Obat 0 0 

Obat Bahan 
Alam 

0 0 
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No 
Rekomendasi/ 

Sertifikasi 
Satuan Komoditi 

Jumlah Yang 
Diterbitkan 

Tepat Waktu 

Jumlah 
Yang 

Diterbitkan 

1 2 3 4 5 6 

  
Suplemen 

Kesehatan 
0 0 

  Kosmetik 0 0 

  Pangan 0 0 

Total 

Surat Keterangan Impor (SKI) 0 0 

Surat Keterangan Ekspor (SKE) 0 0 

Rekomendasi Lainnya 478 478 

Sertifikasi Lainnya   
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Tabel 10 

Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Produk UPT Jenis Media 

Jumlah yang 
Diawasi Tanggapan 

BPOM 
Jumlah MK TMK 

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8 

1 Obat Balai POM di Bogor 

Media Cetak 36 32 4 

 

Media 
Elektronik 

63 50 13 

Media Luar 

Ruang 
16 16 0 

Total 115 98 17 

2 
Obat Bahan 

Alam 
Balai POM di Bogor 

E-

Commerce 
22 5 17 

 

Website 9 4 5 

Media 
Sosial 

17 10 7 

Internet Lain 3 2 1 

TV Nasional 12 12 0 

Penyiaran 

Lokal 
6 1 5 

Cetak 6 5 1 

Media Luar 

Ruang 
2 1 1 

Media Lain 8 6 2 

Total 85 46 39 

3 Obat Kuasi Balai POM di Bogor 

E-
Commerce 

6 6 0 

 

Website 4 4 0 

Media 
Sosial 

5 5 0 

Internet Lain 1 1 0 

TV Nasional 4 4 0 

Penyiaran 
Lokal 

1 1 0 

Cetak 2 2 0 

Media Lain 3 3 0 

Total 26 26 0 

4 
Suplemen 

Kesehatan 
Balai POM di Bogor 

E-
Commerce 

10 9 1 

 

Website 3 3 0 

Media 
Sosial 

9 6 3 

Internet Lain 1 1 0 

TV Nasional 8 8 0 
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No. Produk UPT Jenis Media 

Jumlah yang 
Diawasi Tanggapan 

BPOM 
Jumlah MK TMK 

1 2 3 4 5=6+7 6 7 8 

Penyiaran 

Lokal 
0 0 0 

Cetak 3 2 1 

Luar Ruang 2 2 0 

Media Lain 3 3 0 

Total 39 34 5 

5 Kosmetik Balai POM di Bogor 

Media Cetak 14 12 2 

 

Media 

Elektronik 
60 53 7 

Media Luar 
Ruang 

14 14 0 

Media 
Digital 

181 106 75 

Total 269 185 84 

6 Pangan Balai POM di Bogor 

Media Cetak 14 8 6 

 

Media 
Elektronik 

0 0 0 

Media Luar 
Ruang 

25 23 2 

Media 

Internet 
0 0 0  

TV Nasional 38 34 4 

E-
Commerce 

18 17 1  

Penyiaran 

Lokal 
1 1 0  

Media 
Sosial 

4 4 0  

Website 20 17 3  

Total 120 104 16  

TOTAL      
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Tabel 11 

Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Produk 
Jumlah yang Diawasi 

Jumlah  MK  TMK 

1 2 3=4+5 4 5 

1 Obat 88 88 0 

2 Obat Bahan Alam 67 57 10 

3 Obat Kuasi 5 4 1 

4 Suplemen Kesehatan 20 18 2 

5 Kosmetik 139 112 25 

6 Pangan 116 104 12 

7 Produk Tembakau dan/atau Rokok Elektronik 164 152 12 

  Total 599 535 62 
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Tabel 12A 

Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Kabupaten/Kota Komoditi Jumlah Kasus 

1 2 3 4 

1 Kabupaten Bogor Kosmetik 4 

2 Kota Bogor Kosmetik 2 

3 Kota Depok Kosmetik 1 

4 Kabupaten Bogor Obat 2 

5 Kota Bogor 
Obat Bahan 

Alam 
3 

6 Kota Depok 
Obat Bahan 

Alam 
4 

7 Kabupaten Bogor Pangan Olahan 2 

Keterangan: 
Jumlah Kasus: Jumlah data kejahatan Obat dan Makanan aktual di wilayah kerja UPT BPOM yang dilaporkan dan terverifikasi 

pada dasbor penindakan modul peta rawan kasus di bidang pengawasan Obat dan Makanan (penindakan.pom.go.id)  
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Tabel 12B 

Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang 
Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown  

UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 
Tahun 2025 
 

No. 

Jumlah Hasil Kegiatan 
Profiling 

Pelanggaran/Kejahatan Siber 

Obat dan Makanan 

Jumlah Tautan 
yang 

Direkomendasikan 

Takedown 

Total 

Tautan 
yang 
telah  

Di-
takedown 

Persentase 
Tautan yang 

telah Di-

takedown 

1 2 3 4 5 = 4/3 x 100 

1 100 100 94 94 

2     

3     

dst.     
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Tabel 12C 

Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No 

Jumlah Rekomendasi 
Analisis Kejahatan Obat 

dan Makanan yang 
Diberikan 

Jumlah Rekomendasi 
Analisis Kejahatan Obat 

dan Makanan yang 
Ditindaklanjuti 

Persentase Tindak Lanjut 

Rekomendasi 

1 2 3 4 = 3/2 x 100 

1 9 9 100 

2    

3    

dst.    
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Tabel 13    

Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makanan 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 

 

 

Keterangan: 
1. LI: Laporan Informasi 
2. LAPIN: Laporan Intelijen 

3. Pengawasan: Informasi yang ditindaklanjuti oleh Deputi I, II, dan III atau pemeriksaan  Balai Besar/Balai/Loka POM 
4. Penyidikan: Informasi yang ditindaklanjuti secara Pro Justitia oleh Direktorat Penyidikan atau Penindakan Balai Besar/Balai/Loka POM   

 
 

 
 
 

  

No  
Jumlah Laporan UPT Tindak Lanjut 

Obat OOT NAPPZA OBA SK Kosmetik 
Pangan 
Olahan 

Total Jumlah 
Total 

Pengawasan % Penyidikan % Arsip % 

  LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN LI LAPIN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
20 = 
19/18 
x 100 

21 
22 = 
21/18 
x 100 

23 
24 = 
23/18 
x 100 

1 1 0 1 0 0 0 7 0 1 0 5 1 7 1 22 2 24 - - 2 8.3 3 13.6 
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Tabel 14 

Penyidikan di Bidang Obat dan Makanan 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Kabupaten/Kota Jumlah Total Perkara 

Tahap Penanganan Perkara Jumlah nilai 

barang bukti 
perkara (Rp) 

SPDP 
Tahap 

I 
P18/P19 P21 

Tahap 
II 

Putusan 
Pengadilan 

SP3 DPO 

1 2 3=4+5+6+7+8+9+10+11 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Kabupaten 
Bogor 

Tahun n 1     1 
Pidana 

Penjara 4 

Bulan 

  24.341.800 

Carry 

Over 
1    1     9.390.000 

2 Kota Bogor 
Tahun n 1  1     1  1.621.882.442 

Carry 
Over 

1    1     75.348.000 

3 Kota Depok 

Tahun n 0          

Carry 
Over 

0          

 Total           
Keterangan: 

1. Nomor 
2. Kabupaten/Kota pada Balai Besar/Balai POM dan Loka POM 
3. Jumlah total perkara 
4. SPDP: Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan  

6. Tahap I: Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum melalui Korwas PPNS 
7. P18/P19: Hasil penelitian JPU terhadap berkas perkara yang menyatakan bahwa berkas perkara belum lengkap sehingga berkas perk ara dikembalikan kepada penyidik untuk dilengkapi 
8. P21: Pemberitahuan dari Jaksa Penuntut Umum bahwa Hasil Penyidikan sudah Lengkap  
9. Tahap II: Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti Kepada Jaksa Penuntut Umum 

10. Putusan Pengadilan: Hasil keputusan dari Hakim yg sudah mempunyai kekuatan hukum tetap  
11. SP3: Surat Penghentian Penyidikan Perkara 
12. DPO: Daftar Pencarian Orang 

13. Jumlah nilai barang bukti perkara 
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Tabel 15A 

Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 
A. ANGGARAN DIPA 

No. Kegiatan 
Frekuensi/Jumlah 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 KIE bersama tokoh masyarakat - - - - 3 - - - - 3 8 - - 

2 

KIE langsung ke masyarakat 
(CFD/seminar/ pameran/ 
penyebaran 

informasi/penyuluhan/ 
webinar/lainnya) 

1 2 - - 2 2 2 5 7 4 7 2 1 

3 
KIE melalui media sosial 
(Instagram/X/Facebook/TikTok/ 

YouTube/WhatsApp)* 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 kegiatan 
1 

kegiatan 
1 kegiatan 1 kegiatan 

1 
kegiatan 

(55 
konten 

**) 

(74 
konten 

**) 

(104 
konten 

**) 

(112 
konten 

**) 

(51 
konten 

**) 

(148 
konten 

**) 

(147 
konten 

**) 

(95 
konten 

**) 

(54 konten 
**) 

(98 
konten 

**) 

(113 
konten **) 

(151 
konten **) 

(55 
konten 

**) 

4 

KIE di media 

elektronik/cetak/digital/luar ruang 
(Penayangan iklan layanan 
masyarakat/video/infografik/ 

talkshow/acara/running text/SMS 
Blast yang 
ditayangkan/disiarkan/disebarkan 
melalui media elektronik 

televisi/radio/videotron/ 
media telekomunikasi lainnya) 

- - 1 - - - - - - - - - - 

Keterangan: 
1. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun 
2. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan: konten yang sama ditayang di platform yang berbeda dihitung berbeda) 
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B. ANGGARAN NONDIPA 

No. Kegiatan 
Frekuensi/Jumlah 

Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 KIE bersama tokoh masyarakat - - - - - - - - - - - - - 

2 KIE langsung ke masyarakat 
(CFD/seminar/ pameran/ 
penyebaran 

informasi/penyuluhan/ 
webinar/lainnya) 

- 
 

- 
 

2 
 

- 
 

- 
 

5 
 

1 
 

- 
 

- 
 

4 
 

1 
 

- 
 

- 
 

3 KIE melalui media sosial 
(Instagram/X/Facebook/TikTok/ 
YouTube/WhatsApp)* 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 
kegiatan 

1 kegiatan 1 
kegiatan 

1 kegiatan 1 kegiatan 1 
kegiatan 

(0 
konten 

**) 

(0 
konten 

**) 

(0 
konten 

**) 

(0 
konten 

**) 

(0 
konten 

**) 

(0 
konten 

**) 

(0 
konten 

**) 

(0 
konten 

**) 

(0 konten 
**) 

(0 
konten 

**) 

(0 konten 
**) 

(0 konten 
**) 

(0 
konten 

**) 

4 KIE di media 

elektronik/cetak/digital/luar ruang 
(Penayangan iklan layanan 
masyarakat/video/infografik/ 

talkshow/acara/running text/SMS 
Blast yang 
ditayangkan/disiarkan/disebarkan 
melalui media elektronik 

televisi/radio/videotron/ 
media telekomunikasi lainnya) 

- - - - - - - - - - - - - 

Keterangan: 
1. Kegiatan KIE Non DIPA: pembiayaan kegiatan KIE bukan dari anggaran BPOM (misal: penayangan konten KIE pada videotron pemda, h adir sebagai narasumber talkshow yang 

diselenggarakan instansi lainnya, konten infografik yang diposting pada medsos instansi lain,  dll) 

2. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun 
3. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform y ang berbeda dihitung berbeda) 

 

 
 
 

  



145 
 

Tabel 15B 

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 
A. ANGGARAN DIPA 

Bulan Nama Kegiatan a) Metode Pelaksanaan b) 
Lokasi 

c) 

Frekuensi 

(Kali) d) 

Jumlah 
Peserta 

(Orang) e) 

Kelompok 

Peserta f) 

Stakeh

older g) 

Narasumber 
h) 

Topik i) 

ONP

PZA 
OBA SK Kos 

Pang

an 
Umum 

Publikasi 

Kinerja 
Stunting Lainnya 

1 2 3 Online Offline Hybrid 5 6 7 8 9 10 11 

Januari 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 KIE Tomas - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

3 CFD - √ - 
Kab. 

Bogor 
1 76 

Masyarakat 

Umum 

Staf 
Infoko

m 

Staf Infokom √ - - - √ √ - √ √ 

Februari 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 KIE (Workshop) - √ - 
Kota 

Bogor 
1 23 

Pelaku 

Usaha 

Kepala 

Dinkes 

Kota 

Bogor 

- Kepala 

BPOM Bogor 

- - - - √ - √ - -- 

- Kepala 

Dinkes Kota 

Bogor 

- Dr. Ronny 

Martien 

(UGM) 

- Pak Karman 

(Produsen 

Inovasi 
Pengganti 

Formalin) 

3 

KIE (Sosialisasi 

Obat dan 

Makananan 

Aman "Donor 
Darah") 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 28 

Masyarakat 

Umum 

Staf 

Infoko

m 

Staf Infokom - - - - - √ - √ √ 

Maret 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 KIE Tomas - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

3 
Media elektronik 

(Videotron) 
- - - 

Kab. 

Bogor 
- - - 

Dinas 

Komuni

kasi 

dan 
Informa

tika 

- - - - - - √ - - - 

April 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 KIE Tomas - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

3 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
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Bulan Nama Kegiatan a) Metode Pelaksanaan b) 
Lokasi 

c) 
Frekuensi 

(Kali) d) 

Jumlah 

Peserta 

(Orang) e) 

Kelompok 
Peserta f) 

Stakeh
older g) 

Narasumber 
h) 

Topik i) 

ONP
PZA 

OBA SK Kos 
Pang

an 
Umum 

Publikasi 
Kinerja 

Stunting Lainnya 

1 2 3 Online Offline Hybrid 5 6 7 8 9 10 11 

Mei 

1 

Webinar 
Kesehatan 

dengan tema 

“Alternatif 
Pengganti 

Bahan 

Berbahaya pada 

Pangan” 

√ - - 
Kota 

Depok 
1 150 

OPD, 
SPPD, 

Camat, 

Lurah, 
Pelaku 

Usaha 

UMKM 

Pangan, dll 

- 
Ketua Ti 
Infokom 

- - - - √ - - - - 

2 

KIE Tomas 

bersama 

Achmad Ru’yat 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 200 

Masyarakat, 

guru, 

mahasiswa/
pelajar, 

pelaku 

usaha 

Wakil 

Ketua 

DPRD 

Kab. 
Bogor,  

- Achmad 

Ru’yat 

- Kepala 

BPOM Bogor 
- Staf Infokom 

√ - - - √ √ - - √ 

3 

KIE Tomas 

bersama 

Achmad Ru’yat 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 200 

Masyarakat, 

guru, 

mahasiswa/
pelajar, 

pelaku 

usaha 

- 

- Achmad 

Ru’yat 

- Ketua Tim 

Infokom 
- Staf Infokom 

√ - - - √ √ - - √ 

4 

KIE Tomas 

bersama 

Achmad Ru’yat 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 200 

Masyarakat, 

guru, 

mahasiswa/
pelajar, 

pelaku 

usaha  

- 

- Achmad 

Ru’yat 

- Ketua Tim 
Infokom 

- Ketua Tim 

Pengujian 

√ - - - √ √ - - √ 

5 

KIE (Sosialisasi 

Keamanan 

Pangan "SAKA 

POM") 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 68 

Guru, 

Pelajar, 

Pengelola 
Kantin, 

Pedagang 

sekitar 

Sekolah 

- Staf Infokom - - - - √ - - - √ 

6 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Juni 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 
KIE (ToT Pelatih 

Pembina 

Pramuka) 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 60 

Kwarcab 

Kota Bogor 
- Staf Infokom - - - - √ - - - √ 

3 

KIE (Jambore 

Kwarcab Kab. 

Bogor) 

- √ - 
Kab. 

bogor 
2 217 

Masyarakat 

umum 
- Staf Infokom √ - - - √ - - - √ 

4 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Juli 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 

KIE Sosialisasi 

Keamanan 
Pangan 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 50 

Siswa dan 

Guru 
- 

Staf Infokom 

dan Tata 
Usaha 

√ - - - √ - - - √ 
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Bulan Nama Kegiatan a) Metode Pelaksanaan b) 
Lokasi 

c) 
Frekuensi 

(Kali) d) 

Jumlah 

Peserta 

(Orang) e) 

Kelompok 
Peserta f) 

Stakeh
older g) 

Narasumber 
h) 

Topik i) 

ONP
PZA 

OBA SK Kos 
Pang

an 
Umum 

Publikasi 
Kinerja 

Stunting Lainnya 

1 2 3 Online Offline Hybrid 5 6 7 8 9 10 11 

Pramuka Kota 

Bogor 

3 

Bimbingan 

Teknis dan 
Microteaching 

Saka POM Kota 

Bogor 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 20 Siswa - 

Staf Infokom 

dan Pengujian 
√ - - - √ - - - √ 

Agustus 

1 

Webinar 

Sosialisasi 

Keamanan 

Pangan 

√ - - 

Kota 

Bogor, 

Kab. 

Bogor 
dan 

Kota 

Depok 

1 200 
Siswa dan 

Guru 
- Staf Infokom √ - - - √ - - - √ 

2 
KIE (ToT 

CEPOT) 
- √ - 

Kota 

Depok 
1 50 

OPD, 

Penjamah 

Makanan, 
Sekolah 

OPD 
Kepala BPOM 

Bogor 
- - - - √ - - - √ 

3 
KIE (Sosialisasi 

PerBPOM 

CPOB) 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 7 

Auditor 

CPOB 
- 

Kepala BPOM 

Bogor 
√ - - - - - - - - 

4 
KIE (Bimtek 
Registrasi 

Pangan) 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 50 

UMKM 

Pangan 
- 

Ketua Tim 

Sertifikasi 
- - - - √ - - - - 

5 

KIE (Penyuluhan 

Keamanan 

Pangan) 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 25 

UMKM 

Pangan 
- Staf Infokom - - - - √ - - - - 

6 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

September 

1 

Webinar (Bimtek 

OBA 

Mengandung 
BKO) 

√ - - 

Kota 

Bogor, 

Kab. 
Bogor 

dan 

Kota 

Depok 

1 72 
Pelaku 
Usaha 

Jamu 

- 
Ditwas OBA, 

BPOM Bogor 
- √ - - - - - - - 

2 

Webinar 

(Sosialisasi 
Keamanan 

Pangan Siap 

Saji untuk Korwil 

dan Kepala 
SPPG) 

√ - - 

Kota 

Bogor, 
Kab. 

Bogor 

dan 

Kota 
Depok 

1 60 

Korwil dan 

Kepala 

SPPG 

- 
Kepala BPOM 

Bogor 
- - - - √ - - - - 

3 
KIE (Sosialisasi 

GROW Series ) 
- √ - 

Kab. 

Bogor 
1 250 

Pelaku 

Usaha 

Kosmetik, 
Peneliti, 

Pemda 

Walikot
a 

Bogor, 

Walikot

a 
Depok 

Kepala BPOM 

Bogor, Peneliti 

BRIN, BPOM 

Bogor 

- - - √ - - - - - 
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Bulan Nama Kegiatan a) Metode Pelaksanaan b) 
Lokasi 

c) 
Frekuensi 

(Kali) d) 

Jumlah 

Peserta 

(Orang) e) 

Kelompok 
Peserta f) 

Stakeh
older g) 

Narasumber 
h) 

Topik i) 

ONP
PZA 

OBA SK Kos 
Pang

an 
Umum 

Publikasi 
Kinerja 

Stunting Lainnya 

1 2 3 Online Offline Hybrid 5 6 7 8 9 10 11 

4 

KIE (Sosialisasi 
Germas 

Keamanan 

Pangan) 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 120 

Siswa dan 

Guru 
- Staf Infokom - - - - √ - - - - 

5 

KIE (Pameran 

Bogor Innovation 

Award) 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 200 

Masyarakat 

Umum 
- Staf Infokom - - - - - - - - √ 

6 
KIE (Word 

Pharmacist Day) 
- √ - 

Kabupa

ten 
Bogor 

1 100 
Masyarakat 

Umum 
- Staf Infokom √ - - - - - - - - 

7 
KIE (Word 

Pharmacist Day) 
- √ - 

Kota 

Depok 
1 100 

Masyarakat 

Umum 
- Staf Infokom √ - - - - - - - - 

Oktober 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 

KIE Tomas 
bersama 

Ravindra 

Airlangga 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 200 

Masyarakat, 

guru, 
mahasiswa/

pelajar, 

pelaku 
usaha  

- 

- Ravindra 

Airlangga 
- Kepala POM 

Bogor 

- Ketua Tim 
Sertifikasi 

√ - - - √ √ - - √ 

3 

KIE Tomas 

bersama 

Achmad Ru’yat 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 300 

Mahasiswa/

pelajar, 
Dosen, 

Akademisi 

- 

- Achmad 

Ru’yat 
- Kepala POM 

Bogor 

- Ketua Tim 

Infokom 
- Staf Infokom 

√ - - - √ √ - - √ 

4 

KIE Tomas 

bersama 

Achmad Ru’yat 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 300 

Mahasiswa/
pelajar, 

Dosen, 

Akademisi 

- 

- Achmad 
Ru’yat 

- Kepala POM 

Bogor 

- Ketua Tim 
Infokom 

- Staf Infokom 

√ - - - √ √ - - √ 

5 

KIE (Focus 

Group 

Discussion 

(FGD)) Pangan 
Fungsional 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 50 

Pelaku 
Usaha 

- Internal BPOM - - - - √ - - - - 

6 

KIE (Konsolidasi 
Regional 

Program 

Makanan Bergizi 

(MBG)) 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 500 

Pelaku 

Usaha 
- Internal BPOM - - - - √ - - - - 

7 

KIE (Training of 

Trainer Cegah 

Penyalahgunaan 
Obat dan 

Makanan 

- √ - 

Kabupa

ten 
Bogor 

1 50 
Pelajar/Mah

asiswa 
- Internal BPOM - - - - √ - - - √ 
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Bulan Nama Kegiatan a) Metode Pelaksanaan b) 
Lokasi 

c) 
Frekuensi 

(Kali) d) 

Jumlah 

Peserta 

(Orang) e) 

Kelompok 
Peserta f) 

Stakeh
older g) 

Narasumber 
h) 

Topik i) 

ONP
PZA 

OBA SK Kos 
Pang

an 
Umum 

Publikasi 
Kinerja 

Stunting Lainnya 

1 2 3 Online Offline Hybrid 5 6 7 8 9 10 11 

Terlarang (ToT 

CEPOT)) 

8 

Bimtek 

Keamanan 
Pangan di SPPG 

Bojong Kulur, 

Kab Bogor 

- √ - 
Kabupa

ten 

Bogor 

1 50 
Kelompok 

Profesi 
- Internal BPOM - - - - √ - - - - 

November 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 
KIE Tomas 

bersama Ilham 

Permana 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 200 

Masyarakat, 

guru, 

mahasiswa/
pelajar, 

pelaku 

usaha 

  

- 

- Ilham 

Permana 

- Kepala POM 
Bogor 

- Kasubbag. 

Tata Usaha 

- Staf Infokom 

√ - - - √ √ - - √ 

3 
KIE Tomas 

bersama Ilham 

Permana 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 200 

Masyarakat, 

guru, 

mahasiswa/
pelajar, 

pelaku 

usaha 

  

- 

- Ilham 

Permana 
- Kepala POM 

Bogor 

- Kasubbag. 

Tata Usaha 
- Ketua Tim 

Infokom 

√ - - - √ √ - - √ 

4 
KIE Tomas 

bersama Ilham 

Permana 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 200 

Masyarakat, 

guru, 

mahasiswa/

pelajar, 
pelaku 

usaha  

- 

- Ilham 

Permana 
- Kasubbag. 

Tata Usaha 

- Staf Infokom 

√ - - - √ √ - - √ 

5 
KIE Tomas 

bersama Ilham 

Permana 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 200 

Masyarakat, 
guru, 

mahasiswa/

pelajar, 
pelaku 

usaha  

- 

- Ilham 

Permana 
- Kasubbag. 

Tata Usaha 

- Staf Infokom 

√ - - - √ √ - - √ 

6 

KIE Tomas 

bersama 

Achmad Ru’yat 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 200 

Mahasiswa/

pelajar, 
Dosen, 

Akademisi 

- 

- Achmad 
Ru’yat 

- Kepala 

BPOM Bogor 
- Staf Infokom 

√ - - - √ √ - - √ 

7 

KIE Tomas 

bersama 

Achmad Ru’yat 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 200 

Mahasiswa/

pelajar, 
Dosen, 

Akademisi 

- 

- Achmad 

Ru’yat 
- Kepala 

BPOM Bogor 

- Ketua Tim 

Infokom 
- Staf Infokom 

√ - - - √ √ - - √ 
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Bulan Nama Kegiatan a) Metode Pelaksanaan b) 
Lokasi 

c) 
Frekuensi 

(Kali) d) 

Jumlah 

Peserta 

(Orang) e) 

Kelompok 
Peserta f) 

Stakeh
older g) 

Narasumber 
h) 

Topik i) 

ONP
PZA 

OBA SK Kos 
Pang

an 
Umum 

Publikasi 
Kinerja 

Stunting Lainnya 

1 2 3 Online Offline Hybrid 5 6 7 8 9 10 11 

8 

KIE Tomas 

bersama 

Achmad Ru’yat 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 200 

Mahasiswa/

pelajar, 
Dosen, 

Akademisi 

- 

- Achmad 
Ru’yat 

- Ketua Tim 

Infokom 
- Staf Infokom 

√ - - - √ √ - - √ 

9 
KIE Tomas 

bersama 

Achmad Ru’yat 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 200 

Mahasiswa/

pelajar, 

Dosen, 
Akademisi 

- 

- Achmad 

Ru’yat 
- Ketua Tim 

Infokom 

- Staf Infokom 

√ - - - √ √ - - √ 

10 

KIE (Focus 

Group 

Discussion 
(FGD) mitra 

PUTOI-TIK 

untuk 

pengembangan 
bisnis air 

kemasan) 

v √ - 
Kota 

Depok 
1 12 

Pelaku 
Usaha 

- Internal BPOM - - - - √ - - - √ 

11 

FGD Pangan 

Fungsional 

Peningkatan 

Daya Saing 
Daerah 

Kabupaten 

Bogor 

√ -  Kab. 

Bogor 
1 - 

Lintas 

Sektor, 
Pelaku 

Usaha, 

Internal 
BPOM 

- Internal BPOM - - - - √ - - - - 

12 

Member Meeting 

Dewan Pimpinan 

Daerah 
Gabungan 

Pengusaha 

Jamu dan Obat 

Tradisional 
Indonesia (DPD 

GP Jamu) Jawa 

Barat 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 29 

Pelaku 

Usaha, GP 
Jamu 

- Internal BPOM - √ - -  - - - - 

13 

KIE (Sosialisasi 

GROW BPOM-

BRIN Series 6) 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 150 

Lintas 

Sektor, 

Pelaku 
Usaha, 

Internal 

BPOM 

- Internal BPOM - √ - -  - - - - 

14 

Sosialisasi 

Keamanan Obat 

dan Makanan 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 100 

Masyarakat 
Umum 

- Internal BPOM - - - √ √ - - - - 

15 

Pemberdayaan 

dan peningkatan 

kapasitas 
masyarakat 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 84 

Pelaku 

Usaha 
- Internal BPOM - - - - √ - - - - 
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Bulan Nama Kegiatan a) Metode Pelaksanaan b) 
Lokasi 

c) 
Frekuensi 

(Kali) d) 

Jumlah 

Peserta 

(Orang) e) 

Kelompok 
Peserta f) 

Stakeh
older g) 

Narasumber 
h) 

Topik i) 

ONP
PZA 

OBA SK Kos 
Pang

an 
Umum 

Publikasi 
Kinerja 

Stunting Lainnya 

1 2 3 Online Offline Hybrid 5 6 7 8 9 10 11 

Desa Cinangka. 

Kegiatan 
Seminar dan 

Pelatihan 

Pemberdayaan 

UMKM 

16 

Bimtek 
Pengendalian 

Antimicrobal 

Resistance 

√  - 
Kab. 

Bogor 
1 111 

Lintas 

Sektor, 
Pelaku 

Usaha, 

Internal 

BPOM 

- Internal BPOM - - - - - - - - √ 

Desember 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 
KIE Obat dan 

Makanan Aman 
- √ - 

Kab. 

Bogor 
1 50 

Pimpinan 

Sekolah, 
Guru, 

Komite/Ora

ng tua 
Murid, 

Murid/Kelo

mpok 

Rentan 

- Internal BPOM √ - - - √ - - - √ 

3 

Gebyar 

Pelayanan 

Terpadu di Mall 
Pelayanan publik 

di Kabupaten 

Bogor 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 21 

Masyarakat 
Umum 

- Internal BPOM - - - - √ √ - - √ 

Total 6 42 0 49 49 6.133 - - - 23 3 0 2 38 18 1 2 29 

Keterangan:                                                                                                                                                                      
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, 
sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, talksho w, maupun penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas 
a.           Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll  

b.           Metode pelaksanaan: diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing -masing kegiatan berdasarkan metode (online, offline atau hybrid (kombinasi offline dan online)  
c.            Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan, kabupaten/kota)  
d.           Jumlah peserta: diisi jumlah orang peserta kegiatan  
e.           Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi, OPD, K/L, dll. 

f.            Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll  
g.           Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DPR) , dll 
h.           Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kos metik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya) 
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B. ANGGARAN NONDIPA 

Bulan 
Nama Kegiatan 

a) 
Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) 

Frekuensi 

(Kali) d) 

Jumlah 

Peserta 

(Orang) 
e) 

Kelompok 

Peserta f) 

Stakeholder 
g) 

Narasumber 
h) 

Topik i) 

ONPPZA OBA SK Kos Pangan Umum 
Publikasi 

Kinerja 
Stunting Lainnya 

1 2 3 Online Offline Hybrid 5 6 7 8 9 10 11 

Januari 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 KIE Tomas - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

3 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Februari 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 KIE Tomas - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

3 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Maret 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 

KIE 

(Pelatihan 

Penjamah 

Makanan 
"Sosialisasi 

Keamanan 

Pangan") 

- √ - 
Kota 

Depok 
1 445 

Penjamah 
Makanan 

Program 

MBG 

Kepala Balai 

POM di 
Bogor 

Kepala Balai 

POM di 
Bogor 

- - - - √ - - - - 

3 

KIE 

(Pelatihan 

Penjamah 
Makanan 

"Sosialisasi 

Keamanan 

Pangan") 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
2 786 

Penjamah 

Makanan 

Program 

MBG 

- 

Ketua Tim 

Sertifikasi 

dan Staf 

Infokom 

- - - - √ - - - - 

4 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

April 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 KIE Tomas - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

3 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Mei 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 KIE Tomas - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

3 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Juni 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 

KIE (Hari 

Jadi Bogor 

dan Hari 

Keamanan 
Pangan 

Sedunia 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
1 60 

Siswa dan 

Guru 

Kepala Balai 
POM di 

Bogor 

Kepala Balai 
POM di 

Bogor 

- - - - √ - - - - 

 
KIE 

Pelatihan 

Penjamah 

- √ - 
Kab. 

Bogor 
2 500 

Penjamah 

Makanan 
- 

Staf Infokom 
dan Staf 

Pemeriksaan 

- - - - √ - - - - 
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Bulan 
Nama Kegiatan 

a) 
Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) 

Frekuensi 
(Kali) d) 

Jumlah 

Peserta 
(Orang) 

e) 

Kelompok 
Peserta f) 

Stakeholder 
g) 

Narasumber 
h) 

Topik i) 

ONPPZA OBA SK Kos Pangan Umum 
Publikasi 

Kinerja 
Stunting Lainnya 

1 2 3 Online Offline Hybrid 5 6 7 8 9 10 11 

Makanan 
"Sosialisasi 

Keamanan 

Pangan" 

Program 
MBG 

 

KIE Bimtek 

Penjamah 

Makanan 
Bagi SPPG 

- √ - 
Kota 

Bogor 
2 350 

Penjamah 

Makanan 

Program 
MBG 

- 

Staf Infokom 

dan Staf 

Pemeriksaan 

- - - - √ - - - - 

 

KIE 
Pelatihan 

Manajerial 

SPPI di Kab. 

Bandung 
Barat 

- √ - 

Kab. 

Bandung 
Barat 

1 240 

Peserta 

Pelatihan 

SPPI 

Cipatat 

- Staf Infokom - - - - √ - - - - 

 

Bimtek 

Proses 
Registrasi 

Pangan 

Olahan 

- √ - 
Kota 

Depok 
1 100 

Peserta 

Pelatihan 

SPPI 
Cipatat 

- 
Kasubag 

Tata Usaha 
- - - - √ - - - - 

3 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Juli 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 

KIE 
Pelatihan 

Manajerial 

SPPI Kab. 

Bandung 
Barat 

- - - Cimahi 2 185 

Peserta 

SPPI 

Pusdiklat 

Pengmilum 

- 

BPOM 

Bogor, 

BBPOM 
Bandung, 

PMPU PO 

- - - - √ - - - - 

3 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Agustus 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 KIE Tomas - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

3 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

September 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 KIE Tomas - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

3 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Oktober 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 

KIE (Bimtek 

Penjamah 

Makanan 
BGN) 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 500 

Pelaku 

Usaha 
- 

Internal 

BPOM 
- - - - √ - - - - 

 

KIE (Bimtek 

Penjamah 
Makanan 

BGN) 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 500 

Pelaku 
Usaha 

- 
Internal 
BPOM 

- - - - √ - - - - 
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Bulan 
Nama Kegiatan 

a) 
Metode Pelaksanaan b) Lokasi c) 

Frekuensi 
(Kali) d) 

Jumlah 

Peserta 
(Orang) 

e) 

Kelompok 
Peserta f) 

Stakeholder 
g) 

Narasumber 
h) 

Topik i) 

ONPPZA OBA SK Kos Pangan Umum 
Publikasi 

Kinerja 
Stunting Lainnya 

1 2 3 Online Offline Hybrid 5 6 7 8 9 10 11 

3 

KIE 

(Penyuluhan 

Keamanan 
Pangan) 

- √ - 
Kabupaten 

Bogor 
1 100 

Pelaku 

Usaha 
- 

Internal 

BPOM 
- - - - √ - - - - 

  

KIE (Bimtek 

Keamanan 
Pangan di 

SPPG 

Bojong 
Kulur, Kab 

Bogor) 

- √ - 
Kabupaten 

Bogor 
1 50 

Kelompok 
Profesi 

- 
Internal 
BPOM 

- - - - √ - - - - 

November 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 

KIE 

(Narasumber 

FGD "Sosis 

Sapi Dengan 
Pewarna 

dan 

Pengawet 

Alami 
Ekstrak 

Bawang 

Dayak") 

- √ - 
Kota 

Bogor 
1 12 

Peneliti 
IPB 

- - - - - - √ - - - - 

3 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Desember 

1 Webinar - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 KIE Tomas - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

3 dst - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

Total 0 12 0 12 15 3.643 - - - 0 0 0 0 13 0 0 0 0 

Keterangan:           

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, 
sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar, talkshow, maupun penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas 
Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll  
Metode pelaksanaan: diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing -masing kegiatan berdasarkan metode (online, offline atau hybrid (kombinasi offline dan online)  

Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan, kabupaten/kota)  
Jumlah peserta: diisi jumlah orang peserta kegiatan  
Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi, OPD, K/L, dll. 

Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll  
Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DPR) , dll 
Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kos metik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya) 
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Tabel 15C 

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 
A. ANGGARAN DIPA 

Bulan Platform Nama Akun a) 
Jumlah 

Followers b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 
Non Repost 

(Mandiri) 
Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 

Publikasi 

Kinerja/ Kegiatan 
Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 

Januari 

Facebook Balai POM di Bogor 650 3 14 - - 1 - 1 1 2 9 2 - 

Instagram bpom.bogor 2315 4 15 - - 1 - 1 2 1 10 4 - 

X bpombogor 110 0 11 - - 1 - 1 1 2 5 1 - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - 4 15 - - 1 - 1 2 1 10 4 - 

Februari 

Facebook Balai POM di Bogor 676 5 26 4 - 1  1 7 2 4 9 3 

Instagram bpom.bogor 2351 5 26 4 - 1  1 7 2 4 9 3 

X bpombogor 113 0 12 1 - 1  1 4 - - - 3 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - 5 26 4 - 1  1 7 2 4 9 3 

Maret 

Facebook Balai POM di Bogor 676 2 31 - - - 2  7 - 20 4 - 

Instagram bpom.bogor 2352 5 37 1 - - 1  7 - 24 9 - 

X bpombogor 113 0 19 1 - 1 1  3 - 8 5 - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - 1 1 - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - 5 37 1   1  7  24 9 - 

April 

Facebook Balai POM di Bogor 680 4 29 - - - - 2 - 4 21 6 - 

Instagram bpom.bogor 2372 4 29 - - - - 2 - 3 21 6 - 

X bpombogor 115 2 14 - - - - 1 - 2 15  - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - 1 - - - - - 1 - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - 4 29 - - - - 2  3 21 6 - 

Mei Facebook Balai POM di Bogor 685 1 17 - - - - - 1 - 10 4 3 
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Bulan Platform Nama Akun a) 
Jumlah 

Followers b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 
Non Repost 

(Mandiri) 
Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 

Publikasi 
Kinerja/ Kegiatan 

Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 

Instagram bpom.bogor 2415 1 22 - - - - - 1 - 10 9 4 

X bpombogor 115 0 5 - - - - - - - 5 - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - 1 22 - - - - - 1 - 10 9 4 

Juni 

Facebook Balai POM di Bogor 686 9 49 1 - - - - 14 2 16 11 14 

Instagram bpom.bogor 2536 14 47 1 - - - - 14 2 16 14 14 

X bpombogor 115 0 24 1  1   4 1 12 5  

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - 2 - - - - - - - - - 2 

WhatsApp Balai POM di Bogor - 14 47 1 - - - - 14 2 16 14 14 

Juli 

Facebook Balai POM di Bogor 686 1 45 1 1 1 - 1 1 4 2 20 10 

Instagram bpom.bogor 2536 1 45 3 1 1 - 2 3 4 2 20 10 

X bpombogor 115 0 51 3 1 1  2 2 2 2 28 10 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - 2 - - - - - 2 - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - - - - - - - - - - - - - 

Agustus 

Facebook Balai POM di Bogor 700 1 34 - - - - - - - 29 6 - 

Instagram bpom.bogor 2714 1 34 - - - - - - - 29 6 - 

X bpombogor 110 0 23       1 21 1  

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - 2 - - - - - 2 - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - 1 34 - - - - - - - 29 6 - 

September 

Facebook Balai POM di Bogor 710 9 12 1 - 1  1 9 - 9 - - 

Instagram bpom.bogor 2760 9 12 1 - 1  1 9 - 9 - - 

X bpombogor 112 0 3 1 - - - - - - 2 - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - 9 12 1  1  1 9  9 - - 

Oktober 

Facebook Balai POM di Bogor 712 4 23 2 - - - - 1 - 16 8 - 

Instagram bpom.bogor 2784 6 28 2 - - - - 1 - 16 15 - 

X bpombogor 177 0 6 - - - - - - - 6 - - 
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Bulan Platform Nama Akun a) 
Jumlah 

Followers b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 
Non Repost 

(Mandiri) 
Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 

Publikasi 
Kinerja/ Kegiatan 

Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - 1 - - - - - 1 - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - 6 28 2 - - - - 1 - 16 15 - 

November 

Facebook Balai POM di Bogor 731 9 29 7 - 3 - 3 6 - 16 3 - 

Instagram bpom.bogor 3309 9 23 7 - 3 - 3 6 - 10 3 - 

X bpombogor 114 0 19 4 - 2 - - 4 - 9 - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - 1 1 - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - 9 23 7 - 3 - 3 6 - 10 3 - 

Desember 

Facebook Balai POM di Bogor 736 7 39 4 - 2  4 3 - 5 19 4 

Instagram bpom.bogor 3324 7 34 4 - 2  4 3 - 5 19 4 

X bpombogor 116 2 21 3 - 1  4 1 - 2 12 4 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - 7 34 4 - 2  4 3 - 5 19 4 

Keterangan:                                                                                                                                                                                                                                 
Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT 

a.           Nama Akun: diisi dengan nama akun pada masing -masing platform medsos yang dimiliki UPT 
b.           Jumlah followers: diisi jumlah followers masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT 

c.            Jumlah konten: diisi dengan jumlah konten medsos UPT 
●                Repost: konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM atau dari lembaga lain yang kredibel  
●                Non Repost: konten yang diproduksi mandiri oleh UPT 

d.           Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Lainnya, Publikasi Kinerja/Kegiatan Str ategis) 
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B. ANGGARAN NON DIPA 

Bulan Platform Nama Akun a) 

Jumlah 

Followers 
b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 
Non Repost 

(Mandiri) 
Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 

Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 

Januari 

Facebook Balai POM di Bogor 650 - - - - - - - - - - - - 

Instagram bpom.bogor 2315 - - - - - - - - - - - - 

X bpombogor 110 - - - - - - - - - - - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - - - - - - - - - - - - - 

Februari 

Facebook Balai POM di Bogor 676 - - - - - - - - - - - - 

Instagram bpom.bogor 2351 - - - - - - - - - - - - 

X bpombogor 113 - - - - - - - - - - - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - - - - - - - - - - - - - 

Maret 

Facebook Balai POM di Bogor 676 - - - - - - - - - - - - 

Instagram bpom.bogor 2352 - - - - - - - - - - - - 

X bpombogor 113 - - - - - - - - - - - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - - - - - - - - - - - - - 

April 

Facebook Balai POM di Bogor 680 - - - - - - - - - - - - 

Instagram bpom.bogor 2372 - - - - - - - - - - - - 

X bpombogor 115 - - - - - - - - - - - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - - - - - - - - - - - - - 

Mei 

Facebook Balai POM di Bogor 685 - - - - - - - - - - - - 

Instagram bpom.bogor 2415 - - - - - - - - - - - - 

X bpombogor 115 - - - - - - - - - - - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - - - - - - - - - - - - - 

Juni Facebook Balai POM di Bogor 686 - - - - - - - - - - - - 
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Bulan Platform Nama Akun a) 
Jumlah 

Followers 
b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 
Non Repost 

(Mandiri) 
Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 

Publikasi 
Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 

Instagram bpom.bogor 2536 - - - - - - - - - - - - 

X bpombogor 115 - - - - - - - - - - - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - - - - - - - - - - - - - 

Juli 

Facebook Balai POM di Bogor  - - - - - - - - - - - - 

Instagram bpom.bogor  - - - - - - - - - - - - 

X bpombogor  - - - - - - - - - - - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - - - - - - - - - - - - - 

Agustus 

Facebook Balai POM di Bogor 700 - - - - - - - - - - - - 

Instagram bpom.bogor 2714 - - - - - - - - - - - - 

X bpombogor 110 - - - - - - - - - - - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - - - - - - - - - - - - - 

September 

Facebook Balai POM di Bogor 710 - - - - - - - - - - - - 

Instagram bpom.bogor 2760 - - - - - - - - - - - - 

X bpombogor 112 - - - - - - - - - - - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - - - - - - - - - - - - - 

Oktober 

Facebook Balai POM di Bogor 712 - - - - - - - - - - - - 

Instagram bpom.bogor 2784 - - - - - - - - - - - - 

X bpombogor 177 - - - - - - - - - - - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - - - - - - - - - - - - - 

November 

Facebook Balai POM di Bogor 731 - - - - - - - - - - - - 

Instagram bpom.bogor 3309 - - - - - - - - - - - - 

X bpombogor 114 - - - - - - - - - - - - 
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Bulan Platform Nama Akun a) 
Jumlah 

Followers 
b) 

Jumlah Konten c) Topik d) 

Repost 
Non Repost 

(Mandiri) 
Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 

Publikasi 
Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 6 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - - - - - - - - - - - - - 

Desember 

Facebook Balai POM di Bogor 736 - - - - - - - - - - - - 

Instagram bpom.bogor 3324 - - - - - - - - - - - - 

X bpombogor 116 - - - - - - - - - - - - 

TikTok - - - - - - - - - - - - - - 

Youtube Balai POM di Bogor 129 - - - - - - - - - - - - 

WhatsApp Balai POM di Bogor - - - - - - - - - - - - - 

Keterangan:                                                                                                                                                                      
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT 

a.           Nama Akun: diisi dengan nama akun pada masing -masing platform medsos yang dimiliki UPT 
b.           Jumlah followers: diisi jumlah followers masing -masing platform medsos yang dimiliki UPT 
c.            Jumlah konten: diisi dengan jumlah konten medsos UPT 

●                Repost: konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM atau dari lembaga lain yang kredibel  

●                Non Repost: konten yang diproduksi mandiri oleh UPT 
d.           Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Lainnya, Publikasi Kinerja/Kegiatan Str ategis 
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Tabel 15D 

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Lain selain Media Sosial  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 
A. ANGGARAN DIPA 

Bulan 
Jenis 
Media 

Rincian 
Jenis 

Media a) 

Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 
Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 

Januari 

Media 
Cetak 

Leaflet, 
poster, 

buku, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 
Digital 

e-book, 
web, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 
Elektronik 

Radio, 
televisi, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 
Ruang 

Billboard, 
videotron, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Februari 

Media 
Cetak 

Leaflet, 
poster, 

buku, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 
Digital 

e-book, 
web, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 
Elektronik 

Radio, 
televisi, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 
Ruang 

Billboard, 
videotron, 

dst 
- - - - - - - - - - - 
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Bulan 
Jenis 
Media 

Rincian 
Jenis 

Media a) 

Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 
Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 

Maret 

Media 
Cetak 

Leaflet, 
poster, 

buku, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 
Digital 

e-book, 
web, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 
Elektronik 

Radio, 
televisi, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 
Ruang 

videotron 1 - - - - - - - 1 - - 

April 

Media 
Cetak 

Leaflet, 
poster, 

buku, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 
Digital 

e-book, 
web, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 
Elektronik 

Radio, 
televisi, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 
Ruang 

Billboard, 
videotron, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Mei 

Media 
Cetak 

Leaflet, 
poster, 

buku, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 
Digital 

e-book, 
web, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 
Elektronik 

Radio, 
televisi, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 
Ruang 

Billboard, 
videotron, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Juni 
Media 
Cetak 

Leaflet, 
poster, 

buku, dst 
- - - - - - - - - - - 
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Bulan 
Jenis 
Media 

Rincian 
Jenis 

Media a) 

Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 
Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 
Media 
Digital 

e-book, 
web, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 
Elektronik 

Radio, 
televisi, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 
Ruang 

Billboard, 
videotron, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Juli 

Media 
Cetak 

Leaflet, 
poster, 

buku, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 
Digital 

e-book, 
web, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 
Elektronik 

Radio, 
televisi, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 
Ruang 

Billboard, 
videotron, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Agustus 

Media 
Cetak 

Leaflet, 
poster, 

buku, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 
Digital 

e-book, 
web, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 
Elektronik 

Radio, 
televisi, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 
Ruang 

Billboard, 
videotron, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

September 

Media 
Cetak 

Leaflet, 
poster, 

buku, dst 
2 - - - - - √ - - - √ 

Media 
Digital 

e-book, 
web, dst 

- - - - - - - - - - - 
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Bulan 
Jenis 
Media 

Rincian 
Jenis 

Media a) 

Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 
Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 

Media 
Elektronik 

Radio, 
televisi, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 
Ruang 

Billboard, 
videotron, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Oktober 

Media 
Cetak 

Leaflet, 
poster, 

buku, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 
Digital 

e-book, 
web, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 
Elektronik 

Radio, 
televisi, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 
Ruang 

Billboard, 
videotron, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

November 

Media 
Cetak 

Leaflet, 
poster, 

buku, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 
Digital 

e-book, 
web, dst 

- - - - - - - - - - - 

 

Media 
Elektronik 

Radio, 
televisi, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 
Ruang 

Billboard, 
videotron, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Desember 

Media 
Cetak 

Leaflet, 
poster, 

buku, dst 
2 √ - √ - √ √ - - - √ 

Media 
Digital 

e-book, 
web, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 
Elektronik 

Radio 1 √ - √ - √ √ - - - √ 
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Bulan 
Jenis 
Media 

Rincian 
Jenis 

Media a) 

Frekuensi 
(Kali) b) 

Topik c) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 
Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 
Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 

Media Luar 
Ruang 

Billboard, 
videotron, 

dst 
- - - - - - - - - - - 

Total             
Keterangan: 
Jenis Media 
1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna yang termasuk media cetak meliputi 

booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul -umbul, dan foto. 
2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk  media elektronik meliputi televisi, radio, dll  
3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital 

video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp (Kulwap). 
4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, 

videotron, dan layar lebar 
a.           Rincian jenis media: diisi dengan bentuk dari masing -masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst  

b.           Frekuensi (kali): diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing -masing kegiatan 
c.           Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis dan Lainnya) 
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B. ANGGARAN NON DIPA 

Bulan 
Jenis 

Media 

Rincian 

Jenis 

Media a) 

Frekuensi 

(Kali) b) 

Topik c) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 

Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 

Januari 

Media 

Cetak 

Leaflet, 

poster, 

buku, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 

Digital 

e-book, 

web, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 

Elektronik 

Radio, 

televisi, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 

Ruang 

Billboard, 

videotron, 

dst 

- - - - - - - - - - - 

Februari 

Media 

Cetak 

Leaflet, 

poster, 

buku, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 

Digital 

e-book, 

web, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 

Elektronik 

Radio, 

televisi, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 

Ruang 

Billboard, 

videotron, 

dst 

- - - - - - - - - - - 

Maret 

Media 

Cetak 

Leaflet, 

poster, 

buku, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 

Digital 

e-book, 

web, dst 
- - - - - - - - - - - 
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Bulan 
Jenis 

Media 

Rincian 

Jenis 

Media a) 

Frekuensi 

(Kali) b) 

Topik c) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 

Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 

Media 

Elektronik 

Radio, 

televisi, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 

Ruang 

Billboard, 

videotron, 

dst 

- - - - - - - - - - - 

Lainnya 

(sebutkan) 
 - - - - - - - - - - - 

April 

Media 

Cetak 

Leaflet, 

poster, 

buku, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 

Digital 

e-book, 

web, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 

Elektronik 

Radio, 

televisi, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 

Ruang 

Billboard, 

videotron, 

dst 

- - - - - - - - - - - 

Mei 

Media 

Cetak 

Leaflet, 

poster, 

buku, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 

Digital 

e-book, 

web, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 

Elektronik 

Radio, 

televisi, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 

Ruang 

Billboard, 

videotron, 

dst 

- - - - - - - - - - - 

Juni 
Media 

Cetak 

Leaflet, 

poster, 

buku, dst 

- - - - - - - - - - - 
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Bulan 
Jenis 

Media 

Rincian 

Jenis 

Media a) 

Frekuensi 

(Kali) b) 

Topik c) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 

Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 

Media 

Digital 

e-book, 

web, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 

Elektronik 

Radio, 

televisi, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 

Ruang 

Billboard, 

videotron, 

dst 

- - - - - - - - - - - 

Juli 

Media 

Cetak 

Leaflet, 

poster, 

buku, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 

Digital 

e-book, 

web, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 

Elektronik 

Radio, 

televisi, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 

Ruang 

Billboard, 

videotron, 

dst 

- - - - - - - - - - - 

Agustus 

Media 

Cetak 

Leaflet, 

poster, 

buku, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 

Digital 

e-book, 

web, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 

Elektronik 

Radio, 

televisi, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 

Ruang 

Billboard, 

videotron, 

dst 

- - - - - - - - - - - 

September 
Media 

Cetak 

Leaflet, 

poster, 

buku, dst 

- - - - - - - - - - - 
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Bulan 
Jenis 

Media 

Rincian 

Jenis 

Media a) 

Frekuensi 

(Kali) b) 

Topik c) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 

Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 

Media 

Digital 

e-book, 

web, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 

Elektronik 

Radio, 

televisi, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 

Ruang 

Billboard, 

videotron, 

dst 

- - - - - - - - - - - 

Oktober 

Media 

Cetak 

Leaflet, 

poster, 

buku, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 

Digital 

e-book, 

web, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 

Elektronik 

Radio, 

televisi, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 

Ruang 

Billboard, 

videotron, 

dst 

- - - - - - - - - - - 

November 

Media 

Cetak 

Leaflet, 

poster, 

buku, dst 

- - - - - - - - - - - 

Media 

Digital 

e-book, 

web, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 

Elektronik 

Radio, 

televisi, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 

Ruang 

Billboard, 

videotron, 

dst 

- - - - - - - - - - - 

Desember 
Media 

Cetak 

Leaflet, 

poster, 

buku, dst 

- - - - - - - - - - - 
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Bulan 
Jenis 

Media 

Rincian 

Jenis 

Media a) 

Frekuensi 

(Kali) b) 

Topik c) 

Obat NAPZA OBA SK Kos Pangan Stunting Umum 

Publikasi 

Kinerja/Kegiatan 

Strategis 

Lainnya 

1 2 3 4 5 

Media 

Digital 

e-book, 

web, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media 

Elektronik 

Radio, 

televisi, dst 
- - - - - - - - - - - 

Media Luar 

Ruang 

Billboard, 

videotron, 

dst 

- - - - - - - - - - - 

Total             

Keterangan: 

Jenis Media 
1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna yang termasuk media cetak meliputi 

booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto. 
2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk  media elektronik meliputi televisi, radio, dll  

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital 
video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp (Kulwap). 

4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, 
videotron, dan layar lebar 

a.           Rincian jenis media: diisi dengan bentuk dari masing -masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst  
b.           Frekuensi (kali): diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing -masing kegiatan 
c.           Topik: (Obat, NAPZA, Obat Bahan Alam, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, Stunting, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis dan Lainnya 

  



171 
 

Tabel 16A 

Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan 

UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Bulan 

Layanan Pengaduan Layanan informasi 

Jumlah 

Layanan 
yang 

Diterima 

Jumlah Layanan 
yang Diselesaikan 

Sesuai Service 
Level Agreement 

(SLA) 

Jumlah 

Layanan yang 
Diselesaikan 

Persentase 

Layanan yang 
Diselesaikan 

Persentase Layanan 

yang Diselesaikan 
Sesuai Service Level 

Agreement (SLA) 

Jumlah 

Layanan 
yang 

Diterima 

Jumlah Layanan 
yang Diselesaikan 

Sesuai Service 
Level Agreement 

(SLA) 

Jumlah 

Layanan yang 
Diselesaikan 

Persentase 

Layanan yang 
Diselesaikan 

Persentase Layanan 

yang Diselesaikan 
Sesuai Service Level 

Agreement (SLA) 

1 2 3 4 5 6 = 5/3 x 100 7 = 4/5 x 100 8 9 10 11 = 10/8 x 100 12 = 9/10 x 100 

1 Januari 0 0 0 0 0 86 86 86 100 100 

2 s.d Februari 3 2 1 33.33 66.67 206 206 206 100 100 

3 s.d Maret 4 2 1 25 50 288 288 288 100 100 

4 s.d April 4 2 3 75 50 414 414 414 100 100 

5 s.d Mei 5 3 4 80 60 570 570 570 100 100 

6 s.d Juni 5 3 4 80 60 725 725 725 100 100 

7 s.d Juli 5 3 4 80 60 916 916 916 100 100 

8 s.d Agustus 8 6 7 87.5 75 1029 1029 1029 100 100 

9 
s.d 

September 
8 6 7 87.5 75 1116 1116 1116 100 100 

10 s.d Oktober 12 10 9 75 83.33 1186 1186 1186 100 100 

11 s.d November 13 11 9 75 84.62 1245 1245 1245 100 100 

12 s.d Desember 20 18 19 95 90 1326 1326 1326 100 100 

Keterangan:           
Jumlah layanan bersifat kumulatif 
Jumlah layanan yang diselesaikan adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang diterima oleh petugas UPT dan telah selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya 
Jumlah layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditin daklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian 

layanan 
Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti pengaduan dan permohonan i nformasi yang dihitung dari hari pertama layanan diterima oleh 
petugas UPT hingga hari dimana layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya 

Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan sesuai dengan Permenpan No. 5 Tahun 2025 mengatur tentang Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional (SP4N) untuk 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan pengaduan. 
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Tabel 16B 

Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Bulan 

Rujukan Layanan Pengaduan Rujukan Layanan informasi 

Jumlah Rujukan 
yang 

Diselesaikan 

Jumlah Rujukan 
yang 

Diselesaikan 
sesuai Service 

Level Agreement 
(SLA) 

Jumlah 
Rujukan 

yang 

Diterima 

Persentase 
Rujukan 

Layanan yang 

Diselesaikan 

Persentase Rujukan 
Layanan yang 

Diselesaikan sesuai 

Service Level 
Agreement (SLA) 

Jumlah 
Rujukan yang 

Diselesaikan 

Jumlah Rujukan 
yang Diselesaikan 

sesuai Service 

Level Agreement 
(SLA) 

Jumlah 
Rujukan 

yang 

Diterima 

Persentase 
Rujukan 

Layanan yang 

Diselesaikan 

Persentase Rujukan 
Layanan yang 

Diselesaikan sesuai 

Service Level 
Agreement (SLA) 

1 2 3 4 5 6 = 3/5 x 100 7 = 4/3 x 100 8 9 10 11 = 8/10 x 100 12 = 9/8 x 100 

1 Januari           

2 s.d Februari           

3 s.d Maret           

4 s.d April           

5 s.d Mei           

6 s.d Juni           

7 s.d Juli           

8 s.d Agustus           

9 s.d September           

10 s.d Oktober           

11 s.d November           

12 s.d Desember           

Keterangan:           
Jumlah layanan bersifat kumulatif 
Jumlah rujukan layanan adalah rujukan pengaduan dan informasi yang diterima oleh petugas UPT dari ULPK pusat melalui aplikasi  SIMPEL 

Jumlah rujukan layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah rujukan layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut 
penyelesaian rujukan layanan 
Jangka waktu penyelesaian rujukan layanan pengaduan dan informasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rujukan pengaduan dan permohonan informasi yang dihitung dari hari 
pertama rujukan layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana rujukan layanan tersebut selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya 

Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman 
Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional 
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Tabel 16C 

Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Bulan 
Jumlah 

Permintaan 
Waktu Rata-Rata 

Pelayanan 

Jumlah Pemohon yang 
Dikabulkan Jumlah Pemohon 

Ditolak 

Alasan Permintaan Yang Ditolak/Dikabulkan 
Sebagian 

Sepenuhnya Sebagian Dikecualikan 
Belum 

DIdokumentasikan 

Tidak 

DIkuasai 

1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Januari 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 Februari 2 60 menit 2 0 0 0 0 0 

3 Maret 5 60 menit 5 0 0 0 0 0 

4 April 6 60 menit 6 0 0 0 0 0 

5 Mei 3 60 menit 3 0 0 0 0 0 

6 Juni 2 60 menit 2 0 0 0 0 0 

7 Juli 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 Agustus 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 September 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 Oktober 0 0 0 0 0 0 0 0 

11 November 2 60 menit 2 0 0 0 0 0 

12 Desember 0 0 0 0 0 0 0 0 

Keterangan: 
Permintaan Informasi yang dikabulkan seluruhnya adalah informasi yang diminta pemohon diberikan seluruhnya 
Permintaan Informasi yang dikabulkan sebagian adalah informasi yang diminta pemohon tidak seluruhnya dikabulkan  
Permintaan Informasi yang ditolak adalah informasi yang diminta pemohon tidak diberikan karena:  

informasi dikecualikan, 
informasi belum didokumentasikan, dan/atau c. informasi tidak dikuasai (mungkin dikuasai oleh Badan Publik lain)  
Informasi dikecualikan adalah informasi yang tidak dapat diakses oleh Pemohon Informasi Publik sebagaimana dimaksud dalam Und ang-Undang tentang Keterbukaan Informasi Publik 

Jangka waktu penyelesaian permintaan informasi publik sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik yaitu 10 hari kerja dan dapat diperpanjang 
paling lambat 7 hari kerja berikutnya dengan pemberitahuan tertulis 

 
 
  



174 
 

Tabel 17   

Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Profesi Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Dokter 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

2 Dokter Gigi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Perawat 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

4 Bidan 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 0 0 8 

5 Apoteker 2 10 4 5 7 9 19 1 0 0 0 2 59 

6 Tenaga Teknis Kefarmasian 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 Nakes Lain 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 Pelaku Usaha 14 21 25 33 51 26 49 32 31 16 3 32 333 

9 Karyawan 62 78 48 76 86 102 109 71 44 51 55 38 820 

10 PNS/TNI/POLRI 0 1 1 3 1 1 0 0 0 0 0 3 10 

11 Ibu Rumah Tangga 1 2 0 1 0 2 2 0 1 0 1 1 11 

12 Pelajar/ mahasiswa 4 3 4 7 7 7 8 1 2 3 0 5 51 

13 Wartawan 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 

14 LSM 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 2 

15 Sarjana Hukum 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 

16 Umum 1 6 0 1 3 6 2 3 0 1 0 4 27 

TOTAL 86 122 82 127 155 154 189 112 87 71 59 85 1329 
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Tabel 18      

Sarana yang Digunakan Konsumen dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Sarana yang Digunakan Alamat / Akun / Nomor *) Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1. Langsung 
Jl Raya Bogor No 27B 
Nanggewer Cibinong/ MPP 

Kab Bogor Jl Tegar Beriman 

11 17 13 35 10 17 67 33 54 17 8 27 309 

2. Telepon 0811 1188 378 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 3 

3. Fax - 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4. Surat 
Jl Raya Bogor No 27B 
Nanggewer Cibinong/ MPP 

Kab Bogor Jl Tegar Beriman 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5. E-mail 
bpom_bogor@pom.go.id 
infokomlokabogor@gmail.com 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 SMS 0811 1188 378 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 Media Sosial @bpom.bogor 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 2 0 5 

8 Kotak Saran 
Jl Raya Bogor No 27B 
Nanggewer Cibinong/ MPP 

Kab Bogor Jl Tegar Beriman 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 Whatsapp 0811 1188 378 75 104 67 92 140 137 127 78 33 54 79 57 1013 

10 Aplikasi lain Zoom Meeting 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

TOTAL 86 122 82 127 153 154 194 112 87 71 59 85 1332 

Keterangan:  
*) Alamat / Akun / Nomor Balai Besar/Balai/Loka POM 

 

mailto:bpom_bogor@pom.go.id
mailto:infokomlokabogor@gmail.com
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Tabel 19A 

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Penyebab Frekuensi Jumlah Penderita Yang Sakit Jumlah Penderita Yang Meninggal 

1 2 3 4 5 

1 Salmonela 3 237 0 

2 E-coli 1 60 0 

3     

Dst     

 Total 4 297 0 
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Tabel 19B 

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. 
Kelompok 

Usia 
Frekuensi 

Jumlah Penderita Yang 
Sakit 

Jumlah Penderita Yang 
Meninggal 

1 2 3 4 5 

1 ≥ 70 Tahun    

2 60 - 69 Tahun    

3 50 - 59 Tahun    

4 30 - 49 Tahun    

5 15 - 29 Tahun    

6 5 - 14 Tahun    

7 < 5 Tahun    

 Total    
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Tabel 19C 

Frekuensi Kasus Keracunan  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Kab / Kota 

Frekuensi (Berdasarkan Penyebab) 

Obat NAPPZA 
Obat 

Bahan 
Alam 

Kosmetik 
Suplemen 

Kesehatan 
Pangan Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9=3+4+5+6+7+8 

1 
Kabupaten 
Bogor 

     14 14 

2 
Kota 
Bogor 

       

3 
Kota 

Bogor 
     283 283 

 Total      297 297 
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Tabel 19D 

Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No 
Tempat 

Kejadian 
Tanggal 
Kejadian 

Lokasi KLB KP 
Jenis 

Kegiatan 
Definisi 
Kasus 

Jumlah 
Korban 

Terpapar 

Jumlah 
Korban 

Sakit 

Jumlah 
Korban 

Meninggal 

Jenis 
Pangan 

Nama Pangan 
Penyebab KLB 

Jenis Agent Agent 
Sampel 

Spesimen 

(Ada/Tidak) 

Status 
KLB 

Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 
Kabupaten 

Bogor 

23 
September 

2025 

SMPN 1 Jonggol, 
Kabupaten Bogor, 

Jawa Barat 

Makan 
Rutin 

 7 7  
Pangan 
Jasa 

Boga 

Nasi, capcay, 
telur ceplok, buah 

melon, susu kotak 

Mikrobiologi Salmonella Ada Selesai  

2 
Kabupaten 

Bogor 

16 
Oktober 

2025 

SDN Ciangsana 02, 
Kecamatan Gunung 

Putri, Kabupaten 

Bogor 

Makan 
Rutin 

 7 7  
Pangan 
Jasa 
Boga 

Nasi putih, ayam 
goreng tepung 

asam manis, tahu 
goreng, mix 

vegetable, dan 
buah jeruk 

Mikrobiologi Salmonella Ada Selesai  

3 
Kota 

Bogor 
6 Mei 
2025 

TK, SD, SMP Bosowa 
Bina Insani, SD 

Kedung Jaya 1, SD 

Kedung Jaya 2, SD 
Kedung Waringin, SD 
Kukupu 3, SMP Bina 
GrehaKota Bogor, 

Jawa Barat 

Makan 
Rutin 

 223 223  

Pangan 

Jasa 
Boga 

Nasi putih, Telur 
ceplok (telur mata 
sapi) bumbu saus 

tomat dan 
barbeque, Tahu 
putih goreng, 

Toge oseng 

Mikrobiologi Salmonella Ada Selesai  

4 
Kota 

Bogor  

14 
November 

2025 

SDN 2 dan 3 
Batutulis, SDN 

Lawanggintung, dan 

Sekolah PUI, Kota 
Bogor, Jawa Barat 

Makan 
Rutin 

 60 60  
Pangan 
Jasa 

Boga 

nasi, ayam bakar, 
tumis jagung 
wortel, susu 

kotak, kacang 

rebus dan keripik 
tempe 

Mikrobiologi E.coli Ada Selesai  

Keterangan: 
1. Diisi dengan nomor urut 
2. Diisi dengan tempat kejadian KLB KP 

3. Diisi dengan tanggal kejadian KLB KP 
4. Diisi dengan memilijh dari beberapa pilihan lokasi kejadian: 

a. Tempat tinggal : rumah, dll 
b. Hotel / penginapan : hotel / wisma 

c. Kantor / Pabrik : kantor / Pabrik 
d. Restoran : restoran 
e. Gedung Pertemuan : gedung pertemuan 
f. Tempat terbuka : KLB KP terjadi pada tempat terbuka misalnya lapangan  

g. Tempat pengungsian :  KLB KP terjadi pada area penggungsian  
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h. Lembaga pendidikan : KLB KP terjadi pada lembaga pendidikan  

i. Asrama diklat: Kejadian KLB KP terjadi pada pesantren, asrama sekolah lain, asrama pelatihan  
j. Tempat ibadah : Kejadian KLB KP terjadi pada tempat ibadah  
k. Moda transportasi : Kejadian KLB KP terjadi pada moda transportasi baik kapal laut, pesawat udara, kereta, bus  

5. Diisi dengan memilih dari jenis kegiatan pada saat kejadian : 

a. Makan rutin : Kegiatan merupakan kegiatan makanan rutin  
b. Perayaan umum : Kegiatan berupa perayaan, baik hajatan dll  
c. Kegiatan Keagaman : kegiatan keagamaan dapat berupa pengajian dll  

d. Pertemuan (Rapat / Pelatihan) : Kegiatan berupa kegiatan pertemuan / rapat 
e. Pesta Keluarga : Kegiatan berupa pesta keluarga 
f. Jajan : kegiatan merupakan jajan 
g. Kegiatan Sosial :  Kegiatan berupa donasi, kegiatan social pemberian donasi dll  

6. Diisi dengan keterangan kasus/korban KLB KP (berapa banyak, siapa, dimana, kapan)  
7. Diisi  dengan jumlah korban yang mengkonsumi pangan yang diduga menjadi penyebab 
8. Diisi dengan jumlah korban yang sakit 
9. Diisi dengan jumleh korban yang meninggal  

10. Diisi dengan pilihan sebagai berikut : 
a. Pangan segar : pangan yang belum mengalami pengolahan yang dapat dikonsumsi langsung dan/atau yang dapat menjadi bahan baku p engolahan pangan 
b. Pangan jasa boga : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh jasa boga. jasa boga adalah perusahaan atau perorangan yang melakukan kegiatan pengelolaan makanan yang 

disajikan di luar tempat usaha atas dasar pesanan. 

c. Masakan rumah tangga : makanan atau minuman yang diolah oleh rumah tangga atau keluarga atau kerabat untuk konsumsi rumah tan gga atau acara keluarga dan kerabat. 
d. Pangan jajanan : makanan atau minuman yang biasanya diperoleh dari pedagang keliling atau penjual di tempat yang tidak permanen. makanan atau minuman tersebut dapat dibuat 

sendiri atau diperoleh dari pihak ketiga. 

e. Pangan Industri rumah tangga Pangan (IRTP) : makanan atau minuman yang dihasilkan oleh perusahaan Pangan yang memiliki tempat usaha di tempat tinggal dengan peralatan 
pengolahan pangan manual hingga semi otomatis, baik sudah terdaftar ataupun tidak terdaftar. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode registrasi Sertifikat 
Penyuluhan (SP) atau Pangan Industri Rumah Tangga (P-IRT). 

f. Pangan Industri Non IRTP : makanan atau minuman yang diproduksi oleh non IRT. Jika sudah terdaftar, makanan atau minuman ini mempunyai kode registrasi Makanan Dalam 

Negeri (MD) atau Makanan Luar Negeri (ML). 
g. Lain-lain : makanan atau minuman yang tidak dapat digolongkan ke dalam keenam kategori di atas. Contohnya, makanan atau minuman yang diproduksi oleh dapur umum untuk 

kepentingan kelompok, seperti pesantren, asrama, panti asuhan, bencana alam, atau penggusuran. 
11. Diisi dengan nama pangan yang diduga menyebabkan KLB KP 

12. Diisi dengan pilihan  
a. Mikrobiologi 
b. Kimia 

13. Diisi dengan nama agen agent penyebab : misalnya staphylococcus aureus  

14. Diisi dengan pilihan ada / tidak ada 
15. Diisi dengan pilihan  

a. Status KLB sudah selesai 
b. Status KLB sudah belum berakhir 

16. Diisi dengan keterangan yang diperlukan  
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Tabel 20 

Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

N
o 

Kabu
paten
/ Kota 

Nam

a 
Keca
mata

n 

Na
ma 
Des

a 

Des
a 

Stun
ting/  
Non 
Stun
ting 

Jenis Bimtek 

Penyu
sunan 
Doku

men 
Renca

na 
Aksi 

(Ya/Ti

dak) 

Jumlah kader yang dibimtek Jumlah Komunitas yang Dibimtek 

Kar
ang 

Tar
una 

G
ur
u 

P
K
K 

Pra
muk

a 

Pem
uda/ 
Re
maj
a 

Ibu 
Ru
ma

h 
Tan
gga 

Lai
nny
a 

T
ot
al 

Pem

uda/ 
Re
maj
a 

Putr

a 

Pem
uda/ 
Re

maj
a 

Putri 

IR
T
P 

War
ung 

Ma
kan 

P
K
L 

Ki
os
/ 

T
ok
o 

Rite
l 

Pan
gan 

Ibu 
Ru
ma

h 
Tan
gga 

Kar
ang 

Tar
una 

Ib
u 

Ha
mil 

Ibu 
Men

yusu
i 

Ibu 
Me
mili

ki 
Bali
ta 

Ibu 
Me

mili
ki 

Ana
k 

Stu

ntin
g 

Sis

wa 

G
ur
u 

Pe
njaj
a 

Ka
ntin 

Lai
nny
a 

T
ot
al 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1
7 

18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

1 
Kota 
Depo

k 

Kec. 
Tapo

s 

Kel. 
Suk

ata
n 

Des
a 

Stun
ting 

1 0 0 0 0 4 6 11 2 5 3 1 1 1 1 0 0 2 0 2 1 0 0 0 1 20 Ya 

 Total    1 0 0 0 0 4 6 11 2 5 3 1 1 1 1 0 0 2 0 2 1 0 0 0 1 20  
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Tabel 21A 

Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No UPT 
Target sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Realisasi  sekolah yang diintervensi Bimtek PJAS Jumlah Kader yang di bimtek 

SD/MI SMP/MTS SMA/SMK/MA Total SD/MI SMP/MTS SMA/SMK/MA Total Kepala Sekolah/ Guru Orang Tua Total 

1 2 3 4 5 6 = 3+4+5 7 8 9 10 = 7+8+9 11 12 13 = 11+12 

1 Kota Depok 2 1 1 4 2 1 1 4 10 4 14 

Total 2 1 1 4 2 1 1 4 10 4 14 
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Tabel 21B 

Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025  
 

No UPT Target Sekolah Perluasan 
Realisasi Sekolah Perluasan 

Total 
SD/MI SMP/MTS SMA/SMK/MA 

1 2 3 4 5 6 7 = 4+5+6 

1 Kota Depok  21 42 4 0 46 

2 Kota Bogor  0  25 0  10 35 

3 Kabupaten Bogor   0   15  10 15  40 

Total 121 
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Tabel 21C  

Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No UPT 
Target Sekolah yang Diintervensi    Capaian Sekolah yang Disertif ikasi 

SD/MI SMP/MTS SMA/SMK/MA Total SD/MI SMP/MTS SMA/SMK/MA Total 

1 2 3 4 5 6=3+4+5 7 8 9 10=7+8+9 

1 Kota Depok 2 1 1 4 2 1 1 4 

2 
Kabupaten 

Bogor 
2 2 2 6 2 2 2 6 

Total 4 3 3 10 4 3 3 10 
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Tabel 22A 

Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Kabupaten/Kota 
Tanggal 

Pelaksanaan 
Nama 
Pasar 

Nama Petugas Pasar yang 
Mengikuti Bimtek 

Tanggal 
Pelaksanaan 

Nama Pasar / 
Instansi 

Nama Fasilitator yang 
Dilatih 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Kota Depok  21 Mei 2025 
Pasar 

Sukatani  

Januario Do Carmo Pinto 
Toto 

Ringgi Priyanti 
Mommu Variana  

21 Mei 2025   Pasar Sukatani  

Januario Do Carmo Pinto 
Toto 

Ringgi Priyanti 
Mommu Variana  

Total 4 Orang     4 Orang 

 

 
 

  



186 
 

Tabel 22B 

Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 
PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA 

No. Kabupaten/Kota 
Nama 
Pasar 

Jumlah 

Total 
Sampel 
Pangan 

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil Pengujian 

Formalin Boraks 
Rhodamin 

B 

Methanyl 

Yellow 
E. Coli Coliform Formalin Boraks 

Rhodamin 

B 

Methanyl 

Yellow 
E. Coli Coliform 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

A 
Sampling dan 

Pengujian 
Tahap I 

                            

1 Kota Depok 
 Pasar 

Sukatani  
 11  8 10   1  2     3            

                                

B 
Sampling dan 

Pengujian 
Tahap II 

                            

1 Kota Depok 
Pasar 

Sukatani   
18   15 10   5 3       2           

                                

Total 
29 

Sampel 
23 

Sampel 
20 

Sampel 
6 Sampel 

5 
Sampel 

 … 
Sampel 

… 
Sampel 

5 
Sampel 

… 
Sampel 

… 
Sampel 

… 
Sampel 

… 
Sampel 

… Sampel 
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PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA YANG DILAKUKAN OLEH PEMDA SECARA MANDIRI 

No. 
Kabupaten 

/Kota 
Nama 
Pasar 

Jumlah 

Total 
Sampel 
Pangan 

Jumlah Sampel Pangan Jumlah Hasil pengujian 

Formalin Boraks 
Rhodamin 

B 

Methanyl 

Yellow 
E. Coli Coliform Formalin Boraks 

Rhodamin 

B 

Methanyl 

Yellow 
E. Coli Coliform 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 5 6 7 8 9 10 

1 Kota Bogor 
 Pasar 

Gunung 
Batu 

 5 4 3 2  1   0  0  0  0  0  0  0 0  

Total 5 sampel 4 sampel 3 sampel 2 sampel 1 sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel ....sampel 
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Tabel 23A 

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradsional yang Baik (CPOTB) Bagi UMKM Obat Bahan Alam 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No 
Nama 
UMKM 

Alamat 

Jenis Sarana Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / Kendala 
UMOT UKOT 

Bimbingan 
Teknis OT 

Oleh 
fasilitator 

Pendampingan UMKM OT oleh 
Fasilitator 

Sertifikasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. 
PT 

Focustindo 
Cemerlang 

Jl. Raya 
Narogong KM 

26,5 Kp. 
Kembang Kuning 
RT 016 RW 005, 
Kabupaten Bogor 

 V Ya Ya Ya 

Telah terbit sertifikat CPOTB Bertahap 
sesuai bentuk sediaan yang diajukan dalam 

permohonan dengan nomor PW-
SB.02.01.1.43.433.05.25.01.01.0177 

tanggal 6 Mei 2025 

2. 
PT Karya 

Herba Jaya 

Jl. Bungur Raya 
No. 32, 

Desa/Kelurahan 
Harjamukti, 
Kecamatan 

Cimanggis, Kota 
Depok 

 V Ya Ya Ya 

Telah terbit sertifikat CPOTB Bertahap 

sesuai bentuk sediaan yang diajukan dalam 

permohonan dengan nomor PW-

SB.02.01.1.43.433.07.25.01.01.0259, 

PW-SB.02.01.1.43.433.07.25.01.01.0260, 

PW-SB.02.01.1.43.433.07.25.01.01.0261, 

PW-SB.02.01.1.43.433.07.25.01.01.0262, 

PW-SB.02.01.1.43.433.07.25.01.01.0263, 

PW-SB.02.01.1.43.433.07.25.01.01.0264 

tanggal 10 Juli 2025 

3 

PT 
Elmedika 

Arsayu 
Naturale 

KP. CEMPLANG  V Ya Ya Ya 

Telah terbit sertifikat CPOTB Bertahap 

sesuai bentuk sediaan yang diajukan dalam 

permohonan dengan nomor PW-

SB.02.01.1.43.433.11.25.01.01.0518, 

PW-SB.02.01.1.43.433.11.25.01.01.0519, 

PW-SB.02.01.1.43.433.11.25.01.01.0520, 

PW-SB.02.01.1.43.433.11.25.01.01.0522, 

PW-SB.02.01.1.43.433.11.25.01.01.0513 

tanggal 25 November 2025 
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Tabel 23B 
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM Kosmetik 

UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 
Tahun 2025 
 

No 
Nama 
UMKM 

Alamat 

Jenis 
UMKM 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan / Kendala 
A B 

Bimbingan 
Teknis UMKM 
Kosmetik oleh 

Fasilitator 

Pendampingan 
UMKM Kosmetik 
oleh Fasilitator 

Pengajuan 
Sertifikasi 

sarana 
produksi 

dan/atau izin 
edar produk 

Monev dan 
Pelaporan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
CV. Bibz 
Product 

Indonesia 

Perumahan Cibungbulang 
Town Hills, Cluster 

Pangrango Blok C1, 
Desa/Kelurahan Cibatok I, 

Kec. Cibungbulang, 
Kabupaten Bogor, Provinsi 

Jawa Barat, Kode Pos 
16630 

 V Ya Ya Ya Ya 
Terbit SPA CPKB pada tanggal 21 

Juli 2025. 

2 
PT Ameera 
Laboratori 

Sinergi: 

Jalan Pedurenan 4 Kavling 
112, Kelurahan Padurenan, 
Kecamatan Gunung Sindur, 
Kabupaten Bogor, Provinsi 

Jawa Barat, 16340 

V  Ya Ya Ya Ya 

Terbit SPA CPKB pada tanggal 16 
Juni 2025. Setelah terbit 

Sertifikat/rekomendasi hingga akhir 
tahun 2025, PT Ameera Laboratori 
Sinergi berhasil memperoleh 13 

(tiga belas) nomor izin edar. 

3 

PT 
Nurturish 

Herbal 
Sejahtera 

Jl. Cilebut Kaum No.17 
RT.001 RW.003, Sukaraja, 
Cilebut Timur, Kab. Bogor, 

Jawa Barat, 16710 

 V Ya Ya Ya Ya 

Terbit SPA CPKB pada tanggal 25 
Juli 2025. Setelah terbit 

Sertifikat/rekomendasi hingga akhir 
tahun 2025, PT Nurturish Herbal 

Sejahtera  berhasil memperoleh 5 
(lima) nomor izin edar. 
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Tabel 23C 

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Pengumpulan 
Data UMK PO 

Target 

Pendampingan 

Penetapan UMK 
Target 

Pendampingan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan/ 
Kendala Bimtek 

CPPOB 
Pendampingan 

IP CPPOB 
Pengujian 

Produk 
Desk 

Registrasi 

Sudah 
Keluar 

Izin 
Edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Dapur Mamoz 

JL.DARMA 
BAKTI 

RT.002/006 

NO.85 Bogor 
Barat,Curug, Pos 

: 16113 

kerupuk kulit 

ikan salmon 
- RAKUKAN 

Kerupuk4 

Kulit/Rambak 
(080202000009) 

4/30/2025 4/30/2025 Ya Ya Tidak Ya Ya  

2 
Kimika Bites 
Indonesia 

Windelrio 
Townhouse Blok 

F18 Pos : 16122 
Bogor Barat, 

Semplak 

Kimika Bite 

Ayam Katsu 

(Chicken Katsu) 
(080203000001) 

4/30/2025 4/30/2025 Ya Ya Tidak Ya Ya  

3 Le Zato Food 

JL. SOKA XI NO. 
3 Pos : 16154 

Bogor 
Utara,Tanah Baru 

pastel - 

samosa 

Pangsit/Pastel/Lu

mpia/Risol/Samos
a Pramasak 

4/30/2025 4/30/2025 Ya Ya Tidak Ya Ya  

4 Mimi Zuki 

DRAMAGA 
CARINGIN 

RT001 RW006 

Pos : 16116 
Bogor 

Barat,Marga jaya 

Abon Lele 

Mimi Zuki 
Abon Ikan 4/30/2025 4/30/2025 Ya Ya Tidak Ya Ya  

5 Pendi Jaya 

Tamansari 
Puribali Blok G1 

no 22 Pos : 
16516 

Bojongsari, Curug 

Tabso Bu 

Pendi 
tahu bakso beku   Ya Ya Tidak Ya Ya  

6 Pelita Wijaya, 

PERUMAHAN 
JATI JAJAR 

BLOK D20 NO 1 
RTRW 004/012, 
Jatijajar, Tapos, 

Cincau Daun 

Sari 

Cincau Hijau 

 

  Ya Ya Tidak Ya Ya  
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No Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Pengumpulan 
Data UMK PO 

Target 

Pendampingan 

Penetapan UMK 
Target 

Pendampingan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan/ 
Kendala Bimtek 

CPPOB 
Pendampingan 

IP CPPOB 
Pengujian 

Produk 
Desk 

Registrasi 

Sudah 
Keluar 

Izin 
Edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

7 Aslain 
Gg manggis No 
42 Rt 06/01 Pasir 

Putih, Sawangan 

Egg Chicken 
Roll 

 

Daging Olahan 

Berbumbu Beku 
  Ya Ya Tidak Ya Ya  

8 De' Chika 

Jl. Merdeka Raya 
Blok VII No. 20 

Rt. 01 Rw. 06 
Mekarjaya, 
Sukmajaya, 

16411 

Ayam 
Ungkep 

Bumbu 
Rempah 
De’Chika 

Ayam ungkep 
Bumbu Rempah 

 

  Ya Ya Tidak Ya Ya  

9 
CV. CHILI 

CHILA 

PERMATA 

DEPOK SEKTOR 
BERLIAN BLOK 

G3 NO 6-7 
Pondok Jaya, 

Cipayung, 16438 
 

Chili Chila 
Daging Cincang 

Olahan 
Berbumbu 

  Ya Ya Tidak Ya Ya  

10 
Bugar Bageur 

Nusantara 

Jalan alkinanah 
no.73 Kp curug rt 

02 rw 04 
pakansari 
cibinong 

Pakansari, 

Cibinong 

Sari Buah 
dan Sari 

Sayur (Buba 

Juice) varian 
Tropical 
Green 

 

Sari Buah dan 
Sari Sayur 

  Ya Ya Tidak Ya Ya  

11 Zarin Food 

Shaffa Residence 
Blok C No.25 

Pondok Petir, 
Bojongsari, 

Depok 
Pondok Petir, 

Bojongsari, 

Kebab 
Daging Sapi 

Original 

Pangan Siap Saji 
Terkemas 

 

  Ya Ya Tidak Ya Ya  

12 MommyCook 

Jl Cimanuk IV No 

230 
Baktijaya, 
Sukmajaya 

kebab frozen 

 

makanan siap saji 
berbasis roti 
(terkemas) 

  Ya Ya Tidak Ya Ya  
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No Nama UMK Alamat 
Nama 

Produk 
Kategori Pangan 

Pengumpulan 
Data UMK PO 

Target 

Pendampingan 

Penetapan UMK 
Target 

Pendampingan 

Tahapan Pendampingan (Ya/Tidak) 

Keterangan/ 
Kendala Bimtek 

CPPOB 
Pendampingan 

IP CPPOB 
Pengujian 

Produk 
Desk 

Registrasi 

Sudah 
Keluar 

Izin 
Edar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

13 Khubzakum 

Jl. Akasia IV 
No.169, 

RT.007/RW.003 
Mekarjaya, 
Sukmajaya 

Roti 

Khubzakum 

Roti Manis, Roti 
Tawar, Piza, 

Donat 

 

  Ya Ya Tidak Ya Ya  
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Tabel 24 

Keterjangkauan Pengawasan 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Kabupaten/Kota Satuan 
Waktu Tempuh 

(Jam) 

Karakteristik Khusus  
(beri tanda √ pada kolom yang sesuai) 

1. Memiliki 
Wilayah 

Perbatasan Darat 
dengan Negara 

Tetangga 

2. Memiliki 
wilayah 

Kawasan 
Ekonomi 
Khusus 

3. Memiliki Wilayah 

yang Merupakan 
Destinasi Pariwisata 
Prioritas Pemerintah 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Kabupaten Bogor jam 3    

2 Kota Bogor jam 1    

3 Kota Depok jam 2    

Total jam     

Keterangan:      
Waktu tempuh adalah total waktu tempuh perjalanan darat, laut, dan/atau udara yang dibutuhkan dalam satuan jam dari lokasi 
kantor UPT BPOM ke wilayah kerja terjauh pengawasan dalam kabupaten/kota terkait  

Karakteristik khusus diisi dengan checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria karakteristik khusus   
Karakteristik khusus adalah wilayah yang memerlukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan 
Obat dan Makanan, dengan salah satu atau lebih dari kriteria berikut : 
Memiliki wilayah perbatasan darat dengan negara tetangga (Peraturan BNPP Nomor 1 Tahun 2022 tentang Perubahan atas 

Peraturan BNPP Nomor Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Tetap BNPP) 
Memiliki wilayah Kawasan Ekonomi Khusus (setiap Kawasan Ekonomi Khusus memiliki Peraturan Pemerintah masing-masing) 
Memiliki wilayah yang merupakan destinasi pariwisata prioritas pemerintah (10 Destinasi Prioritas pada situs kemenpar.go.id)  
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Tabel 25 

Jumlah Penduduk 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah 

1 2 3 4 

1 Kabupaten Bogor jiwa  5.721,6 

2 Kota Bogor jiwa  1.083,8 

3 Kota Depok jiwa  2.168,0 

Total jiwa 8.973,4 

Sumber: Data BPS (Per 12 Februari 2025, dalam ribuan) 
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Tabel 26 

Sarana dan Prasarana 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Sarana dan Prasarana Satuan Jumlah Keterangan/Status 

1 2 3 4 5 

1 Laboratorium kimia  laboratorium 1 Sewa 

2 Laboratorium mikrobiologi laboratorium 1 Sewa 

3 Laboratorium biomolekuler laboratorium -  

4 Laboratorium pengujian Covid-19 laboratorium -  

5 Laboratorium baku pembanding laboratorium -  

6 Ruang pengujian sederhana 
ruangan / tempat 

khusus 
-  

7 Ruang reagensia 
ruangan / tempat 

khusus 
1 Sewa 

8 Ruang penyimpanan sampel 
ruangan / tempat 

khusus 
-  

9 Mobil laboratorium keliling unit 1 Aset 

10 Mobil penyidikan unit 0  

11 Mobil incenerator unit 0  

12 Kendaraan operasional roda empat/enam unit 1 Sewa 

13 Kendaraan operasional roda dua unit 1 Aset 

14 Instalasi pengolahan air limbah (IPAL)* unit (status) 1 Portable/Aset 

15 Tempat penyimpanan barang bukti** 
ruangan / tempat 

khusus 
1 Sewa 

16 Luas tanah*** m2 (status) 5897 Aset 

17 Luas bangunan*** m2 (status) 567 
Sewa Kantor 255 m2 dan 
Sewa Laboratorium 312 

m2 

18 dst. (dapat ditambahkan inventaris lain jika perlu)    

Keterangan: 
*) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) merupakan seperangkat struktur, teknik, dan peralatan yang dimanfaatkan oleh UPT 
untuk memproses serta mengelola limbah laboratorium dan operasional pengawasan Obat dan Makanan sehingga limbah tidak 

berdampak merugikan bagi lingkungan. Status IPAL dapat berupa Milik/Pengelolaan Sendiri atau Pengelolaan Pihak Ketiga. 
**) Mengacu pada Peraturan Kepala BPOM Nomor 21 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan 
BPOM 
***) Meliputi luas dan status kepemilikan, status kepemilikan tanah dan bangunan adalah dapat berupa:  

Sewa; atau 
Pinjam pakai; atau 
Proses hibah (pecah sertifikat); atau 
Milik sendiri 
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Tabel 27 

Sumber Daya Manusia (SDM) 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No SDM Satuan Jumlah  

1 2 3 4 

1 SDM Teknis* pegawai  30 

2 SDM Administrasi** pegawai  12 

TOTAL   42 

Keterangan:  
*Aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang melaksanakan tugas dan fungsi teknis pelaksanaan pengawasan 
Obat dan Makanan (penempatan di Tim Kerja Pengujian, Pemeriksaan, Penindakan, Informasi dan Komunikasi)  

**Aparatur sipil negara jabatan struktural (semua pejabat struktural di UPT), jabatan fungsional, dan pelaksana yang 
melaksanakan fungsi administrasi dan/atau dukungan teknis pelaksanaan di bidang pengawasan Obat dan Makanan 
(penempatan di Tim Kerja Tata Usaha) 
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Tabel 28 

Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No UPT 

Pendidikan  

Total Jumlah PFM* 
S3 S2 Apt S1 D3 SLTA SLTP SD 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 = 3+4+5+6+7+8+9+10 12 

A Balai Besar/Balai POM di …           

1 Kepala  1       1  

2 Bagian TU/Subbagian TU   1 6 4    11  

3 Tim Kerja Pengujian  1  3     4 4 

4 Tim Kerja Pemeriksaan  2 3 4     9 9 

5 Tim Kerja Penindakan   1 3     4 4 

6 Tim Kerja Informasi dan Komunikasi  1 1 5     7 7 

 7 Tim Kerja Sertifikasi  2 3 1     6 6 

            

B Loka POM di …           

1 Kepala           

2 Tim Kerja Ketatausahaan           

3 Tim Kerja Pengujian           

4 Tim Kerja Pemeriksaan           

5 Tim Kerja Penindakan           

6 Tim Kerja Informasi dan Komunikasi           

  Total         42 30 

Keterangan:  

* Jumlah PFM yang dimaksud adalah PFM yang aktif melaksanakan tugas pengujian/pemeriksaan/penindakan/informasi dan komunikasi . 
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Tabel 29 

Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Laboratorium 
Jumlah 

Pengujian* 

Jumlah 
Sampel 

yang Diuji 

Jumlah 
Parameter 

Uji 

Kemampuan Kerja 
per Orang/Tahun 

Sampel 
Parameter 

Uji 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Obat dan NAPPZA 2 2 4 10 2 

2 

Obat Bahan Alam, 

Kosmetik dan Suplemen 
Kesehatan 

- - - - - 

3 Pangan dan Air 2 10 30 10 15 

4 
Mikrobiologi dan Biologi 
molekuler 

- - - - - 

 TOTAL 4 12 34 20 17 

Keterangan: 
*Temasuk ketua tim yang menguji  
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Tabel 30 

Uji Profisiensi/Uji Banding dan Uji Kolaborasi 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Laboratorium 
Judul Uji 

Prof isiensi/Kolaborasi 
Penyelenggara 

(Provider) 
Jumlah 
Peserta 

Waktu 
Pelaksanaan 

1 2 3 4 5 6 

1 
Balai POM di 
Bogor 

Identif ikasi Psikotropik 
dalam Serbuk Secara 

Kromatograf i Lapis Tipis 

P3OMN 
34 

Laboratorium 
9 Juli – 15 

Agustus 2025 

2 
Balai POM di 
Bogor 

Penetapan Kadar NaCl 
dalam Garam 

P3OMN 
39 

Laboratorium 

24 September 

– 27 Oktober 
2025 
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Tabel 31A 

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 
Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok I 

 
Peralatan Dasar 

No. Nama Alat 

Standar 

Kelompok 
I 

Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total 
Persentase 

Pemenuhan 

1 AAS 2       

2 
AUTOMATIC 

DISTILLATION UNIT 
3       

3 
AUTOMATIC TITRATOR / 

POTENSIOMETER 
1       

4 CONDUCTIVITY METER 1       

5 
DISINTEGRATION 
TESTER 

1       

6 DISSOLUTION TESTER 3       

7 ELISA SYSTEM 1       

8 FAT ANALYZER SYSTEM 1       

9 GC 2       

10 GCMS 2       

11 HPLC 17       

12 ICPMS 1       

13 ION METER 1       

14 KARL FISHCHER 1       

15 MICROWAVE DIGESTER 4       

16 MUFFLE FURNACE 2       

17 OVEN 2       

18 pH METER 4       

19 
PROTEIN / NITROGEN 

ANALYZER 
1       

20 
SPECTROPHOTOMETER 
UV-VIS 

3       

21 TIMBANGAN ANALITIK 5       

22 TIMBANGAN MIKRO 3       

23 TIMBANGAN SEMI MIKRO 4       

24 
TIMBANGAN TOP 

LOADING 
2       

25 

TLC SYSTEM 
(AUTOMATIC TLC 
SYSTEM, AUTOMATIC 
DEVELOPING 

CHAMBER/ADC, 
VISUALIZER, TLC 
DOCUMENTATION 
SYSTEM 

2       
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Peralatan Unggul 

No. Nama Alat 

Standar 

Kelompok 
I 

Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total 
Persentase 
Pemenuhan 

1 CYTOTOXIC CABINET 1       

2 

DOSAGE UNIT SAMPLING 

APPARATUS (DUSA) FOR 
INHALER TESTING MDI + 

DPI 

1       

3 
HIGH PRESSURE ION 
CHROMATOGRAPHY 

(HPIC) 

1       

4 GCMS/MS 1       

5 
LCMS/MS TRIPLE 

QUADRUPOLE 
2       

6 SPECTROFLUOROMETER 1       
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Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok II 

 
Peralatan Dasar 

No

. 
Nama Alat 

Standar 

Kelompo
k II 

Baselin

e 

Rencan

a 

Realisas

i 

Verifikas

i 

Tota

l 

Persentase 

Pemenuha
n 

1 AAS 1 0 0 0 0 0 0 

2 
AUTOMATIC DISTILLATION 
UNIT 

1 0 0 0 0 0 0 

3 DISINTEGRATION TESTER 1 0 0 0 0 0 0 

4 DISSOLUTION TESTER 1 0 0 0 0 0 0 

5 ELISA SYSTEM 1 0 0 0 0 0 0 

6 FAT ANALYZER SYSTEM 1 0 0 0 0 0 0 

7 GC 1 0 0 0 0 0 0 

8 HPLC 1 1 1 0 1 1 100 

9 ION METER 1 0 0 0 0 0 0 

10 KARL FISHCHER 1 0 0 0 0 0 0 

11 MICROWAVE DIGESTER 1 0 0 0 0 0 0 

12 MUFFLE FURNACE 1 0 0 0 0 0 0 

13 OVEN 1 1 0 0 1 1 100 

14 pH METER 1 1 0 0 1 1 100 

15 
PROTEIN / NITROGEN 
ANALYZER 

1 0 0 0 0 0 0 

16 
SPECTROPHOTOMETER UV-
VIS 

1 1 0 0 1 1 100 

17 TIMBANGAN ANALITIK 1 1 0 0 1 1 100 

18 TIMBANGAN MIKRO 1 0 0 0 0 1 0 

19 TIMBANGAN TOP LOADING 1 1 0 0 1 1 100 

20 

TLC SYSTEM ( AUTOMATIC 
TLC SYSTEM, AUTOMATIC 
DEVELOPING 
CHAMBER/ADC, VISUALIZER, 

TLC DOCUMENTATION 
SYSTEM, SCANNER-
SPECTROPHOTODENSITOME
TER) 

1 0 0 0 0 0 0 
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Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok III 

 
Peralatan Dasar 

No. Nama Alat 

Standar 

Kelompok 
III 

Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total 
Persentase 

Pemenuhan 

1 AAS 2       

2 
AUTOMATIC 

DISTILLATION UNIT 
3       

3 
AUTOMATIC TITRATOR / 

POTENSIOMETER 
1       

4 CONDUCTIVITY METER 1       

5 
DISINTEGRATION 
TESTER 

1       

6 DISSOLUTION TESTER 2       

7 ELISA SYSTEM 1       

8 FAT ANALYZER SYSTEM 1       

9 GC 1       

10 GCMS 1       

11 HPLC 10       

12 ICPMS 1       

13 ION METER 1       

14 KARL FISHCHER 1       

15 MICROWAVE DIGESTER 2       

16 MUFFLE FURNACE 1       

17 OVEN 1       

18 pH METER 2       

19 
PROTEIN / NITROGEN 

ANALYZER 
1       

20 
SPECTROPHOTOMETER 
UV-VIS 

1       

21 TIMBANGAN ANALITIK 2       

22 TIMBANGAN MIKRO 3       

23 TIMBANGAN SEMI MIKRO 2       

24 
TIMBANGAN TOP 

LOADING 
1       

25 

TLC SYSTEM ( 
AUTOMATIC TLC 
SYSTEM, AUTOMATIC 
DEVELOPING 

CHAMBER/ADC, 
VISUALIZER, TLC 
DOCUMENTATION 
SYSTEM 

2       
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Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Kimia Kelompok IV 

 
Peralatan Dasar 

No. Nama Alat 

Standar 

Kelompok 
I 

Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total 
Persentase 

Pemenuhan 

1 AAS 2       

2 
AUTOMATIC 

DISTILLATION UNIT 
2       

3 
AUTOMATIC TITRATOR / 

POTENSIOMETER 
1       

4 CONDUCTIVITY METER 1       

5 
DISINTEGRATION 
TESTER 

1       

6 DISSOLUTION TESTER 1       

7 ELISA SYSTEM 1       

8 FAT ANALYZER SYSTEM 1       

9 GC 1       

10 GCMS (Detektor MS) 1       

11 HPLC 5       

12 ICPMS 1       

13 ION METER 1       

14 KARL FISHCHER 1       

15 MICROWAVE DIGESTER 1       

16 MUFFLE FURNACE 1       

17 OVEN 1       

18 pH METER 2       

19 
PROTEIN / NITROGEN 

ANALYZER 
1       

20 
SPECTROPHOTOMETER 
UV-VIS 

1       

21 TIMBANGAN ANALITIK 2       

22 TIMBANGAN MIKRO 2       

23 TIMBANGAN SEMI MIKRO 1       

24 
TIMBANGAN TOP 

LOADING 
1       

25 

TLC SYSTEM ( 
AUTOMATIC TLC 
SYSTEM, AUTOMATIC 
DEVELOPING 

CHAMBER/ADC, 
VISUALIZER, TLC 
DOCUMENTATION 
SYSTEM 

1       
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Tabel 31B 

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan 
Sterilitas 

UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 
Tahun 2025 
 

Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok I 
 

No. Nama Alat 

Standar 

Kelompok 
I 

Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total 
Persentase 

Pemenuhan 

1 ANAEROBIC JAR * 15       

2 
ANTIBIOTIC ZONE 

READER 
1       

3 AUTOCLAVE 2       

4 AW METER 1       

5 
BIOSAFETY CABINET 
(BSC) TYPE II 

6       

6 CENTRIFUGE 1       

7 
CENTRIFUGE WITH 

REFRIGERATOR 
1       

8 
CENTRIFUGE MINI/ 

SPINDOWN 
3       

9 COLONY COUNTER 2       

10 CONDUCTIVITY METER 1       

11 DEEP FREEZER 1       

12 ELECTRICAL PIPETTE 10       

13 FREEZER 3       

14 FUME HOOD 1       

15 
HEATING BLOCK / 
INCUBATOR SHAKER 

1       

16 HOT PLATE 2       

17 INCUBATOR 13       

18 
INCUBATOR FOR 
BIOINDICATOR 

1       

19 INCUBATOR ROTARY 1       

20 ISOLATOR 1       

21 LABORATORY BLENDER 1       

22 
MIKROSKOP 
TRINOKULER/MIKROSKOP 
BINOKULER 

1       

23 MIKROPIPET 0,5 - 10 µL 3       

24 MIKROPIPET 100 - 1000 µL 6       

25 MIKROPIPET 2 - 20 µL 2       

26 MIKROPIPET 20 - 200 µL 6       

27 OVEN 3       

28 PARTICLE COUNTER 1       

29 PCR CABINET 1       

30 PCR REAL TIME 1       

31 pH METER 1       

32 REFRIGERATOR 6       

33 
SPECTROPHOTOMETER 
DNA 

1       

34 
SPECTROPHOTOMETER 
UV-VIS 

1       
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No. Nama Alat 
Standar 

Kelompok 

I 

Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total 
Persentase 
Pemenuhan 

35 
STERILITY TESTING PUMP 
(CLOSED SYSTEM) 

2       

36 STOMACHER 2       

37 TIMBANGAN ANALITIK 2       

38 
TIMBANGAN TOP 
LOADING 

3       

39 ULTRASONIC DEGASSER 1       

40 UV CABINET / LAMPU UV 1       

41 
VACUUM MANIFOLD FOR 
FILTER FUNNEL 

6       

42 

VACUUM MANIFOLD 

UNTUK BIOLOGI 
MOLEKULAR 

1       

43 VACUUM PUMP 2       

44 VELOCITY METER 1       

45 VORTEX MIXER 6       

46 
WATER PURIFICATION 

SYSTEM 
1       

47 WATERBATH SHAKER 2       
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Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok II 

 

No. Nama Alat 
Standar 

Kelompok 
II 

Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total 
Persentase 
Pemenuhan 

1 AUTOCLAVE 2 2 0 2 2 2 100,00 

2 AW METER 1 0 0 0 0 0 0,00 

3 
BIOSAFETY CABINET (BSC) 
TYPE II 

2 1 0 1 1 1 50,00 

4 COLONY COUNTER 1 1 0 1 1 1 100,00 

5 CONDUCTIVITY METER 1  0 0 0 0 0,00 

6 ELECTRICAL PIPETTE 3 2 0 2 2 2 66,67 

7 FREEZER 1 1 0 1 1 1 100,00 

8 HOT PLATE 1 1 0 1 1 1 100,00 

9 INCUBATOR 7 4 0 4 4 4 57,14 

10 
INCUBATOR FOR 
BIOINDICATOR 

1 0 0 0 0 0 0,00 

11 
MIKROSKOP 
TRINOKULER/MIKROSKOP 
BINOKULER 

1 0 0 0 0 0 0,00 

12 MIKROPIPET 100 - 1000 µL 3 3 0 3 3 3 100,00 

13 OVEN 2 1 0 1 1 1 50,00 

14 PARTICLE COUNTER 1 0 0 0 0 0 0 

15 pH METER 1 1 0 1 1 1 100,00 

16 REFRIGERATOR 2 2 0 2 2 2 100,00 

17 STOMACHER 1 1 0 1 1 1 100,00 

18 TIMBANGAN TOP LOADING 2 1 0 1 1 1 50,00 

19 ULTRASONIC DEGASSER 1 0 0 0 0 0 0,00 

20 UV CABINET / LAMPU UV 1 1 0 1 1 1 100,00 

21 
VACUUM MANIFOLD FOR 
FILTER FUNNEL 

6 0 0 0 0 0 0,00 

22 VACUUM PUMP 1 0 0 0 0 0 0,00 

23 VELOCITY METER 1 0 0 0 0 0 0,00 

24 VORTEX MIXER 2 2 0 2 2 2 100,00 

25 
WATER PURIFICATION 
SYSTEM 

1 0 0 0 0 0 0,00 

26 WATERBATH SHAKER 1 1 0 1 1 1 100,00 
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Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok III 

 

No. Nama Alat 
Standar 

Kelompok 
III 

Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total 
Persentase 
Pemenuhan 

1 ANAEROBIC JAR * 15       

2 
ANTIBIOTIC ZONE 
READER 

1       

3 AUTOCLAVE 2       

4 AW METER 1       

5 
BIOSAFETY CABINET 
(BSC) TYPE II 

6       

6 
CENTRIFUGE WITH 

REFRIGERATOR 
1       

7 
CENTRIFUGE MINI/ 
SPINDOWN 

3       

8 COLONY COUNTER 2       

9 CONDUCTIVITY METER 1       

10 DEEP FREEZER 1       

11 ELECTRICAL PIPETTE 10       

12 FREEZER 3       

13 FUME HOOD 1       

14 
HEATING BLOCK / 
INCUBATOR SHAKER 

1       

15 HOT PLATE 2       

16 INCUBATOR 13       

17 
INCUBATOR FOR 
BIOINDICATOR 

1       

18 INCUBATOR ROTARY 1       

19 LABORATORY BLENDER 1       

20 

MIKROSKOP 

TRINOKULER/MIKROSKOP 
BINOKULER 

1       

21 MIKROPIPET 0,5 - 10 µL 3       

22 MIKROPIPET 100 - 1000 µL 6       

23 MIKROPIPET 2 - 20 µL 2       

24 MIKROPIPET 20 - 200 µL 6       

25 OVEN 3       

26 PARTICLE COUNTER 1       

27 PCR CABINET 1       

28 PCR REAL TIME 1       

29 pH METER 1       

30 REFRIGERATOR 6       

31 
SPECTROPHOTOMETER 

DNA 
1       

32 
SPECTROPHOTOMETER 

UV-VIS 
1       

33 STOMACHER 2       

34 TIMBANGAN ANALITIK 2       

35 
TIMBANGAN TOP 
LOADING 

3       

36 ULTRASONIC DEGASSER 1       

37 UV CABINET / LAMPU UV 1       

38 
VACUUM MANIFOLD FOR 
FILTER FUNNEL 

6       
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No. Nama Alat 
Standar 

Kelompok 

III 

Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total 
Persentase 
Pemenuhan 

39 
VACUUM MANIFOLD 
UNTUK BIOLOGI 
MOLEKULAR 

1       

40 VACUUM PUMP 2       

41 VELOCITY METER 1       

42 VORTEX MIXER 6       

43 
WATER PURIFICATION 
SYSTEM 

1       

44 WATERBATH SHAKER 2       
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Standar Peralatan Balai Besar/Balai POM Laboratorium Mikrobiologi Kelompok IV 

 

No. Nama Alat 
Standar 

Kelompok 
IV 

Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total 
Persentase 
Pemenuhan 

1 ANAEROBIC JAR * 15       

2 
ANTIBIOTIC ZONE 
READER 

1       

3 AUTOCLAVE 2       

4 AW METER 1       

5 
BIOSAFETY CABINET 
(BSC) TYPE II 

6       

6 
CENTRIFUGE WITH 

REFRIGERATOR 
1       

7 
CENTRIFUGE MINI/ 
SPINDOWN 

3       

8 COLONY COUNTER 2       

9 CONDUCTIVITY METER 1       

10 DEEP FREEZER 1       

11 ELECTRICAL PIPETTE 10       

12 FREEZER 3       

13 FUME HOOD 1       

14 
HEATING BLOCK / 
INCUBATOR SHAKER 

1       

15 HOT PLATE 2       

16 INCUBATOR 13       

17 
INCUBATOR FOR 
BIOINDICATOR 

1       

18 INCUBATOR ROTARY 1       

19 LABORATORY BLENDER 1       

20 

MIKROSKOP 

TRINOKULER/MIKROSKOP 
BINOKULER 

1       

21 MIKROPIPET 0,5 - 10 µL 3       

22 MIKROPIPET 100 - 1000 µL 6       

23 MIKROPIPET 2 - 20 µL 2       

24 MIKROPIPET 20 - 200 µL 6       

25 OVEN 3       

26 PARTICLE COUNTER 1       

27 PCR CABINET 1       

28 PCR REAL TIME 1       

29 pH METER 1       

30 REFRIGERATOR 6       

31 
SPECTROPHOTOMETER 

DNA 
1       

32 
SPECTROPHOTOMETER 

UV-VIS 
1       

33 STOMACHER 2       

34 TIMBANGAN ANALITIK 2       

35 
TIMBANGAN TOP 
LOADING 

3       

36 ULTRASONIC DEGASSER 1       

37 UV CABINET / LAMPU UV 1       

38 
VACUUM MANIFOLD FOR 
FILTER FUNNEL 

6       
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No. Nama Alat 
Standar 

Kelompok 

IV 

Baseline Rencana Realisasi Verifikasi Total 
Persentase 
Pemenuhan 

39 
VACUUM MANIFOLD 
UNTUK BIOLOGI 
MOLEKULAR 

1       

40 VACUUM PUMP 2       

41 VELOCITY METER 1       

42 VORTEX MIXER 6       

43 
WATER PURIFICATION 
SYSTEM 

1       

44 WATERBATH SHAKER 2       
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Tabel 32  

Sertifikasi/Akreditasi 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Sertif ikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 SNI ISO/IEC 17025:2017 akreditasi 1 
KAN-BSN (baru 

diAssesment 15-16 

Desember 2025 

2 
Sertif ikasi atau akreditasi 

lainnya* 
sertif ikat/akreditasi   

3     

dst.     

Keterangan:    
*) Sertifikasi atau akreditasi lainnya adalah sertifikasi atau akreditasi yang diperoleh secara mandiri dari lembaga sertifikasi atau 

akreditasi. Pada kolom keterangan ditambahkan nama sertifikasi atau akreditasi lainnya beserta nama lembaga yang 
memberikan sertifikasi dan akreditasi. Contoh : Sistem Manajemen Anti Penyuapan (SMAP) ISO 37001:2016 oleh PT Garuda 
Sertifikasi Indonesia 
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Tabel 33A 
Kerja Sama 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Mitra Kerja Sama Tahun TTD 
Tahun 

Berakhir 
Judul Kerjasama 

Ruang Lingkup Kerja 

Sama 

Implementasi Kerja 

Sama 
Output Efektivitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 
Pramuka Kwarcab 

Kota Bogor 
 20 Maret 

2023 
20 Maret 2028  

Pemberdayaan Potensi 
gerakan pramuka dalam 

peningkatan Keamanan Obat 
dan Makanan di Kota Bogor 

a. Pelaksanaan 
komunikasi, informasi, 

dan edukasi keamanan 
obat dan makanan; 
b. Pelaksanaan promosi 
keamanan obat dan 

makanan dan sosialisasi 
keamanan obat dan 
makanan; 
c. Pembentukan dan 

peningkatan kompetensi 
anggota Pramuka sebagai 
kader keamanan obat dan 
makanan (SAKA POM); 

dan 
d. Pembinaan terkait 
keamanan obat dan 

makanan pada komunitas 
sekolah dan lingkungan 
organisasi pramuka 
termasuk pemantauan 

keamanan obat dan 
makanan di masyarakat 

Bimtek Krida SAKA POM 

Tingkat 
Efektivitas 
KIE Obat 

dan 
Makanan 
 
Target 

Outcome 
83.96 

Efektif  

2 
Sekolah Vokasi 

IPB 
 20 Maret 

2023 
 20 Maret 2026 

Pendidikan, Pelatihan, dan 
Pengabdian Masyarakat 

(1) Peningkatan kapasitas 
sumberdaya manusia 
melalui pendidikan dan 

pelatihan; 
(2) Penyelenggaraan 
workshop atau seminar 
bersama di bidang 

pengawasan obat dan 
makanan; 
(3) Pelaksanaan magang, 
praktek kerja lapang, dan 

MBKM (Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka);  

1. Sosialisasi Regulasi dan 
Keamanan Obat dan 
Makanan 
2. Penerimaan Magang/ 
Praktek kerja lapang 

Tingkat 

Efektivitas 
KIE Obat 
dan 
Makanan 

 
Target 
Outcome 
83.96 

 Efektif  
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No Mitra Kerja Sama Tahun TTD 
Tahun 

Berakhir 
Judul Kerjasama 

Ruang Lingkup Kerja 

Sama 

Implementasi Kerja 

Sama 
Output Efektivitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

(4) Pemanfaatan sarana 

dan prasarana sesuai 
dengan ketentuan 
perundang-undangan dan 
regulasi PARA PIHAK; 

dan 
(5) Pengabdian dan 
pemberdayaan 
masyarakat melalui 

kegiatan komunikasi, 
informasi, dan edukasi. 

3 
DPMPTSP Kab 

Bogor 

 22 Mei 

2024 
 22 Mei 2027 

Penyelenggaraan Mall 

Pelayanan Publik 

a. Penyelenggaraan 
Pelayanan Publik pada 
Mal Pelayanan Publik 

b. Penyediaan sarana dan 
prasaranan untuk 
menunjang 

pemberianpelayanan 
publik 
c. Pertukaran data/ 
informasi dalam 

penyelengaraan 
pelayanan publik 

 1. Pembukaan 
pelayanan publik di Mall 
Pelayanan Publik  
2. Pelaksanaan 

pelayanan publik di Mal 
Pelayanan Publik 
Kabupaten Bogor 

Indeks 
kepuasan 

masyarakat 
terhadap 
Layanan 

Publik UPT 
 
Target 
Outcome 

91.5 

 Efektif  

4 

Lembaga 
Kawasan Sains 

dan Teknologi, 
IPB 

24 

September 
2024  

 24 September 

2027 

Pendidikan, Pelatihan, dan 

Pengabdian Masyarakat 

a. mengembangkan 
kewirausahaan di bidang 
obat bahan alam, obat 

kuasi, suplemen 
kesehatan, kosmetik, dan 
pangan olahan; 
b. meningkatkan 

kapasitas inkubator bisnis 
civitas academica dalam 
rangka pemenuhan 
standar keamanan dan 

mutu di bidang obat, obat 
bahan alam, obat kuasi, 
suplemen kesehatan, 
kosmetik, dan pangan 

olahan; 
c. meningkatkan peran 
serta civitas academica 

dalam pemberdayaan 
masyarakat dan pelaku 
usaha di bidang obat, 
obat bahan alam, obat 

1. Sosialisasi Regulasi 
dan Kemanan Obat dan 

Makanan (GROW 
BPOM)  

Tingkat 
Efektivitas 
KIE Obat 
dan 

Makanan 
 
Target 
Outcome 

83.96 

 Efektif  
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No Mitra Kerja Sama Tahun TTD 
Tahun 

Berakhir 
Judul Kerjasama 

Ruang Lingkup Kerja 

Sama 

Implementasi Kerja 

Sama 
Output Efektivitas 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

kuasi, suplemen 

kesehatan, kosmetik, dan 
pangan olahan; 
d. meningkatkan 
keamanan, mutu, dan 

manfaat di bidang obat, 
obat bahan alam, obat 
kuasi, suplemen 
kesehatan, kosmetik dan 

pangan; 
e. meningkatkan daya 
saing produk pelaku 

usaha di bidang obat, 
obat bahan alam, obat 
kuasi, suplemen 
kesehatan, kosmetik, dan 

pangan olahan; dan 
f. meningkatkan promosi 
produk obat, obat bahan 
alam, obat kuasi, 

suplemen kesehatan, 
kosmetik, dan pangan 
olahan 

Keterangan:        
Kerja sama dapat berupa kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS) 

Ruang Lingkup Kerja Sama: diisi dengan jenis kegiatan yang telah disepakati dalam kerja sama 
Implementasi Kerjasama: diisi dengan bentuk kegiatan kerjasama dengan mitra kerjasama 
Contoh Pelatihan, KIE, Penyuluhan, Praktek Kerja, Penelitian Bersama 
Output: diisi dengan output/hasil dari kerjasama presentase rekomendasi yang ditindaklanjuti  

Contoh: SK/instruksi Gubernur/Walikota/Bupati, Pembentukan Satgas, Persentase rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor, Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan, 
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman, Jumlah desa pangan aman, Jumlah pasar aman berbasis komunitas, Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap pemberian 
bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan makanan, persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan,  dll. 
Efektivitas: disebut efektif apabila minimal satu ruang lingkup kerja sama telah diimplementasikan  
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Tabel 33B 

Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No Sertif ikasi/Akreditasi Satuan Jumlah Nama Penghargaan 

1 2 3 4 5 

1 Dokumen Kerja Sama* Dokumen 4  

2 
Surat Keputusan Tim 
Koordinasi Pengawasan 
Lintas Sektor** 

Dokumen   

3 Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertif ikat 4 

✓ LAN AWARDS ASN LIFT 

2025 sebagai Inovator 
Terbaik II atas nama 
Jef feta Pradeko Putra, 

S.Farm, M.Si. 
✓ Piagam Penghargaan 

atas pastisipasinya dalam 

Bogor Innovation Award. 
✓ Piagam Penghargaan 

atas partisipasi dan 

dukungan dalam Gebyar 
Pelayanan Publik 80 Jam 
Nonstop dalam rangka 

HUT RI ke 80 dan 
pemecahan Rekor MURI 
yang diselenggarakan di 

Mal Pelayanan Publik 
Kabupaten Bogor 

✓ Inisiatif  Terbaik dalam 

Lomba Penerapan Green 
Laboratory Badan POM 

Keterangan: 
*) Dokumen Kerja Sama merupakan dokumen kerja sama (Perjanjian Kerja Sama atau MoU) yang masih berlaku dan 
dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor terkait dalam koordinasi pengawasan Obat dan Makanan di daerah. 

Mengacu pada jumlah Dokumen Kerja Sama yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan 
Masyarakat. 
**) Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor merupakan dokumen penunjukkan tim koordinasi dan 

penanggung jawab yang masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor dalam upaya peningkatan 
efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah Dokumen SK yang di laporkan ke dan di monev 
oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat. 
***) Penghargaan/Rekognisi adalah penghargaan yang diterima UPT dari lintas sektor (eksternal) baik pemerintah pusat 

maupun dari pemerintah daerah sebagai bentuk pengakuan atau predikat terhadap kinerja yang baik dalam pelaksanaan tugas 
dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan oleh UPT. Penghargaan/rekognisi yang dicantumkan merupakan penghargaan 
yang diterima pada tahun n-1 atau statusnya masih berlaku. Contoh : Predikat WBK/WBBM dan Predikat Pelayanan Prima dari 
Kementerian PANRB atau penghargaan yang diterima dari Pemerintah Daerah setempat. 
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Tabel 34 
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Keterangan: 
Paket Pengadaan Barang dan Jasa adalah yang dilaksanakan melalui MAK52, MAK53, MAK57 Dan/Atau Lainnya 
Metode Pengadaan diisi dengan metode sesuai pelaksanaan lelang (misalnya lelang umum dengan pascakualifikasi, pemilihan umum,  terbatas, dst) 

Mulai Pelaksanaan Pengadaan diisi tanggal Rencana Pengajuan Pengadaan (RPP) masuk ke ULP 
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Tabel 35 

Laporan Realisasi Anggaran 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. 
Sumber 

Anggaran 

Belanja Pegawai (Rp) Belanja Barang (Rp) Belanja Modal (Rp) Total 

Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi Pagu Realisasi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 
Rupiah 
Murni 
(RM)* 

2.675.409.000 2.662.753.728 5.421.720.000 4.933.768.685 1.948.233.000 1.299.950.000 10.045.362.000 8.896.472.413 

2 PNBP - - - - - - - - 

  Total 2.675.409.000 2.662.753.728 5.421.720.000 4.933.768.685 1.948.233.000 1.299.950.000 10.045.362.000 8.896.472.413 

Keterangan:  

*Pagu sudah termasuk yang diblokir.
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Tabel 36 

Laporan Penerimaan PNBP 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Target Penerimaan PNBP 
Realisasi Penerimaan 

PNBP 
Persentase 

1 3 4 5 = 4/3 x 100 

1  - -   - 
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Tabel 37 

Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen  
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Penilaian Target Realisasi Persentase 

1 2 3 4 5 = 4/3 x 100 

1 Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan ZI  78.82  

2 Nilai Hasil Evaluasi SAKIP  79.81  

3 Nilai Pengelolaan Kearsipan 60-80 76,06 101,41 

4 Nilai Pengelolaan Pengadaan Barang dan Jasa 100 100 100 

5 
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara 

(BMN) 
82,75 92,5 111,78 
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Tabel 38 

Data Produk Obat dan Makanan Beredar 
UPT BPOM (Balai POM di Bogor) 

Tahun 2025 
 

No. Provinsi Komoditi 
Jumlah Produk Terdaf tar Beredar  

(Berdasarkan NIE) 

1 2 3 4 

1 Jawa Barat Obat 3.933 

2 Jawa Barat Obat Bahan Alam 2.404 

3 Jawa Barat Obat Kuasi 244 

4 Jawa Barat Suplemen Kesehatan 998 

5 Jawa Barat Kosmetik 7.326 

6 Jawa Barat Pangan 6.862 

 


